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ABSTRAK 
 
Judul Tesis : METODE PEMBELAJARAN FIKIH DALAM HADIS-

HADIS RASULULLAH SAW (Analisis terhadap Sunan 
A>bi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah) 

 
Penulis/NIM : NURJANNAH / 15.2310.0121 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan 
 

Pelajaran fikih sangat penting bagi umat Islam, karena membahas tatacara 
beribadah kepada Allah dan berinteraksi dengan sesama makhluk Allah. Untuk 
mengajarkan fikih tentunya dibutuhkan metode dan prinsip-prinsip penggunaan 
metode tersebut. Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah bahwa dalam 
mengajarkan fikih, metode pembelajaran yang dilakukan guru monoton hanya 
dengan metode ceramah saja, sehingga peserta didik mera bosan dan jenuh. Guru 
Fikih terbaik adalah Rasulullah Saw, hal ini terbukti dengan berhasilnya beliau 
menyampaikan seluruh ajaran-ajaran Islam. Untuk itu, sangat perlu untuk menggali 
metode yang digunakan Rasulullah dalam mengajarkan fikih kepada sahabat-
sahabatnya. Salah satu literature yang mencatat kegiatan mengajar Rasulullah Saw 
adalah buku Hadis karya Abu> Da>ud dengan judul Sunan Abi> Da>ud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah. 2) Metode Pembelajaran Fikih 
dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
penelitian naskah dan model penelitian adalah deskriptif. Unit analisis dalam 
penelitian ini hadis-hadis Rasulullah Saw dalam Sunan Abi Daud Kitab Taharah. 
Sumber data primer adalah Sunan Abi Daud terbitan Dar al-Fajr li al-Turats-Kairo, 
2009. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca. Sedangkan teknik 
pengolahan data dilakukan melalui reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Prinsip Metode pembelajaran Fikih 
dalam hadis-hadis Rasulullah Saw pada kitab Sunan Abi Daud adalah prinsip 
aktivitas, prinsip azas motivasi, prinsip azas keperagaan, prinsip azas ketauladanan, 
prinsip azas pembiasaan, prinsip azas korelasi, dan prinsip azas minat dan perhatian. 
2) Metode pembelajaran Fikih dalam hadis-hadis Rasulullah Saw pada kitab Sunan 
Abi Daud adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
pemberian tugas, metode demonstrasi, dan metode targi>b dan tarhi>b. 
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ABSTRACT 
 

Thesis Title : FIKIH LEARNING METHOD IN THE RADULES OF 
RASULULLAH SAW (Analysis on Sunan Abi> Da>ud Kita>b 
at{-T}aha>rah) 

 
Writer / NIM : NURJANNAH / 15.2310.0121 
Study Program : Islamic Religious Education (PAI) State Islamic Institute 

Padangsidimpuan 
 
The jurisprudence course is very important for Muslims, because it discusses 

the procedure of worshiping God and interacting with fellow creatures of God. To 
teach jurisprudence of course required method and principles of use of the method. 
The best Jurisprudence teacher is Rasulullah Saw, this is proven by his success in 
conveying all the teachings of Islam. For that, it is necessary to explore the methods 
used by the Prophet in teaching fikh to his companions. One literature that records 
the activities of teaching the Prophet is a book of Hadith by Abu> Da> ud with the 
title Sunan Abi> Da> ud. 

This study aims to determine: 1) Principles of Fikh method of learning in the 
hadiths of the Prophet Muhammad on the book of Sunan Abi Daud. 2) Fikh method 
of learning in the hadiths of the Prophet Muhammad on the book of Sunan Abi 
Daud. 

Type of research is done This type of research is qualitative research script 
and research model is descriptive. The unit of analysis in this study hadiths of the 
Prophet Muhammad in Sunan Abi Daud The book of Taharah. The primary data 
source is Sunan Abi Daud published by Dar al-Fajr li al-Turats-Cairo, 2009. Data 
collection is done by reading. While the data processing technique is done through 
reduction, data presentation and conclusion. 

The result of the research shows that: 1) The principle of Fikh method of 
learning in the traditions of the Prophet Muhammad in the book of Sunan Abi Daud 
is motivation, habituation, affection, experience, and reinforcement and reversal. 2) 
Fikh method of learning in the traditions of the Prophet Muhammad is the method 
of demonstration (demonstration method), methods of recitation, methods of 
questioning, exemplary, field trip, recitation, and advice. 
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اخ˼  
ا

ǳر سةا)طرȁا˒  ما  ̚ هاىا    ǳي˘ا  رسولاصَاهاع  ها سما:ااعيو و
ا(ح    ةاعَاك  Ǭاسنا  ياǳ  ǳاك  Ǭا   ̶ رة

ا15.2310.0121/ا̭وراج̲ةاا:ا   ي رما/ا  ا˒ ا
ااǳ جاس  قو و  رب ةا دينيةااسف يةا/ا  رب ةااسف يةا:اش  ةا/ال ةا

ا
ǳرسا  ̚ هاهماج  ا̥ ̫  ̫ن،ال ̭هايت̲  لا  جر ء Ǯا     ǳةاها    ̚ ع ا ̈اخ وق Ǯا  بي ءا

  ̚ ها   ض ا  ماهوا .ا   ̈ا  ̚ ̶ ةا م  وبةا    ما  س    ا  ق ǩǳا سس ˯  Ȅاه˱̳ا ل س     .ه
Ȅا     ه ا˒   مال̶ ا  ا   سفǱ ا .رسولاها من˻ ر،اثب ا  اجȉذك،ام ا  ر ر 
    ةا ل Ǭǳا ذȉا  ج ا   ˻ ةا . سس ̢˻ Ȁا   رȁا م س ˯  ةايا˒ ر نا  ̚ ها  ييال ح به

 <ǳ  <   وǳا ̈اعيو واسنا  ي <ǳ  < من˻ را    ر نارسولاهاهواك  ا ߬ ي˘ا  ا  ي

ǳو   . 

 ق   اطري ةا˒ ما  ̚ هايا        ارسولاهار  Ȉاا(1:اه Ȁاه˱̳ا در سةا  ىاح ي ا  ايي
ǳ  ǳاسنا  ياǬ  اسنا  يا (2 .ياكǬ  اياكȈ  طري ةا  ̚ ها    مايا        ارسولاهار

ǳ  ǳ. 

 .̭وعا  ا   ح˘اهوا̭وعا  ا   ح˘اهوا خ وط Ǯا   حوثا  يوع ةا م  ǰا  ا   حوثا ص̚ي

 ˾ را .   ةا   ح   اياه˱̳ا در سةا        ارسولاهار  Ȉاياسنا  ياǳ  ǳاك  Ǭا   ̶ رة
  ثيوȄا    هرة،ا يما كاع Ȅا-     اǮا  رايياهواسنا  ياǳ  ǳا  يا ره اǳ را  ̚ را  لا  ر ث

يا نايما˒ ̲ ةا   ߫ةا     اǮا  ا فلا ߬ ،ا . م̈ا     اǮاع اطري̛ا   ر ءة.ا2009
ǰ ˗ا اسس نǮعرضا     ا . 

 ق   اطري ةا˒ ما  ̚ هايا        ارسولاهار  Ȉاياك  Ǭاسناا(1:ا  ظ̶رǮا  ي  جا  ايي
طري ةا  ̚ ها    ما (2 .  ياǳ  ǳاهوا د  ̈،ا    وǳ،ا   رمة،ا  ߭رة،ا  ̢را̥ ˾وǮا رǳ ǳا  ̚  
،ا طري ةا(طري ةا ̇ هرة)يا        ارسولاهار  Ȉاياك  Ǭاسنا  ياǳ  ǳاهوا  س وǬا ̇ هرةا

 .   ف ة،اسؤ لا طري ةا   ج بة،ا  ̦م˱جة،ا   ر فǮا م   ̭ ة،ا˒ف ة،ا˒   ما م˻ورة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah Swt, 

sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.1 Pendidikan Islam mengidentifikasi 

sasaran pada pengembangan fungsi manusia yang mana semua itu berjalan 

dengan misi agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat bagi sekalian 

makhluk di alam ini.2 

Tujuan diadakannya pendidikan ialah tercapainya perubahan yang 

diinginkan, yang diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidikan 

untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dari kehidupan 

pribadinya atau kehidupan masyarakatnya serta alam sekitar di mana individu 

itu hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran 

sebagai suatu kegiatan asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi dalam 

masyarakat.3 

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai 

faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta 

                                                           
1Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 3. 
2H.M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Indisipliner (Jakarta, Bumi Aksara, 2008), hlm. 4. 
3H.M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam: JIlid 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 7. 
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didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat 

diperoleh prestasi belajar yang optimal.4 

Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur baku untuk 

melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi 

pelajaran kepada siswa.5 

Pembelajaran yang baik, diharapkan dapat mewujudkan cita-cita bangsa 

yang termaktub dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa.6 Upaya untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, salah satunya dapat terlaksana melalui pendidikan. Metode 

pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan 

serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.7 

Di dalam hadis berisi ajaran tentang aqidah, ibadah dan akhlak seperti 

yang berkaitan dengan masalah pendidikan. Hadis berisi petunjuk (tuntunan) 

untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina 

umat manusia seutuhnya. Adapun yang lebih penting lagi dalam hadis bahwa 

                                                           
4Sardiman Wahid, Pengorganisasian Pembelajaran di Kelas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 39. 
5Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Penada Media Grup, 2008), hlm. 

127. 
6Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
7Ismail, Metode Pembelajaran Agama Islam berbasis Paikem (Semarang: RaSAIL Media 

Group, 2008), hlm. 8.  
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di dalamnya terdapat cerminan tingkah laku dan kepribadian Rasulullah saw 

yang merupakan tauladan dan edukatif bagi manusia.8 

Keberhasilan menanamkan nilai-nilai rohaniah (Keimanan dan 

Ketaqwaan kepada Allah Swt) dalam diri peserta didik, terkait dengan satu 

faktor dari sistem pendidikan, yaitu metode pendidikan yang di pergunakan 

pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan ila>hiyah, sebab dengan metode 

yang tepat, materi pelajaran akan dengan mudah dukuasai oleh peserta didik. 

Dalam pendidikan Islam perlu digunakan metode pendidikan yang dapat 

melakukan pendekatan menyeluruh terhadap manusia, meliputi dimensi 

jasmani dan rohani (lahiriyah dan bathiniyah), walaupun tidak ada satu jenis 

metode pendidikan yang paling sesuai mencapai tujuan dengan semua 

keadaan.9 

Sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode yang 

tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah 

metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap 

atau tidak. Bahkan sering disebut cara atau metode lebih penting dari materi 

itu sendiri (at}-T{ari>qah ahammu min al-ma>ddah). Oleh sebab itu pemilihan 

metode pendidikan harus dilakukan secara cermat, disesuaikan dengan 

berbagai faktor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat memuaskan serta 

mencapai tujuan secara sistematis dan tepat.10 

                                                           
8Munardji, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hlm. 48. 
9Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 

Penanaman Konsep Umum Dan Konsep Islami (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 32. 
10Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

hlm. 93. 
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Rasulullah Saw sejak awal sudah mencontohkan dan 

mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para 

sahabatnya. Metode pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam 

menyampaikan ajaran Islam. Rasulullah Saw sangat memperhatikan situasi, 

kondisi dan karakter seseorang, sehingga nilai-nilai Islam dapat ditransfer 

dengan baik. Rasulullah Saw juga sangat memahami naluri dan kondisi setiap 

pribadi orang, sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik 

material maupun spiritual, beliau senantiasa mengajak orang untuk mendekati 

Allah Swt dan syari’atnya.11 

Rasulullah Saw sebagai panutan bagi umat manusia telah mewariskan 

Alquran dan Hadis sebagai pedoman kehidupan, termasuk di dalamnya perihal 

pendidikan. Beliau telah berhasil mendidikkan ajaran-ajaran Islam kepada 

umat manusia, sehingga mayoritas penduduk bumi menganut ajaran Islam. 

Tentunya sangat elok untuk mengkaji metode yang dilakukan Rasulullah Saw 

dalam pembelajaran yang dilakukan. 

Untuk menelaah ajaran-ajaran serta metode pembelajaran Rasulullah 

Saw tentunya melalaui hadis-hadisnya. Banyak sekali tokoh yang 

mengkodifikasi hadis-hadis Rasulullah Saw, salah satu di antaranya adalah 

Abu Daud dalam karyanya Sunan Abi Daud. Hadis yang dikodifikasinya 

berjumlah 5.274 hadis dengan berbagai pembahasan. 

Dalam menyampaikan ajaran Islam, Rasulullah menggunakan metode 

yang berbeda-beda tergantung situasi. Sebagai contoh, di mana Rasulullah 

                                                           
11Munardji, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 57. 
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Saw melakukan metode pembiasaan agar para sahabat senantiasa 

membiasakan qad>a> h}a>jat tidak menghadap kiblat. Dalam hadis disebutkan: 

اهاع  ها سم-ق لارسولاها:اع ا  ياهريرة،اق ل ََ مُ،ا-:ا"ص ُ̫ ِȐ ̭اَا  اا مامزةِا  و دِاُ ع    
ادب يِهاِ ȑ  َِ ه ،ا  ا َ س ȑاوايأ ُ رُا"ا     ا   ا   ُ ُ اُ  ل اِ اَ فا َ س َ قِِ ا   قبََ،ا  ا َ س َ دِر 

َِ ة Ȑثِا   ر ȑ َبثفثةِا  ج رِ،ا يهى اع ا  ر 
‚Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
"Sesungguhnya aku bagi kalian hanyalah seperti kedudukan orang tua, 
aku ajarkan kepada kalian; apabila salah seorang dari kalian hendak 
buang air, janganlah dia menghadap kiblat, jangan pula 
membelakanginya, dan jangan beristinja dengan tangan kanannya." Dan 
beliau juga menyuruh untuk beristinja dengan tiga batu, serta melarang 
beristinja dengan kotoran binatang dan tulang basah.12 
 
Dari hadis tersebut, terlihat bagaimana pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi dengan prinsip perhatian, di mana guru 

menarik perhatian siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal, sehingga benar-benar dapat dipahami. 

Berlandaskan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian guna sebagai pemenuhan salah satu tugas akhir kuliah pada 

pascasarjana program magister Pendidikan Agama Islam (PAI) di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan dengan judul ‚Metode 

pembelajaran Fikih dalam hadis-hadis Rasulullah Saw (Analisis terhadap 

Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah)‛ 

 

 

 

                                                           
12Sulaima>n bin al-Ays’as| al-Sajasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud (Kairo: Da>r al-Fajr li al-Tura>s|, 

2010), hlm. 8. 
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B. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya buku yang dikodifikasi mengenai hadis 

Rasulullah Saw, maka penelitian ini dibatasi pada hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Daud dalam bukunya Sunan Abi Daud, dan dibatasi pada bagian 

Kita>b Taharah. 

Selanjutnya, penelitian terhadap hadis dari berbagai aspek sangatlah 

banyak, maka dalam penelitian ini dibatasi pada aspek pendidikan ditinjau 

dari segi metode pembelajaran Fikih saja, sehingga penelitian ini dapat 

terfokuskan. 

 

C. Batasan Istilah 

1. Metode secara harfiyah berarti cara.13 Jadi metode adalah jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pemaknaan umum metode 

diartika sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 

tujuan tertentu.14  

2. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 

yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, di 

mana perubahan itu dengan mendapat kemampuan baru yang berlaku dalam 

waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.15 Dalam penelitian ini 

metode pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang guru 

                                                           
13Pupuh Faturrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 

Konsep Umum & Konsep Islam (Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 55. 
14Istarani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I (Medan: Media Persada, 2015), 

hlm. 225. 
15Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern (Yogyakarta: Tunas Gemilang 

Press, 2013), hlm. 29. 
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untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa, atau metode pemblajaran 

juga didefinisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas yang 

tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta 

didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga 

proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai.16 

3. Pelajaran Fikih adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang 

diperoleh dari dalil-dalil yang tafsi>lli>.17 Pembelajaran Fikihadalah salah 

satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang fikih 

ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-

cara pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara 

pelaksanaan taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan 

ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, 

kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.18 

4. Hadis mencakup seluruh ucapan Rasulullah Saw, sahabat dan tabi‘in serta 

perbuatan dan persetujuan mereka.19 Kata yang sama dengan hadis adalah 

Sunnah yaitu perkataan Nabi Saw. serta perbuatan, persetujuan, sifat-sifat 

moral dan fisik, sejarahnya, peperangan, sejarah sebelum diangkatnya 

menjadi Nabi.20 Dalam penelitian ini, hadis yang dimaksudkan adalah 

                                                           
16Depag RI Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004; Pedoman Khusus Fiqih 

MTs (Jakarta, Depag RI, 2004), hlm. 2. 
17Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Ilmu Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hlm. 17. 
18 
19Ali bin Muhammad al-Jurzany, Risalah fi Ushul al-Hadits (Riyadh: Maktabah al-Rusydi, 

1407 H), cet. I, hlm. 65. 
20Lembaga Jurusan Hadis dan Ilmu Hadis, Syubhat haula al-Sunnah wa Rududuha (Kairo: 

Universitas Al-Azhar, tt), hlm. 5. 
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ucapan, perbuatan dan persetujuan Nabi Muhammad Saw bagitu juga 

sahabatnya yang tertulis dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja prinsip-prinsip pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b 

at}-T}aha>rah? 

2. Apa saja metode pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-

T}aha>rah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang 

dikemukakan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah. Berpegang 

pada dua rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat 

disimpulkan untuk mengetahui: 

1. Prinsip-prinsip pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah. 

2. Metode pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah. 

 

F. Keguaan Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini 

diharapkan berguna secara teoretis dan praktis: 
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1. Seraca teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan khazanah intelektual pendidikan Islam tentang 

metode pembelajaran dalam hadis-hadis Rasulullah Saw terkhusus pada 

Kitab Sunan Abu Daud. 

2. Praktis 

a. Para Guru, sebagai masukan tentang metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terutama dalam bidang Fikih. 

b. Civitas akademik, sebagai bahan masukan tentang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terutama bidang Fikih pada masa Rasulullah 

Saw. 

c. Para Peneliti dan mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai bahan kajian awal. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan menjadikan pembahasan lebih sitematis, 

maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada lima bab sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistimatika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah kajian teoritis dan penelitian relevan berisi kajian 

teoritis dan kajian terdahulu. 
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Bab ketiga adalah metodologi penelitian yang membahas tentang jenis 

dan model penelitian, unit analisis, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik pengolahan dan analisis data 

Bab keempat merupakan pemaparan hasil penelitian tentang 1) 

Prinsip-prinsip pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah, 

2) Metode pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at|-T}aha>rah.  

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, metodologi berarti ilmu 

tentang metode atau uraian tentang metode.1 Dan dalam bahasa Arab 

disebut minha>j, wasi>lah, kaifiyyah, dan t}ari>qah, semuanya adalah 

sinonim, namun yang paling populer digunakan dalam dunia pendidikan 

Islam adalah t}ari>qah, bentuk jama’ dari t}uruq yang berarti jalan atau 

cara yang harus ditempuh.2  

Menurut M. Arifin, metodologi berasal dari dua kata yaitu metode 

dan logi. Adapun metode berasal dari dua kata yaitu meta (melalui) dan 

hodos (jalan atau cara), dan logi yang berasal dari bahasa Greek 

(Yunani) yaitu logos (akal atau ilmu), maka metodologi adalah ilmu 

pengetahuan tentang jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan. Dengan demikian, metodologi pendidikan adalah sesuatu 

ilmu pengetahuan tentang metode yang dipergunakan dalam pekerjaan 

                                                           
1Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 741. 
2Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarat: IAIN Sunan Kali Jaga, 

1990), hlm. 75. 

11 
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mendidik.3 Hanya saja, Mahmud Yunus menambahkan baik dalam 

lingkungan perusahaan atau perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu 

pengetahuan dan lainnya.4 

Dalam bahasa Inggris, metode di sebut method dan way, keduanya 

diartikan cara. Sebenarnya yang lebih layak diterjemahkan cara adalah 

kata way itu, bukan kata method. Karena metode istilah yang digunakan 

untuk mengungkapkan pengertian ‚cara yang paling tepat (efektif) dan 

cepat (efisien)‛ dalam melakukan sesuatu.5 Maka metodologi dalam 

pengertian ini adalah ilmu tetang metode yaitu ilmu yang mempelajari 

cara yang paling tepat (efektif) dan cepat (efisien) untuk mencapaian 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka dijumpai dalam buku metodologi pengajaran lebih 

banyak membahas bermacam-macam metode, seperti metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, demontrasi dan lain-lain. 

Metode secara harfiyah berarti cara.6 Jadi metode adalah jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pemaknaan 

umum metode diartika sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai 

untuk mencapai tujuan tertentu.7 Sedangkan pembelajaran adalah usaha 

                                                           
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 61. 
4Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 

2000), hlm. 87. 
5Ahmad tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 9. 
6Pupuh Faturrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 

Konsep Umum & Konsep Islam (Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 55. 
7Istarani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I (Medan: Media Persada, 2015), 

hlm. 225. 
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sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa yang belajar, di mana perubahan itu dengan 

mendapat kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama 

dan karena adanya usaha.8 

Pengertian yang lebih luas tentang metodologi adalah pendapat 

Hasan Langgulung, yang menyatakan bahwa metodologi pengajaran 

ialah ilmu yang mempelajari segala hal yang akan membawa proses 

pengajaran bisa lebih efektif. Dengan kata lain metodologi ini menjawab 

pertanyaan how, what, dan who yaitu pertanyaan bagaimana 

mempelajari sesuatu (metode)?, apa yang harus dipelajari (ilmu)?, serta 

siapa yang mempelajari (peserta didik) dan siapa yang mengajarkan 

(guru)?9 Pendapat yang semakna dengan di atas dikemukakan oleh Omar 

Mohmmad Al-Toumy Al-Syaibany yang menyatakan bahwa: 

‚Metode mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah 
yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian 
mata pelajaran yang diajarkan, ciri-ciri perkembangan murid-
muridnya, dan suasana alam sekitarnya dan tujuan menolong 
murid-muridnya untuk mencapai proses belajar yang diinginkan 
dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka. 
Selanjutnya menolong mereka memperoleh maklumat, 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap, minat dan nilai-nilai 
yang diinginkan.‛10 
 
Dengan demikian, metodologi pembelajaran tidak hanya 

membahas metode semata, tapi kajiannya lebih luas yaitu mengaitkan 

                                                           
8Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 

2013), hlm. 29. 
9Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al-Husna Zikra, 20000, hlm. 

350. 
10Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih bahasa 

Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), hlm. 553. 
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cara mengunakan metode dengan bahan yang diajarkan, peserta didik 

dan guru bahkan lingkungan. 

Adapun pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli, sebagai 

berikut:11 

1) Pendapat Gagne, bahwa pembelajaran diartikan seperangkat acara 

pristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses 

belajar yang bersifat internal. 

2) J. Drost menyatakan bahwa pembelajaran merupakan usaha yang 

dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar. 

3) Mulkan memahami pembelajarann sebagai suatu aktifitas guna 

menciptakan kreativitas siswa. 

Pada Pasal 1 butir 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni 

‚Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar‛.12 Dengan demikian, 

dapat dikemukakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

atau situasi yang sengaja dirancang agar interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dapat melakukan aktifitas belajar. 

Jadi dapat disimpulkan metode pembelajaran adalah cara-cara 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan bahan ajar 

                                                           
11Nazarudin Rahman, Manajemen Pembelajaran ; Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009), 
hlm. 163. 

12Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, 
Pasal 1. 
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kepada siswa, atau metode pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-

cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan 

yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi 

dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan 

baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai. 

b. Tujuan Metode Pembelajaran 

Tujuan utama dalam metode pembelajaran adalah untuk 

menyampaikan meteri atau pesan yang terkandung dalam isi kurikulum 

secara efektif sehingga siswa dapat dengan mudah menerima, 

memahami, terekam dan tercerna dengan baik.13 

Berikut ini beberapa tujuan dari metode pembelajaran:14 

1) Menghantarkan para siswa menuju pada perubahan–perubahan 

tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup 

mandiri sebagai individu dan mahkluk sosial. 

2) Rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa setelah 

menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada akhir pengajaran). 

3) Untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yang berbunyi ‚ 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi pesrta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

                                                           
13Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern (Yogyakarta: Tunas Gemilang 

Press, 2013), hlm. 29. 
14Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010), hlm. 34. 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung 

jawab‚.15 

Tujuan lain dari adanya metode adalah dapat menyampaikan apa 

yang ingin disampaikan dengan baik, karena untuk menyampaikan 

sesuatu kepada orang lain itu bukanlah suatu yang dapat dianggap 

sepele, apa lagi yang dihadapi adalah manusia-manusia yang heterogen. 

Penggunaan metode ini pun memiliki beberapa aspek, Istarani 

berpendapat, bahwasanya paling tidak ada tiga aspek yang mendasari 

penggunaan metode, di antaranya:16 

1) Sifat-sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama 

pendidikan Islam yaitu pembinaan manusia mukmin yang mengaku 

sebagai hamba Allah. 

2) Berkenaan dengan metode-metode yang betul-betul berlaku yang 

disebutkan dalam Alquran atau disimpulkan dari padanya. 

3) Membicarakan tentang pergerakan dan disiplin dalam istilah Alquran 

disebut ganjaran dan hukuman. 

Dalam pendidikan yang diterapkan di Barat, metode pendidikan 

hampir sepenuhnya tergantung kepada kepentingan peserta didik, para 

guru hanya bertindak sebagai motivator, stimulator, fasilitator, atau pun 

                                                           
15Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I, 

Pasal 3. 
16Istarani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I (Medan: Media Persada, 2015), 

hlm. 225. 
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hanya sebagai instruktur.17 Hal ini menjadikan anak didik sebagai pusat 

di mana sang anak akan lebih bisa mengembangkan kreatifitasnya. 

Tentu hal ini sangat menghormari kebebasan individu dalam 

mengembangkan dirinya. Sehingga guru hanya berfungsi sebagai 

perangsang.18 

Untuk dapat menyajikan bahan pelajaran dengan baik sehingga 

dapat diterima dengan baik oleh peserta didik diperlukan cara penyajian 

yang sesuia dan tepat.19 Oleh sebab itu setiap guru yang ingin 

menetapkan atau mempergunakan sesuatu metode mengajar hendaknya 

memperhatikan faktor-faktor berikut: 

1) faktor tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan merupakan satu di antara hal pokok yang harus 

diketahui dan disadari betul oleh seorang guru sebelum mulai 

mengajar. Guru tersebut harus dapat memberikan penafsiran yang 

tepat mengenai jenis dan fungsi tujuan yang akan dicapainya secara 

kongkrit.20 

Tujuan yang diperlukan oleh guru secara praktis ialah perincian 

tujuan umum sampai pada taraf yang sedemikian sehingga menjadi 

satu rangkaian tujuan-tujuan khusus. Sifat tujuan khusus ini haruslah 

                                                           
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 28. 
18Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Revika 

Aditama, 2013), hlm. 59. 
19Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta; 

Prenada Media Group, 2016), hlm. 125. 
20Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 3. 
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sedemikian rupa sehingga mencapai taraf yang dapat diukur atau 

dinilai.21 

Agar tujuan dapat dicapai dengan baik maka pemilihan metode 

yang akan digunakan harus memperhatikan tujuan khusus tersebut, 

misalnya: 

a) agar siswa dapat menyebutkan tiga syarat sah sholat. 

b) agar siswa dapat mempraktikkan shalat subuh yang benar. 

Atas dasar kedua contoh tujuan diatas dapatlah ditentukan 

metode yang dianggap tepat atau sesuai dengan tujuan itu. Misalnya 

untuk mencapai tujuan nomor satu, dapat digunakan metode ceramah 

dan metode tanya jawab. Tetapi untuk mencapai tujuan nomor dua, 

nampaknya cara itu sudah tidak relevan lagi, di sinilah guru dituntut 

untuk menuangkan kreatifitasnya yaitu dengan menggunakan metode 

demontrasi ataui metode latihan. 22 

2) faktor murid. 

Dalam proses belajar mengjar, terjadi interaksi edukatif antara 

guru dengan murid. Interaksi edukatif dapat berlangsung dengan baik 

apabila guru memperhatikan murid yang dihadapinya. Dengan 

demikian guru akan memilih metode mengajar yang sesuai dengan 

kemampuan dan kematangan murid.23 

 

                                                           
21Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pusaka Setia, 

2003), hlm. 47. 
22Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 29. 
23Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 30. 
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3) Faktor guru  

Pada prinsipnya keberhasilan pencapaian tujuan banyak 

ditentukan oleh kemampuan seorang guru. Oleh karena kecermatan 

seorang guru dalam menghayati tujuan belajar, kondiasi murid, 

situasi dan fasilitas bahan dan pemahamannya tentang metode 

mengajar sangat diperlukan.24 

Apabila seorang guru akan memilih atau menetapkan metode 

mengajar yang akan dipakai pada waktu mengajar, hendaklah ia 

memilih metode mengajar yang benar-benar dikuasainya atau hanya 

meniru-niru yang dipergunakan teman-temannya.25 

4) Faktor situasi yang berbeda. 

Bila seorang guru akan memilih atau menetapkan metode 

mengajar yang akan digunakan, perlulah ia memperhatikan situasi. 

Guru perlu memperhatikan faktor lingkungan di mana kegiatan 

belajar-mengajar berlangsung, ia perlu memperhatikan kelelahan 

murid serta keadaan cuaca yang berbeda.26 

Misalnya suatu kelas baru selesai melaksanakan kegiatan 

olahraga, tidaklah dapat digunakan metode ceramah, karena murid-

murid dalam keadaan lelah dan hal ini akan mengakibatkan kejenuhan 

                                                           
24Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 30. 
25Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 48. 
26Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi (Yogyakarta: Ar – Ruzz 

Media, 2014), hlm. 148. 
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dan kantuk. Tetapi akan tepatlah bila digunakan metode tanya jawab 

atau demontrasi atau lain sebaginya.27 

5) Faktor fasilitas 

Kegiatan belajar mengajar di kelas memerlukan sarana atau 

fasilitas yang mendukung kegiatan itu dalam rangka menciptakan 

tujuan. Fasilitas ini akan mempengaruhi guru dalam memilih atau 

menetapkan metode mengajar yang akan digunakan.28 

Misalnya guru akan mengajar latihan shalat jumat dengan 

menggunakan metode parktik. Jika fasilitas ada seperti ruang praktik, 

sajadah, mimbar tersedia maka dapat dilaksanakan. Tetapi bila hal itu 

tidak ada tidak mungkin dapat digunakan metode praktik atau 

latihan. Guru dalam hal ini harus mampu menemukan cara yang tepat 

untuk menyampaikan materi itu, misalnya dengan metode ceramah.29 

Jadi sebelum menetapkan atau memilih suatu metode mengajar 

terlebih dahulu perlu memperhatikan fasilitas yang tersedia. Metode 

pengajaran merupakan ilmu bantu yang tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi berfuingsi membantu bidang-bidang lain dalam proses pengajaran. 

Metodologi bersifat netral dan umum, tidak diwarnai oleh sesuatu 

bidang pun, tetapi ia mengandung unsur inovatif, karena memberikan 

alternatif lain yang dapat digunakan di dalam kelas. 

 

                                                           
27Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi…, hlm. 149. 
28Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 30. 
29Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi… hlm. 149. 
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c. Manfaat Metode Pembelajaran 

Adapun manfaat mempelajari metode pembelajaran adalah: 

1) Guru dapat menyajikan bahan pelajaran dengan baik dan dapat 

diterima murid dengan baik. 

Sebagaimana telah diutarakan di awal tadi, bahwa bangsa 

Indonesia ini adalah bangsa yang heterogen, sehingga sangat tidak 

cukup bila hanya dikembangkan satu metode dalam pengajaran. 

Karena hal ini tentu akan menimbulkan konflik pada diri setiap anak 

didik yang merasa hal itu tidak sesuai dengan dirinya.30 

Sehingga apa yang disampaikan oleh guru tidak mampu dicerna 

dengan baik. Tentu hal ini akan berbeda kejadiannya bila sang guru 

menguasai berbagai macam metode dan menerapkannya langsung 

kepada anak didiknya.31 

2) Guru dapat mengetahui lebih dari satu metode pembelajaran. 

Dengan mempelajari berbagai metode pembelajaran, tentu guru 

tidak akan buta terhadap metode. Ia akan terus mengembangkan 

metode tersebut untuk kemajuan pendidikan. Metode pembelajaran 

yang bertujuan untuk memudahkan anak didik mengerti akan 

pelajarannya amat banyak bentuknya, contohnya seperti metode 

ceramah, metode latihan, metode tanya jawab, metode diskusi, 

metode demontrasi dan masih banyak lagi metode yang dapat 

                                                           
30M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

hlm. 124. 
31Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan…, hlm. 

129. 
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dilakukan. Kesemuanya itu diadakan agar apa yang disampaikan 

pendidik kepada peserta didik dapat dicerna dengan baik.32 

3) Guru akan lebih mudah mengendalikan kelas. 

Dengan menguasai banyak metode, guru leluasa mengatur 

kelasnya untuk mengadakan suatu proses belajar, selain hal itu dapat 

menghemat tenaga guru, juga dapat mempercepat proses belajar 

mengajar.33 Dengan berbagai bentuk metode, guru akan lebih mudah 

mengontrol mana siswa yang aktif dan mana siswa yang pasif.34 

4) Guru akan lebih kreatif dalam mengatur suasana kelas. 

Semakin kaya dengan metode maka guru akan semakin kreatif 

dalam membuat suasana di dalam kelas. Guru yang kaya akan metode 

akan selalu menjadikan suasan menyenangkan bagi para peserta 

didiknya. Sehingga kegiatan belajar mengajar akan berjalan lancar.35 

5) Kreatifitas dalam menyalurkan ilmunya kepada anak didik akan lebih 

pariatif.36 

Sebagian yang lain cenderung mengkaji aspek kognitif dari gejala 

ini dan mereka menghadapi masalah hubungan antara kecerdasan seperti 

yang diukur dengan ukuran-ukuran kecerdasan yang ada sekarang 

dengan kreatifitas seperti didapati melalui sejumlah ujian-ujian yang 

                                                           
32Abdul Majid, Strategi Pembelajaran…, hlm.38-39. 
33M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi…, hlm. 120. 
34Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan…, hlm. 

119. 
35M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi…, hlm. 121. 
36M. Chalish, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi…, hlm. 122. 
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dapat mengukur sejumlah kemampuan intelektual yang tergolong ke 

dalam pikiran menerawang.37 

Jadi, dengan mempelajari metode pembelajaran ini sang guru akan 

lebih kreatif dalam menyampaikan pelajaran agama Islam kepada anak 

didiknya. Adapun ciri orang orang kretaif itu adalah, orang-orang yang 

ingin mengetahui apa yang telah dijalankan dalam bidang kreatifitas 

akan menemui keaneka ragaman. Sebagian penyelidik cenderung 

mengkaji masalah kriteria dan ramalan yang dapat digunakan untuk 

mengenal orang-orang kreatif dan orang-orang yang memiliki 

kemampuan berfikir kreatif.  

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Betapapun baiknya metode pengajaran, apabila tidak dibarengi 

dengan cara belajar yang benar, hasilnya tentu tidak akan seperti yang 

diharapkan. Dalam metode-metode tersebut terdapat prinsip-prinsip 

yang harus diperhatikan dalam melaksanakannya.38 Prinsip mengajar 

atau dasar mengajar merupakan usaha guru dalam menciptakan dan 

mengkondisikan situasi belajar-mengajar agar siswa melakukan kegiatan 

belajar secara optimal. Usaha tersebut dilakukan guru pada saat 

berlangsungnya proses belajar-mengajar. 

Penggunaan prinsip mengajar bisa direncanakan guru sebelumnya, 

bisa pula secara spontan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses 

                                                           
37Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan…, hlm. 

178. 
38Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 169. 



24 
 

belajar-mengajar, terutama bila kondisi belajar siswa sudah menurun.39 

Prinsip-prinsip itu adalah individualitas, motivasi, aktivitas, minat dan 

perhatian, keperagaan, pengulangan, keteladanan, dan pembiasaan.40 

Prinsip-prinsip tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berhubungan erat satu sama lain. Dengan prinsip-prinsip tersebut 

diharapkan pengajaran yang diberikan dapat membawa hasil yang 

memuaskan.41  

Prinsip-prinsip pembelajaran tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Aktivitas 

Proses keaktivan perlu mendapatkan perhatian daru guru. 

Keaktivan jasmani dan rohai yang dapat dilakukan di sekolah adalah: 

a) Visual activities, seperti membaca, memeperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan dan sebagainya. 

b) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan 
sebagainya. 

c) Listening activities, seperti mendengarkan uraian percakapan, 
diskusi music, pidato dan sebagainya. 

d) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan laporan, angket 
menyalin dan sebagainya. 

e) Drawing activities, seperti mengambar membuat grafik, peta, 
patron dan sebagainya. 

f) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi model, mereperasi, bermain, memelihara binatang dan 
sebagainya. 

g) Mental activities, seperti menangkap mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 

                                                           
39Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002), hlm. 160. 
40Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern…, hlm. 30. 
41Istarani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I…, hlm. 83. 
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h) Emotional activities, seperti menaruh minat gembira, berani, 
tenang, gugur, kagum dan sebagainya.42 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa belajar itu hanya 

berhasil bila melalui bermacam-macam kegiatan. Kegiatan tersebut 

dapat digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan rohani. Keaktifan 

jasmani ialah murid giat dengan anggota badan, membuat sesuatu, 

bermain-main atau bekerja.  

Jadi, murid tidak hanya duduk dan mendengar. Murid aktif 

rohaninya jika daya jiwa anak bekerja sebanyak-banyaknya, jadi anak 

mendengarkan, mengamat-amati, menyelidiki, mengingat-ingat, 

menguraikan, mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan 

ketentuan yang lain. 

2) Motivasi 

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang dapat 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

berhubungan erat dengan minat. Siswa yang memiliki minat lebih 

tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki perhatian yang 

lebih terhadap mata pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan 

motivasi yang lebih tinggi dalam belajar.43  

Dorongan yang timbul dari dalam dirinya sendiri untuk 

melakukan sesuatu dinamakan motivasi instrisik. Sedangkan 

                                                           
42Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 343-344. 
43Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2013), hlm. 183-184. 
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dorongan yang timbul karena adanya pengaruh luar disebut dengan 

motivasi ekstrinsik.44 

Usman Najati dalam Ramayulis mengatakan bahwa ada tiga 

macam bentuk motivasi yaitu:45 

a) Janji atau hadiah, hal ini dapat membangkitkan motivasi yang 

kuat bagi setiap orang dalam melakukan suatu pekerjaan atau 

belajar sekalipun. 

b) Ancaman atau hukuman, hal ini diberikan kepada anak yang telah 

melanggar peraturan dan ketika itu si anak sudah diberi teguran 

tetapi tetap melanggar, maka anak itu boleh diberi hukuman.46 

c) Pemanfaatan peristiwa penting hal ini digunakan untuk 

menggugah sisi rohani siswa dengan mendengarkan cerita-cerita 

inspiratif yang disajikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa memberikan 

motivasi kepada murid merupakan salah satu tugas utama dan 

tanggung jawab guru sebagai seorang pendidik. Hal ini dimaksudkan 

agar semua murid dapat mengikuti belajar secara optimal. 

3) Individualitas 

Individu adalah manusia atau orang yang memiliki pribadi atau 

jiwa sendiri. Kekhususan jiwa itu menyebabkan individu yang satu 

                                                           
44Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakart :.Rajawali, 2014), hlm. 

70. 
45Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 347. 
46Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakart :.Rajawali, 2014), hlm. 

73. 
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berbeda dengan individu yang lain. Dengan perkataan lain, tiap-tiap 

manusia mempunyai jiwa sendiri.47 

Untuk menyesuaikan materi ajar dengan perbedaan individu, 

diperlukan usaha-usaha sebagai berikut: 

a) Individualised assessment, yaitu merencanakan tugas-tugas 
perorangan sesuai dengan kebutuhan murid yang bersangkutan 

b) Pengerjaan unit atau proyek dengan memberikan tugas bersama-
sama atau secara mandiri sesuai dengan minatnya. 

c) Dengan teknik bertanya yaitu memberikan pertanyaan yang sukar 
kepada siswa yang pandai dan pertanyaan yang mudah kepada 
murid yang kurang pandai. 

d) Remedial work, yaitu memperbaiki kesalahan dan mencarikan 
jalan keluar atas kesulitan yang dirasakan oleh murid-murid secara 
individual 

e) Homogeneous grouping, yaitu mengelompokkan murid atas 
kemampuan dan memberikan tugas sesuai dengan 
pengelompokannya. 

f) Pemberian tugas di luar sekolah dengan cara memberikan tugas 
kepada anak-anak yang kurang pandai berupa latihan sedangkan 
anak yang pandai diberikan tugas tambahan.48 
 

Jadi, setiap manusia adalah individu yang mempunyai 

kepribadian dan kejiwaan yang khas. Secara psikologis, prinsip 

perbedaan individualitas sangat penting diperhatikan agar materi 

pembelajaran dapat disalurkan kepada peserta didik dengan baik. 

4) Keperagaan 

Peragaan ialah suatu cara yang dilakukan oleh guru dengan 

maksud memberikan kejelasan secara realita terhadap pesan yang 

disampaikan sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh para 

                                                           
47Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern…, hlm. 36. 
48Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 349-350. 
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siswa.49 Dengan peragaan, diharapkan proses pengajaran terhindar 

dari verbalisme. Untuk itu sangat diperlukan peragaan dalam 

pengajaran terutama terhadap siswa ditingkat dasar.50 

Peragaan meliputi semua pekerjaan indra yang bertujuan untuk 

mencapai pengertian tentang suatu hal secara tepat. Agar peragaan 

berkesan secara nyata, anak tidak hanya mengamati benda atau 

modal yang diperagakan terbatas pada luarnya saja, akan tetapi harus 

mencapai berbagai segi, dianalisis, disusun dan dibanding-bandingkan 

untuk memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap.51 

Dasar psikologis azas peragaan tersebut yakni: sesuatu hal akan 

lebih berkesan dalam ingatan siswa bila melalui pengalaman dan 

pengamatan langsung anak itu sendiri. Ada dua macam peragaan 

yaitu peragaan langsung dan peragaaan tidak langsung.52 

Alat indera merupakan pintu gerbang pengetahuan. Peragaan 

adalah menggunakan alat indera untuk mengamati, meneliti, dan 

memahami sesuatu. Pemahaman yang mendalam akan lahir dari 

analisa yang komprehensif sehingga menghasilkan gambaran yang 

lengkap tentang sesuatu.53 

Dari uraian tersebut dapat dimengerti bahwa prinsip peragaan 

memberikan pedoman bahwa dalam mengajar hendaknya 
                                                           

49Syaiful Bahri Djamarah dkk., Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 73. 
50Nana Sudjana, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam…, hlm. 78. 
51Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; berorientasi Standar Proses Pendidikan…, hlm. 

165. 
52M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam…, hlm. 8-9. 
53Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; berorientasi Standar Proses Pendidikan…, hlm. 

160. 
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menggunakan alat peraga. Dengan alat peraga, proses belajar 

mengajar tidak hanya dengan kata-kata (verbalistis). Pelaksanaan 

prinsip ini dapat dilakukan dengan menggunakan bermacam alat 

peraga atau media pengajaran. Kalau pengajaran dilaksanakan dengan 

menggunakan alat peraga, hasil belajar anak lebih jelas dan ia pun 

tidak cepat lupa. 

5) Ketauladanan 

Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontohkan 

oleh seseorang dari orang lain. Keteladanan yang dimaksud di sini 

adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan 

Islam, yaitu keteladanan yang baik.54 

Keteladanan dapat direalisasikan dengan cara memberi contoh 

keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang 

baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar. 

Keteladanan memberikan konstribusi yang sangat besar dalam 

pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain.55 

Edi Suardi dalam Ramayulis mengatakan bahwa ketauladanan 

itu ada dua macam, yaitu:56 

a) Sengaja berbuat secara sadar untuk ditiru oleh si terdidik 

                                                           
54Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 86. 
55Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm.28. 
56Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 349-350. 
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b) Berprilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan ditanamkan 

pada peserta didik sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi 

peserta didik. 

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa, bila 

ingin mengharapkan peserta didik dapat menjadi manusia yang 

bersemangat maka gurunya dulu yang harus semangat. Bila peserta 

didiknya diharap memiliki disiplin tinggi maka gurunya dulu yang 

harus berdisiplin. 

6) Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai 

dengan tuntutan ajaran agama Islam. Pembiasaan dinilai sangat 

efektif jika dalam penerapannya dilakukan terhadap peserta didik 

yang berusia kecil. Karena memiliki ‚rekaman‛ ingatan yang kuat 

dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 

teratur dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan setiap 

hari.57 

Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam 
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dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya 

semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.58 

Pemilihan metode mengajar yang tepat ditentukan oleh 

berbagai faktor, yaitu: 

a) Kemampuan atau keterampilan guru. 
b) Kebutuhan peserta didik. 
c) Besarnya kelompok. 
d) Tujuan pelajaran. 
e) Keterlibatan peserta didik. 
f) Kesesuain dengan bahan pelajaran. 
g) Fasilitas yang tersedia. 
h) Waktu yang tersedia. 
i) Variasi pengalaman belajar. 
j) Keterampilan tertentu dari peserta didik.59 

 
Dari poin-poin di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa selain 

kebiasaan diberikan juga pengertian secara kontinyu, sedikit demi 

sedikit dengan tidak melupakan perkembangan jiwanya, dengan 

melihat faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter dengan melihat nilai-nilai apa yang diajarkan serta bersikap 

tegas dengan memberikan kejelasan sikap, mana yang harus 

dikerjakan dan mana yang tidak. 

7) Kolerasi 

Korelasi adalah asas yang menghendaki agar materi 

pembelajaran antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

lainnya disajikan secara terkait dan integral.60 

                                                           
58Binti Maimunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Yogyakarta: TERAS, 2009), 

hlm. 93-102. 
59Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar…., hlm. 93. 
60Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 356. 
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Pada umumnya, ada dua macam cara yang dapat dilakukan 

untuk menghubungkan antara pelajaran yang satu dengan pelajaran 

lainnya, yaitu melalui: 61 

a) Korelasi okasional 

Dilakukan dengan jalan sewaktu-waktu guru 

menghubungkan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

lainnya (misalnya pelajaran bahasa Arab dengan Tafsir) dalam 

kesempatan tertentu saja. 

b) Korelasi total 

Korelasi total dilakukan antara mata pelajaran agama dengan 

mata pelajaran umum menjadi satu kesatuan. Cara ini dilakukan 

karena rencana pembelajaran disusun atas dasar organisasi 

kurikulum integrated curriculum dan ini hanya dapat dilakukan 

pada pengajaran proyek yang dilaksanakan secara terprogram dan 

terencana. 

8) Minat dan Perhatian 

Dalam kamus bahasa Indonesia minat artinya kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu; perhatian atau kesukaan.62 Menurut 

Mahfudh Salahudin, minat adalah perhatian yang mengandung unsur-

unsur perasaan.63 

                                                           
61Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 357. 
62Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hlm. 1027 
63Mahfudh Salahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), hlm. 
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Minat bukanlah merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 

begitu saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. 

Minat yang telah ada dalam diri seseorang bukanlah ada dengan 

sendirinya, namun ada karena adanya pengalaman dan usaha untuk 

mengembangkannya.64 

Dalam kaitannya dengan belajar, agar pendidikan dapat berhasil 

dengan baik, maka minat dan perhatian anak tidak boleh diabaikan. 

Untuk itu, guru harus mengusahakan: 

a) Menguasai materi yang diajarkan dengan mendalam dan ilmu lain 
secara general 

b) Menyusun pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat ditangkap 
dengan penuh perhatian oleh anak didik 

c) Mempergunakan pendekatan dan metode yang tepat 
d) Murid mempunyai minat pada pelajaran yang disajikan 
e) Guru mempunyai penampilan menarik.65 

 
Dari pengertian para pakar tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar merupakan kecenderungan hati serta perhatian 

yang menandakan kesukaan untuk mengikuti proses dalam 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

e. Jenis-jenis Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran sangat beraneka ragam. dengan 

mempertimbangkan apakah metode tersebut cocok atau tidak untuk 

                                                           
64Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah (Bandung: Remaja Karya, 2007), hlm. 

93. 
65Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 359. 



34 
 

mengajarkan materi pembelajaran tersebut, guru dapat memilih metode 

pembelajaran yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan.66 

Metode pembelajaran menekankan pada proses belajar siswa 

secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. Untuk 

melaksanakan proses pembelajaran suatu materi pembelajaran perlu 

difikirkan metode pembelajaran yang tepat.67 

Secara umum penerapan metode pembelajaran meliputi empat 

kegiatan utama, yaitu kegiatan awal yang bersifat orientasi, kegiatan 

inti dalam proses pembelajaran, penguatan dan umpan balik serta 

penilaian. Beberapa contoh metode pembelajaran di bawah ini adalah 

metode-metode yang biasanya digunakan oleh para guru selama ini, di 

antaranya: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode dengan memberikan penjelasan 

tentang sebuah materi yang bisa dilakukan di depan beberapa orang 

peserta didik. Metode ini digunakan bahasa lisan. Peserta didik 

biasanya duduk sambil mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan pendidik.68 

Metode ceramah ini termasuk klasik. Namun penggunaanya 

sangat popular, banyak guru memanfaatkan metode ceramah dalam 

                                                           
66Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 

242. 
67Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2009), hlm. 101. 
68Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis (Medan: 

Mitra, 2013), hlm. 9. 
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mengajar karena pelaksanaanya sangat sederhana.69 Sebagai suatu 

sistem penyampaian metode ceramah seringkali dilakukan tidak 

berdiri sendiri. Ceramah yang baik harus dipariasikan dengan metode-

metode pembelajaran lain. 

Langkah-langkah pelaksanaan metode ceramah di antaranya 

sebagai berikut:70 

a) Persiapan  

Tujuan persiapan ini adalah:  

(1) Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pelajaran dan 

masalah atau poko-pokok masalah, apakah yang harus dibahas 

dalam pelajaran itu. 

(2) Membangkitkan bahan apresiasi pada siswa untuk membantu 

siswa memahami pelajaran yang akan disajikan. 

b) Penyajian  

Pada tarap ini disajikan bahan yang berkenaan dengan 

pokok-pokok masalah. 

c) Generalisasi  

Pada saat ini unsur yang sama dan yang berlaianan dihimpun 

untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-

pokok masalah ceramah 

d) Aplikasi penggunaan 
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Sekarang pada langkah ini, di mana kesimpulan atau 

konklusi yang diperoleh digunakan dalam berbagai situasi 

sehingga nyata pelaksanaan itu. 

Manfaat yang dapat diperoleh dengan mempergunakan metode 

cermah yaitu, sebagai berikut:71 

a) Suasana kelas berjalan dengan tenang karena murid melakukan 

aktivitas yang sama, sehingga guru dapat mengawasi murid sekali 

gus 

b) Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama, 

dengan waktu yang singkat murid dapat menangkap pelajaran 

sekaligus 

c) Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam waktu 

yang sedikit dapat diuraikan bahan yang banyak 

d) Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan  

Disamping memiliki kelebihan metode ceramah juga memiliki 

kelemahan di antaranya:72 

a) Interaksi cenderung bersifat teacher centered 

b) Guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa 

telah menguasai bahan ceramah 

c) Pada siswa berbentuk konsep-konsep yang lain dari apa yang 

dimaksud guru 
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Sering sukar ditangkap maksudnya, bila ceramah berisi istilah-

istilah yang tidak/kurang dimengerti siswa sehingga mengarah 

kepada verbilisme dan lain-lain.73 

2) Metode Tanya Jawab 

Dalam Islam dikenal as-Su’a>l mifta>h} al-‘Ilm, pertanyaan kunci 

ilmu. Bertanya akan mendapatkan jawaban, sebagai penjelas yang 

belum dipahami. Ada juga sinyalemen, malu bertanya sesat di jalan. 

Kebingunan apabila tidak dihapus dengan pemahaman melalui 

bertanya akan membengkak menjadi ketidaktahuan.74 

Untuk itu, terkadang guru menggunakan metode tanya jawab 

agar siswa berani untuk mengutarakan ketidaktahuannya. Metode 

tanya jawab adalah suatu cara mengajar di mana seorang guru 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan 

pelajaran yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca.75 

Metode tanya jawab memiliki beberapa kelebihan dan 

kelemahan sebagai berikut:  

a) Kelebihan metode tanya jawab sebagai berikut:76 

(1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, 

sekalipun itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar 

dan hilang mengantuknya 

                                                           
73Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 

272. 
74Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 33. 
75Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 282. 
76Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif…, hlm. 236. 



38 
 

(2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya 

pikir, termasuk daya ingatan 

(3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam 

menjawab dan mengemukakan pendapat 

b) Kekurangan metode tanya jawab sebagai berikut:77 

(1) Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong 

siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak 

tegang, melainkan akrab 

(2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berfikir dan mudah dipahami siswa 

(3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang 

(4) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu 

untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 

3) Metode Diskusi 

Diskusi adalah tukar pikiran antara dua orang atau lebih untuk 

menyelesaikan suatu persoalan.78 Metode diskusi dilakukan dalam 

pembelajaran agar dapat bertukar pikiran antara siswa dengan siswa 

yang lain atau pun dengan gurunya. 

Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian/penyajian bahan 

pembelajaran di mana pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik membericarakan dan menganalisis secara ilmiah guna 

                                                           
77Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif…, hlm. 234. 
78Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 19. 
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mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.79 

Adapun manfaat dari metode diskusi dintaranya, yaitu:  

b) Membantu murid untuk dapat mengambil keputusan yang lebih 

baik dari pada ia memutuskan sendir. 

c) Mereka tidak terjebak dengan jalan pikirannya sendiri yang 

kadang-kadang salah. 

d) Segala kegiatan belajar akan memperoleh dukungan bersama dari 

seluruh kelompok/kelas hingga memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. 

e) Membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara 

kegiatan dengan tingkat perhatian dan derajat bagi anggota kelas 

f) Apabila dilaksanakan dengan cermat, maka diskusi merupakan 

cara belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, 

karena dapat merupakan pelepas ide-ide dan pendalaman wawasan 

mengenai sesuatu. 

Metode diskusi dalam belajar memiliki langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan 

memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara 

pemecahan. 

                                                           
79Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 282. 
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b) Dengan pimpinan guru, siswa membentuk kelompok diskusi, 

memilih pemimpin diskusi, sekretaris/pencatat, pelapor dan 

sebagainya (bila perlu), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, 

dan sebagainya. 

c) Para siswa berdiskusi dikelompoknya masing-masing sedangkan 

guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk 

menjaga dan memberi dorongan agar diskusi dapat berjalan lancar. 

d) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya 

hisil-hasil diskusi ditanggapi oleh semua siswa. 

e) Para siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan guru mengum-

pulkan hasil diskusi untuk file kelas.80  

Metode diskusi memiliki berbagai kelebihan sebagai berikut:  

a) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 

berbagai jalan. 

b) Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 

mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat 

diperoleh keputusan yang lebih baik. 

c) Membiasakan anak didik mendengarkan pendapat orang lain 

sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan membiasakan sikap 

toleransi. 

Ada beberapa kelemahan metode diskusi yaitu: 

a) Tidak dapat digunakan dalam kelompok yang besar 

                                                           
80Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas; Strategi Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), hlm. 93 
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b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas 

c) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.81 

4) Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar di mana 

seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, 

sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan murid untuk 

mempertanggungjawabkannya.82 

Metode pemberian tugas atau resitasi, biasanya digunakan 

dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih mantap, 

karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, 

sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih 

terintegrasi.  

Menurut Zakiah Daradjat, bahwa metode pemberian tugas 

adalah suatu cara dalam proses belajar mengajar ketika guru memberi 

tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut 

dipertanggungjawabkan kepada guru.83 

Dari pengertian tentang metode pemberian tugas di atas, maka 

penulis dapat uraikan bahwa metode resitasi merupakan suatu cara 

dari guru dalam proses belajar mengajar untuk mengaktifkan siswa 

dalam belajar, baik di sekolah maupun di rumah untuk 

dipertanggungjawabkan oleh siswa kepada guru. 

                                                           
81Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern…, hlm. 39-40. 
82Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
83Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 83. 
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Kelebihan metode pemberian tugas sebagai berikut: 

a) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar sendiri 

akan dapat diingat lebih lama 

b) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan 

keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri 

sendiri 

Kelemahan metode pemberian tugas sebagai berikut: 

a) Terkadang anak didik melakukan penipuan di mana anak didik 

hanya meniru hasil pekerjaan temanya tanpa mau bersusah 

payah mengerjakan sendiri 

b) Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan 

c) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan 

individual.84 

5) Metode Demonstrasi 

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang 

atau benda.85 

Dalam pendidikan, metode demonstrasi merujuk pada suatu 

cara mengajar di mana guru mempertunjukkan tentang proses 

                                                           
84Ismail Sukardi, Model dan Metode Pembelajaran Modern…, hlm. 27. 
85Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 19. 
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sesuatu, atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid 

memperhatikannya.86 

Adapun manfaat dari metode demontrasi di antaranya, adalah:87 

a) Menarik perhatian siswa agar lebih terfokus 

b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 

dipelajari 

c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 

dalam diri siswa. 

Ada beberapa kelebihan metode demontrasi, yaitu: 

a) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses atau kerja suatu benda. 

b) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 

c) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat 

diperbaiki melalui pengamatan dan contoh kongkrit, dengan 

menghadirkan obyek sebenarnya. 

Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut:88 

a) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 

dipertunjukkan. 

b) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 

c) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 

menguasai apa yang didemonstrasikan. 

                                                           
86Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
87Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern…, hlm. 41. 
88Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern…, hlm. 42. 
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Langkah–langkah dalam melakukan demonstrasi adalah sebagai 

berikut:89 

a) Mengatur tata ruang yang memungkinkan seluruh siswa dapat 

memperhatikan pelaksanaan demonstrasi. 

b) Menetapkan yang dilakukan selama pelaksanaan. 

c) Mempersiapkan semua yang dibutuhkan. 

d) Memeriksa apakah semua alat itu dalam keadaan berfungsi atau 

tidak. 

e) Menetapan langkah pelaksanaan agar efisien. 

6) Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar dengan 

menyuruh murid melakukan suatu percobaan, dan setiap proses dari 

hasil percobaan itu diamati oleh setiap murid, sedangkan guru 

memperhatikan yang dilakukan oleh murid sambil memberikan 

arahan.90 

Metode eksperimen adalah suatu metode penting, terutama 

dalam menemukan suatu dari hasil uji-coba.91 Pelaksanaan metode 

demontrasi sering kali diikuti dengan metode eksperimen, yaitu 

percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini siswa melakukan percobaan 

dan bekerja sendiri-sendiri. Pelaksanaan eksperimen lebih 

                                                           
89Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran…, hlm. 98. 
90Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
91Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 29. 
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memperjelas hasil belajar. Perbedaan demontrasi dan eksperimen 

ternyata hanya pada pelaksanaanya saja.92 

Metode eksperimen memiliki kelebihan dan 

kelemahan/kekurangan. Adapun kelebihan dari eksperimen di 

antaranya:  

a) Melatih disiplin dari siswa melalui eksperimen yang dilakukannya 
teruma kaitanya dengan keterlibatan, ketelitian, ketekunan, dalam 
melakukan eksperimen. 

b) Kesimpulan eksperimen lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa 
melalui eksperimen yang dilakukannya sendiri secara langsung. 

c) Mengembangkan sikap terbuka bagi siswa. 
d) Melibatkan aktivitas dan kreatifitas siswa secara langsung dalam 

pengajaran.93 
 

Ada pun kelemahan metode eksperimen antara lain: 

a) Metode ini memakan waktu yang banayak 
b) Kebanyakan metode ini cocok untuk sains dan teknologi 
c) Metode ini memerlukan alat dan fasilitas yang lengkap.94 

 
Langgkah-langkah metode eksperimen:  

a) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang harus 
dilakukan dalam eksperimen 

b) Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang ditempuh, 
materi pembelajaran yang perlukan, variabel perlu diamati dan hal 
yang perlu dicatat 

c) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membantu siswa 
selama eksperimen 

d) Menetapkan apa follow up eksperimen.95 
 

7) Metode Kerja Kelompok 

                                                           
92Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran…, hlm. 101. 
93Syaifui Babri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ., hlm. 126. 
94Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 74. 
95Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran…, hlm. 102. 
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Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa dalam 

suatu kelas dibagi kedalam beberapa kelompok besar maupun kecil 

yang didasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan bersama.96 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan 

metode kerja kelompok, yaitu: 

a) menentukan kelompok; 

b) pemberian tugas-tugas kepada kelompok; 

c) pengerjaan tugas pada masing-masing kelompok, dan 

d) Penilaian. 

Kelebihan metode ini adalah melatih dan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan toleransi, adanya kerjasama yang saling 

menguntungkan antara individu dalam kelompok, menumbuhkan rasa 

ingin maju dan persaingan yang sehat.97 

Kelemahan metode ini memerlukan persiapan yang agak rumit, 

harus diawasi guru dengan ketat agar tidak timbul persaingan yang 

tidak sehat, sifat dan kemampuan individu akan terabaikan, jika tidak 

dibatasi waktu tertentu, maka akan cenderung terabaikan.98 

8) Metode Kisah 

Metode kisah yaitu suatu cara dalam menyampaikan suatu 

materi pelajaran dengan menuturkan materi pelajaran dengan 

menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu 

                                                           
96Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
97Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran..., hlm. 113. 
98Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran..., hlm. 113. 
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hal yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan belaka. Metode 

kisah di dunia pendidikan yang tidak diragukan kebenarannya adalah 

Alquran dan kisah Nabi.99 

Metode kisah disebut juga metode cerita yakni cara mendidik 

dengan mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dengan 

menyampaikan pesan dari sumber pokok sejarah Islam, yakin Alquran 

dan Hadis. 

Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam 

menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara 

kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang 

sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah 

merupakan salah satu metode yang mashur, sebab kisah ini mampu 

menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang 

mendalam.100 

Metode cerita atau kisah adalah pendidikan dengan 

membacakan sebuah cerita yang mengandung pelajaran baik. Dengan 

metode ini, peserta didik dapat menyimak kisah-kisah yang 

diceritakan oleh guru, kemudian mengambil pelajaran dari cerita 

tersebut.101 

                                                           
99Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
100Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 160. 
101Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 182. 
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Metode mendidik dengan bercerita yaitu dengan mengisahkan 

peristiwa hidup sejarah manusia masa lampau yang menyangkut 

ketaatannya dan kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah dan 

larangan Tuhan yang dibawakan nabi atau rasul yang hadir di tengah 

mereka. 

9) Metode Ams}a>l 

Hakikat yang tinggi dalam makna dan tujuan akan 

menampilkan gambarannya secara lebih menarik, jika dituangkan 

dalam kerangka teori yang indah. Dengan analogi yang benar, ia akan 

lebih dekat kepada pemahaman suatu ilmu yang telah diketahui 

secara yakin.102 

Dalam pendidikan, metode ams|a>l dikenal sebagai cara mengajar 

di mana guru menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat 

contoh atau perumpamaan.103 

Metode perumpamaan adalah metode yang banyak 

dipergunakan dalam Alquran dan Hadis untuk mewujudkan akhlak 

mulia. Allah Swt berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 17: 

‚Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api‛.104 

Dalam beberapa literatur Islam, ditemukan banyak sekali 

perumpamaan, seperti mengumpamakan orang yang lemah laksana 

                                                           
102Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 

29. 
103Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
104Departeman Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Qardava, 

2008), hlm. 5. 
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kupu-kupu, orang yang tinggi seperti jerapah, orang yang berani 

seperti singa, orang gemuk seperti gajah, orang kurus seperti tongkat, 

orang ikut-ikutan seperti beo dan lain-lain.  

Disarankan untuk mencari perumpamaan yang baik, ketika 

berbicara dengan anak didik, karena perumpamaan itu, akan melekat 

pada pikirannnya dan sulit untuk dilupakan.105 

Metode perumpamaan ini akan dapat memberi pemahaman 

yang mendalam, terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh perasaan. 

Apabila perasaan sudah disentuh, akan terwujudlah peserta didik 

yang memiliki akhlak mulia dengan penuh kesadaran. 

10) Metode Targi>b dan Tarhi>b 

Metode targi>b dan tarhi>b adalah cara mengajar di mana guru 

memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran 

terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar peserta 

didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.106 

Seorang anak yang pandai dan selalu menunjukkan hasil 

pekerjaan yang baik tidak perlu selalu mendapatkan hadiah (reward) 

sebab dikhawatirkan hal itu biasa berubah menjadi upah dan itu 

sudah tidak mendidik lagi. Di sinilah dituntut kebijaksanaan seorang 

guru sehingga pemberian hadiah ini sesuai dengan tujuannya yaitu 

memberikan motivasi. Dalam hal tertentu, bisa jadi yang 

                                                           
105Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Pustaka, 2010), hlm. 82. 
106Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
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mendapatkan hadiah itu adalah seluruh siswa, bukan hanya yang 

berprestasi saja.107 

Mengingat itu, Ngalim Purwanto membagi jenis ganjaran 

seperti sebagai berikut adalah: 

a) Guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan 
sesuatu jawaban yang diberikan oleh seorang anak. 

b) Guru memberi kata-kata yang mengembirakan (pujian) 
c) Dengan memberikan pekerjaan yang lain, misalnya engkau akan 

segera saya beri soal yang lebih sukar karena soal sebelumnya bisa 
kau selesaikan dengan sangat baik 

d) Ganjaran yang ditujukan kepada seluruh siswa, misalnya dengan 
mengajak bertepuk tangan untuk seluruh siswa atas peningkatan 
prestasi rata-rata kelas tersebut 

e) Ganjaran berbentuk ganda, misalnya pensil, buku tulis, coklat dll. 
Tapi dalam hal ini guru harus sangat berhati-hati dan bijaksana 
sebab dengan benda-benda tersebut hadiah bisa berubah menjadi 
upah.108 
 

Hukuman (Punishment) dalam pendidikan mempunyai porsi 

penting, pendidikan yang terlalu bebas dan ringan akan membentuk 

anak didik yang tidak disiplin dan tidak mempunyai keteguhan hati. 

Namun begitu sangsi yang baik adalah tidak serta merta dilakukan, 

apalagi ada rasa dendam. Sangsi dapat dilakukan dengan bertahap, 

misalnya dimulai dengan teguran, kemudian diasingkan dan 

seterusnya dengan catatan tidak menyakiti dan tetap bersipat 

mendidik.109 

Terkadang memang menunda hukuman akan lebih besar 

dampaknya dari pada menghukum yang dilakukan secara spontanitas 

                                                           
107M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 170. 
108M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis…, hlm. 71. 

109
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.Penundaan akan membuat seorang akan berbuat yang sama atau 

mengulangi kesalahan lain lantaran belum adanya hukuman yang 

dirasakan akibat kesalahan yang pernah dibuatnya. Sebaiknya 

tindakan ini jangan dilakukan terus menerus. Bila telah berusaha 

semaksimal mungkin dalam mendidik dengan cara lain ternyata 

belum juga menurut, maka alternatif terakhir adalah hukman fisik 

(pukulan) tetapi masih tetap pada tujuan semula yakni bertujuan 

mendidik. 

 

2. Pembelajaran Fikih 

a. Pengertian Pembelajaran Fikih 

Secara umum, pembelajaran merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman individu yang 

bersangkutan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran yang 

diidentikkan dengan kata ‚mengajar‛ berasal dari kata dasar ‚ajar‛ yang 

berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) 

ditambah dengan awalan ‚pe‛ dan akhiran ‚an menjadi ‚pembelajaran‛, 

yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan 

sehingga anak didik mau belajar.110 

Pembelajaran berlangsung melalui lima alat indra, yaitu: 

penglihatan (visual): melihat kejadian suatu peristiwa, pendengaran 

(auditory): mendengar suatu bunyi, pembauan (olfactory): bau makanan 

                                                           
110Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 203. 
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membuat merasa lapar, rasa atau pengecap (taste): lidah merasa dan 

dapat membedakan antara asin dan masam, dan sentuhan (tactile): kulit 

merasa sentuhan dan dapat membedakan antara permukaan licin dan 

permukaan kasar.111 

Dalam proses pembelajaran tidak hanya melibatkan penguasaan 

fakta atau konsep sesuatu bidang ilmu saja, tetapi juga melibatkan 

perasaan-perasaan yang berkaitan dengan emosi, kasih sayang, benci, 

hasrat dengki, dan kerohanian. Pembelajaran tidak terbatas pada apa 

yang kita rancangkan saja, tetapi juga melibatkan pengalaman yang di 

luar kesadaran-penuh kita, seperti peristiwa kemalangan atau seorang 

yang jatuh cinta pada pandangan pertama.112 

Mata pelajaran Fikih merupakan salah satu rumpun dari mata 

pelajaran pendidikan agama Islam. Menurut Zakiah Daradjat pendidikan 

agama Islam atau At-Tarbiyyah Al-Is>lamiah adalah usaha bimbingan 

dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai pandangan hidup.113  

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba dalam Uhbiyat 

pendidikan Islam adalah: bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

                                                           
111Martini Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas; Strategi Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran..., hlm. 94. 
112Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 83. 
113Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 86. 
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hukum-hukum agama Islam, menuju terciptanya kepribadian utama 

menurut ukuran Islam.114  

Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir Pendidikan agama Islam 

adalah suatu kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang 

beragama, dengan demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah 

pertumbuhan moral dan karakter.115 

Ditinjau dari beberapa definisi pendidikan agama Islam di atas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah segala usaha 

berupa bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak, 

menuju terbinanya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Suatu usaha untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu 

untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran 

Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan akal pikiran 

(kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan perasaan serta panca 

indra) dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 

Bimbingan secara sadar dan terus menerus yang sesuai dengan 

kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannya pengaruh di luar) 

baik secara individu maupun kelompok sehingga manusia memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam secara utuh dan 

benar. Maksud utuh dan benar adalah meliputi Aqidah (keimanan), 

Syari’ah (ibadah muamalah) dan akhlak (budi pekerti). 

                                                           
114Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 9. 
115Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Malang: Universitas Malang, 2004), hlm. 1. 



54 
 

b. Tujuan Pembelajaran Fikih 

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai 

dengan suatu kegiatan atau usaha. Dalam pendidikan tujuan pendidikan 

dan pembelajaran merupakan faktor yang pertama dan utama. Tujuan 

akan mengarahkan arah pendidikan dan pengajaran kearah yang hendak 

dituju.116 

Tanpa adanya tujuan maka pendidikan akan terombang-ambing. 

Sehingga proses pendidikan tidak akan mencapai hasil yang optimal. 

Tujuan yang jelas akan memudahkan penggunaan komponen-komponen 

yang lain, yaitu materi, metode, dan media serta evaluasi yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran, yang kesemua komponen 

tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.117 

Dalam merumuskan tujuan dan pembelajaran haruslah 

diperhatikan beberapa aspek, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotorik.118 Dalam dunia pendidikan di Indonesia terdapat 

rumusan tentang tujuan pendidikan nasional dan rumusan tersebut 

tertuang sistem pendidikan nasional, yang berbunyi:  

‚Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.‛ bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 

                                                           
116Zakiah Drajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 42. 
117Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 73. 
118Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 2006), hlm. 70. 
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pendidikan yang lebih tinggi.119 
 
Sedangkan tujuan dari Pendidikan Islam adalah dalam kepribadian 

muslim yaitu suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh 

ajaran Islam.120 Tujuan pendidikan Islam dicapai dengan pengajaran 

Islam, jadi tujuan pengajaran Islam merupakan bentuk operasional 

pendidikan Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt, dalam Surat 

A}z-z}a>riya>t: [51]; 56, sebagai berikut: 

َ اِ َ ۡ ُ ُ  واِ
ِ
 نَا 

ِ
ااȞȟاَ َ  اَ  َۡ ُ ا ٱ ِۡ َ اَ  ٱۡ 

 ‚Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku‛121 
 
Pembelajaran Fikih merupakan bagian dari pendidikan agama 

Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik dalam aspek hukum baik 

yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya 

kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.122 

Mata pelajaran fikih di madrasah bertujuan untuk membekali 

                                                           
119Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Bab II, Pasal 3. 
120Zakiah Drajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 43. 
121Depag RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Pustaka Qardhava, 2005), hlm. 349. 
122Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 83. 
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siswa agar dapat:123 

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik 

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan 

ajaran Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah Swt, dengan 

diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya 

maupun hubungan dengan lingkungannya. 

Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi 

pedoman hidup dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan 

ketaatan beragama, tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam 

kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun sosial dengan 

dilandasi hukum Islam. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 

Struktur kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab dalam kurikulum Madrasah meliputi: 1) Alquran-Hadis, 2) 

Akidah-Akhlak, 3) Fikih, 4) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan 5) 

Bahasa Arab. 

Fikih (syari’ah) merupakan sistem atau seperangkat aturan yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. (h}abl min Alla>h), sesama 

                                                           
123Peraturan Menteri Agama Reublik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang 

Pendidikan Agama Islam, Pasal 28. 
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manusia (habl min an-na>s), dan dengan makhluk lainnya (h}abl ma‘ al-

Gair).124 

Mata pelajaran Fikih memiliki karakteristik menekankan pada 

pemahaman yang benar mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta 

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan 

baik dalam kehidupan sehari-hari.125 

Mata pelajaran Fikih memiliki materi pembelajaran prinsip ibadah 

dalam Islam, tujuan (maqa>s}id) syari’at Islam, berpegang pada prinsip-

prinsip Ibadan dan tujuan syari’at, penerapan prinsip-prinsip ibadah dan 

tujuan syariat, zakat dan hikmahnya, ketentuan perundang-undangan 

tentang zakat, contoh penerapan ketentuan zakat, pengelolaan zakat 

yang sesuai dengan perundang-undangan, ketentuan Islam tentang haji 

dan hikmahnya, ketentuan undang-undang haji, contoh penerapan haji di 

Indonesia, peraktik manasik haji, tata cara pelaksanaan qurban dan 

hikmahnya, penerapan ibadah qurban, ketentuan aqiqah dan hikmahnya, 

penerapan aqiqah, tata cara pengurusan jenazah, peraktik pengurusan 

jenazah. 

 

 

 

 

                                                           
124Surat Keputusan Direkturat Jenderal Pendidikan Islam dan Bahasa Arab Nomor 2676 

Tahun 2013, Bab III. 
125Surat Keputusan Direkturat Jenderal Pendidikan Islam dan Bahasa Arab Nomor 2676 

Tahun 2013, Bab III. 
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B. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1) Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Alquran dan hadis, 

Penerbit Mitra, 2013 

Penelitian ini mengkaji tentang metode pembelajaran melalui 

penelusuran terhadap Alquran dan hadis-hadis Rasulullah Saw. Sebagai 

hasilnya, terdapat beberapa macam metode pembelajaran yaitu; metode 

ceramah, metode diskusi dan debat, metode eksperimen, metode tanya 

jawab dan dialog, metode demonstrasi, metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode nasihat, metode perumpamaan, metode hadiah dan 

hukuman, metode sikon gradual, metode perbandingan, metode kinayat, 

danmetode menggunakan gambar.126 

2) Abd. Aziz, Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih pada 

MTsN di Kabupaten Tulungagung. Disertasi Program Studi Teknologi 

Pembelajaran Pascasarjana Program Doktor Universitas Negeri Malang, 

2012. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pemanfaatan media 

pembelajaran di ketiga situs terteliti, tampak sangat membantu proses 

pencapaian tujuan pembelajaran; (2) Strategi Penyampaian Pembelajaran 

dengan memanfaatkan media pembelajaran. Interaksi siswa dengan semua 

dimensi media pembelajaran terjadi secara intensif sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung. Bentuk pembelajaran secara umum adalah 

klasikal, kelompok dan individual; (3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

                                                           
126Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan hadis, Penerbit 

Mitra, 2013. 
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yaitu internal dari sisi pendidik adalah kualifikasi, kemampuan, minat dan 

motivasi dalam mengajar mata pelajaran Fiqih. Dari sisi siswa adalah 

kemampuan, motivasi latar belakang dan minat siswa. (4) Pengamalan fikih 

siswa dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya telah mengamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagai tujuan.127 

3) Taufiq Nopika Utomo, Implementasi Pembelajaran Fiqih Dilihat dari 

Praktik Sholat Pada Peserta Didik di Smp Jami’atul Qur’an (Boyolali) dan 

di Mts Negeri Teras Boyolali, Tesisi pada Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta, 2016. 

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Implementasi 

pembelajaran di kedua lembaga berjalan baik, masing-masing dapat 

dibuktikan dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dilakukan sesuai dengan kurikulum. Pada proses pembelajaran kedua 

lembaga menerapkan metode pembelajaran aktif (active learning) dan juga 

pembiasaan. Pada evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian otentik 

yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan berupa: 

pertanyaan lisan, ulangan harian, tugas individu, ulangan semester, ujian 

praktek (responsi) dan portofolio. 2) Hasil dari pada praktik sholat yang 

dilakukan siswa di SMP Jmaii’atul Quran dan di MTs N Teras Boyolali, 

sudah sesuai dengan apa yang diajarkan guru, namun masih ada beberapa 

                                                           
127Abd. Aziz, ‚Strategi Penyampaian Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih pada MTsN di 

Kabupaten Tulungagung‛ Disertasi, (Universitas Negeri Malang, 2012). 
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siswa yang belum bisa menerapkan praktik shalat sesuai dengan apa yang 

telah di ajarkan oleh gurunya.128 

4) Muhammd Fathoni, Pembelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Nurul Huda Sukaraja Oku Timur, Tesis pada Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Raden Fatah Palembang, 2014. 

Faktor pendukungnya adalah orang tua, asrama, siswa, latar belakang 

pendidikan guru, kelas pagi sampai malam, pengelolaan madrasah, kerja 

sama antar unit pendidikan, dan dukungan masyarakat. Faktor 

penghambatnya meliputi latar belakang siswa beragam, orang tua belum 

memahami tradisi pesantren, daya tampung asrama, belum ada 

perpustakaan diniyah, listrik padam, kelas lesehan, ketidakhadiran guru, 

dan kemajuan teknologi. Upaya memanfaatkan faktor pendukung adalah 

memaksimalkan dukungan orang tua, menyelenggarakan berbagai kegiatan, 

pengajian umum pimpinan, pembagian tugas guru sesuai kemampuan, 

memberdayakan siswa senior, mewajibkan siswa tinggal di asrama, kerja 

sama antar unit pendidikan, pengelolaan madrasah semi otonom, 

pertemuan rutin kepala unit pendidikan, kerja sama dengan masyarakat 

sekitar, menghadirkan pemerintah daerah dalam acara tertentu. 

Upaya mengatasi faktor penghambat di antaranya pembinaan khusus 

siswa belum bisa baca tulis Alquran, pendekatan individu dan 

pendampingan, pengelompokkan siswa sesuai kemampuan, jadwal kegiatan 

                                                           
128Taufiq Nopika Utomo, ‚Implementasi Pembelajaran Fiqih Dilihat dari Praktik Sholat 

Pada Peserta Didik di Smp Jami’atul Qur’an (Boyolali) dan di Mts Negeri Teras Boyolali‛ Tesisi, 
(Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016). 
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memperhatikan waktu istirahat, membangun asrama dan ruang baru, 

mengupayakan musala, pembangkit listrik cadangan, siswa bebas pilih 

tempat duduk, guru piket, melarang siswa membawa handphone dan 

bermain Play Station serta razia rutin.129 

5) Noor Yanah, Metode Pendidikan Shalat Bagi Anak Dalam Hadits Abu 

Daud (Dalam Sunan Abu Daud Hadits No. 494), Tesis pada Institut Agama 

Islam Negeri Walisongo, 2006. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua metode yang 

digunakan dalam mendidik shalat bagi anak menurut hadits Abu Daud 

no.494 tentang perintah pada anak. Kedua metode tersebut yaitu metode 

perintah dan hukuman. Pada usia inilah pendidikan agama anak harus 

ditanamkan, karena perkembangan agama pada anak sangat ditentukan 

oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya. Selain itu anak di usia 7 

tahun memang dirasa sudah memiliki kemampuan untuk mengemban 

amanah menjalankan shalat.  

Metode hukuman merupakan metode terakhir yang digunakan dalam 

mendidik shalat pada anak. Sesuai yang terdapat dalam hadits Abu Daud 

no.494, bahwa hukuman ini berupa pukulan ketika anak berusia 10 tahun 

dan tidak mau melaksankan shalat. Metode ini digunakan metode 

sebelumnya tidak mampu menjadi jalan keluar bagi pendidikan 

anak.Sebelum hukuman pukulan (fisik) diberikan, sebaiknya orang tua 

                                                           
129Muhammd Fathoni, ‚Pembelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Nurul Huda Sukaraja Oku Timur‛ Tesis, (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Raden Fatah 
Palembang, 2014). 
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memberikan sikologi yaitu berupa pengurangan perhatian, tidak 

mengajaknya berbicara dan bergaul.Anjuran memukul secvara edukatif 

adalah pukulan tidak ada unsure marah dan tidak memukul pada bagian 

tubuh yang sensitive.130 

6) Ali Suprapto, Nilai-Hadis-hadis Tentang Siwak dalam Sunan Abi Daud, 

Tesis pada IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1990. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sanad- sanad hadis 

tentang siwak dalam Sunan Abu Dawud ada yang muttasil dan ada yang 

tidak muttasil. Rawi- rawi hadis tentang siwak dalam Sunan Abu Dawud 

ada yang siqah dan ada yang tidak siqah. Matan- matan hadis tentang 

siwak dalam Sunan Abu Dawud semuanya tdak bertentangan dengan hadis 

riwayat Imam Bukhari dan Muslim. sedangkan kehujjahan hadis tentang 

siwak dalam Sunan Abu Dawud ada yang dapat dipakai sebagai hujjah dan 

ada yang tidak dapat dipakai sebagai hujjah.131 

Dari uraian data tentang penelitian terdahulu yang diutarakan peneliti, 

terdapat beberapa keunikan dan perbedaan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Penelitian ini menganilisis hadis-hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam 

bukunya Sunan Abi> Da>d dari hadis ke 1 samapai hadis ke 20. Sedangkan 

penelitian-penelitian sebelumnya pada hadis-hadis yang lain. 

                                                           
130Noor Yanah, ‚Metode Pendidikan Shalat Bagi Anak Dalam Hadits Abu Daud (Dalam 

Sunan Abu Daud Hadits No. 494)‛ Tesis, (Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2006). 
131Ali Suprapto, ‚Nilai-Hadis-hadis Tentang Siwak dalam Sunan Abi Daud‛ Tesis (IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 1990). 
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2. Penelitian dilakukan dengan menganalisis prinsip pembelajaran fikih. 

Sedangkan penelitian terdahulu sebelumnya membahas masalah siwak dan 

masalah shalat. 

3. Penelitian dilakukan dengan menganalisis metode pembelajaran fikih. 

Sedangkan penelitian terdahulu sebelumnya membahas masalah siwak dan 

masalah shalat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Model Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif penelitian naskah yaitu meneliti 

statemen asli (tulisan) yang muncul dari pengarang.1 Dalam analisis naskah, 

peneliti dituntut untuk memiliki kecintaan terhadap naskah, jujur, konsekuen 

dan amanah dalam melakukan penelitian (penyuntingan) teks, sabar, 

menumbuhkan sikap ragu-ragu dan teliti terhadap naskah yang akan diteliti, 

dan memiliki wawasan yang cukup tentang naskah manuskrip.2  

Penetapan jenis penelitian kepada penelitian kepustakaan karena 

persoalan yang diangkat tidak dapat dijawab lewat penelitian lapangan. Studi 

ini mendasarkan kepada studi kepustakaan (library research). Library research 

adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya. Ia 

merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitiannya.3 

Dalam penelitian ini, penelitian kepustakaan yang diganakan adalah 

dengan meneliti karya Abu> Da>ud, yaitu Sunan Abi> Da>ud pada Kita>b at}-

T}aha>rah terbitan Da>r al-Fajr li al-Tura>s|-Kairo, 2010. 

                                                           
1Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Metode Penelitian Naskah Arab (Medan: Perdana 

Publishing, Cet. 1, 2015), hlm. 5. 
2Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Metode Penelitian Naskah Arab…, hlm. 15. 
3Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004), 

hlm. 2-3 

64 



65 
 

Sedangkan model penelitian ini adalah deskriptif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4 Penelitian deskriptif 

pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.5 

Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif juga 

banyak dilakukan oleh para penelitian karena dua alasan. Pertama, dari 

pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian di 

lakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna 

untuk mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan maupun tingkah laku manusia.6 

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap karya Abu> Da>ud, yaitu Sunan 

Abi> Da>ud pada Kita>b at}-T}aha>rah terbitan Da>r al-Fajr li al-Tura>s|-Kairo, 2010. 

Hasil yang akan dituangkan berupa deskripsi tenang prinsip dan metode 

pembelajaran Fikih yang terdapat dalam hadis-hadis tersebut. 

 

B. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini hadis-hadis Rasulullah Saw dalam 

Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah 

 

                                                           
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 4. 
5W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hlm. 

17. 
6Sukardi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 159. 
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C. Sumber Data 

Sumber data kepustakaan adalah semua buku yang relevan dengan tema 

atau permasalahan.7 Sumber data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data primer yaitu data yang dalam penelitian ini adalah Sunan Abi Daud 

terbitan Dar al-Fajr li al-Turats-Kairo, 2010. 

2. Data skunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen yang mendukung 

dalam penelitian ini, seperti dokumen tentang profil penulis dan 

interpretasi terhadap Sunan Abi Daud seperti: 

a. Muhammad Muhammad Abu Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam 

(terj). Maulana Hasanuddin, Jakarta: Pustaka Lentera Antanusa, 1991. 

b. Abu Sulaiman al-Khitābī, Ma’ālim as-Sunan, Hilb: tt.p, 1933. 

c. Mahmud bin Ahmad al-‘Ainī, Syarh Sunan Abī Dawūd, Riyād: 

Maktabah ar-Rusyd, 1999. 

d. Taufik Abdullah dkk, (ed) Ensiklopedi Tematis Jilid 4; Pemikiran dan 

Peradaban, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003. 

e. Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} 

Sunan Abi> Da>ud, Madi>nah: Maktabah as-Salafiyyah, 1968. 

f. Ismail Sukaedi, Model-model Pembelajaran Modern, Yogyakarta: Tunas 

Gemilang Press, 2013. 

g. Istarani & Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid I, Medan: 

Media Persada, 2015. 

                                                           
7Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan…, hlm. 34. 
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h. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2015. Sumiati 

dan Asra, Metode Pembelajaran, Bandung: Wacana Prima, 2009. 

i. Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan 

Hadis, Medan: Mitra, 2013. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik membaca. 

yaitu pengumpulan data dengan cara membaca literature (buku) yang 

memiliki relevansi dengan permasalahan yang ditetapkan. Adaupun langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menginventarisir hadis-hadis Sunan Abi> Da>ud pada Kita>b at}-T}aha>rah yang 

berkaitan dengan tema penelitian. 

2. Menggunakan jasa internet untuk melacak dan mengumpulkan data-data 

yang relevan dengan tema penelitian. 

3. Memperkaya pembahasan dengan mengumpulkan data dari berbagai kitab 

yang relevan dengan tema penelitian. 

4. Studi kepustakaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dicari pada 

berbagai lembaga yang menyimpan dokumen dan buku yang berkaitan 

dengan penelitian baik itu lembaga intitusi seperti perpustakaan IAIN 

Padangsidimpuan, perpustakaan Pascasarjana IAIN Padangsidimpuan, 

perpustakaan STAI Mandailing Natal, ataupun pribadi seperti seperti buku-

buku teman sejawat ataupun toko-toko buku. 
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E. Teknik Interpretasi dan Analisis Data 

Teknik interpretasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik analisis studi naskah. Must}afa> Muslim mengemukakan, ada 

beberapa langkah dalam menginterpretasi data studi naskah, yaitu sebagai 

berikut:8 

1. Memilih satu topik tertentu yang perlu dikaji dan dibahas 

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang membahas tentang topik yang telah 

ditentukan 

3. Studi interpretasi terhadap hadis dilakukan dengan merujuk pada buku 

syarh} al-h}adi>s | untuk mengetahui kandungan makna hadis tersebut. 

4. Setelah mengetahui makna yang terkandung dalam ayat yang sudah 

terkumpul, kemudian peneliti mencoba mengemukakan unsur-unsur 

esensial tentang suatu topik yang dibahasa 

5. Peneliti mencoba menginterpretasikan hadis-hadis tersebut secara global 

dengan mangaitkan dengan hadis-hadis yang memiliki hubungan atau 

dengan pendapat sahabat yang berkaitan dengan nas}s} tersebut. 

6. Peneliti membiasakan menggunakan penelitian ilmiah sesuai dengan kajian 

atau lapangan ilmu yang dibahas 

7. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk membuktikan kebenaran-

kebenaran hadis tersebut, menghindarkan uslub-uslub yang asing agar tidak 

terjadi kekacauan dalam memahaminya. 

                                                           
8Mus}tafa> Muslim, Maba>h}is| fi> Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1989), hlm. 

37-38. 
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Daniel Djunet, mengemukakan bahwa dalam interpretasi hadis dengan 

pendekatan maud}u>’i>, dilakukan langkah-langkah:9 

1. Inventarisasi hadis-hadis yang satu topik 

2. Menata hadis sejauh data yang ada dalam urutan sejarah asba>b al-wuru>d 

(sebab munculnya hadis) 

3. Menelusuri hadis-hadis yang memiliki asba>b al-wuru>d (sebab munculny 

hadis) 

4. Menganalisis makna hadis dengan melibatkan seluruh varian teks dari 

semua riwayat yang ada 

5. Jika dalam kasus yang diteliti terdapat perbedaan pendapat, maka 

pemahamannya dilakukan dengan menerapkan kaidah-kaidah ikhtila>f al-

h}adi>s| dengan mempertimbangkan semua riwayat yang ada dalam kasus 

yang dibahas. 

Mengingat penelitian ini merupakan studi kepustakaan, maka analisis 

data yang dilakukan adalah content analisys yang berguna untuk melengkapi 

interpretasi data. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1. Mendeskripsikan atau memaparkan teks atau sumber-sumber bacaan yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan 

2. Menginterpretasikan atau menafsirkan sumber-sumber penulisan yang telah 

dipaparkan, yakni menginterpretasikan data-data yang telah dideskripsikan 

secara lengkap 

3. Mengkomparasikan antara satu sumber dengan sumber lain 

                                                           
9Daniel Djuned, Paradigma Baru Studi Hadis; Rekonstruksi Fiqh al-Hadis (Banda Aceh: 

Citra Karya, 2002), hlm. 192. 
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4. Mengemukakan kontribusi hasil kajian, yakni kontribusi tentang prinsip 

dan metode pembelajaran fikih dalam hadis yang terdapat dalam Sunan Abi> 

Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah. 

5. Menyimpulkan hasil penelitian dengan mangambil intisari dari hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Kitab Sunan Abi> Daud 

1. Biografi Abu> Da>ud 

Nama lengkap Imam Abu> Da>wu>d adalah Sulaima>n bin al-Asy’as| bin 

Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ‘Amr al-Azzi as-Sijista>ni>. Beliau 

merupakan seorang imam ahli hadis yang sangat teliti, tokoh terkemuka 

para ahli hadis dan pengarang kitab sunan. Beliau lahir pada tahun 202 

H/817 M di Sijiatan.1 Abu> Da>wu>d meninggal dunia di Basrah pada tanggal 

16 Syawal 275 H/889 M.2 

Pribadi Abu> Da>wu>d sejak masih kecil merupakan pecinta ilmu 

pengetahuan da bermusahabah dengan para ulama guna menerima ilmu 

yang diinginkannya. Sebelum dewasa beliau telah melakukan rihlah 

ilmiyah dan beajar hadis ke berbagai negeri seperti, Hijaz, Syam, Mesir, 

Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negeri-negeri lainnya. Hasil 

pengembarannya dikonklusikan dengan menyaring hadis-hadis untuk 

kemudian ditulis dalam sunanya. Di Baghdad beliau mengajarkan hadis dan 

fiqih kepada para penduduk dengan menggunakan kitab sunan sebagai 

referensi utamanya. Sunan Abu> Da>wu>d mendapat pujian yang besar dari 

                                                           
1Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam (terj). Maulana 

Hasanuddin (Jakarta: Pustaka Lentera Antanusa, 1991), hlm. 81. 
2Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 85. 

71 
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Imam Ahmad bin Hambal. Imam Abu> Da>wu>d Kemudian menetap di Basrah 

atas permintaan gubernur Basrah.3 

Beliau mempunyai beberapa guru antara lain: Ah}mad bin H}anbal al-

Qan’a>bi>, Abu> ‘Amr ad-Dari>r, Muslim bin Ibra>hi>m, Abdulla>h bin Raja>, Abu> 

al-Wali>d at-Taya>li>si> dan lain-lain. Di antara muridnya antara lain: Abu> Isa 

at-Tirmizi, Abu> Abd ar-Rahman an-Nasa’i, Abu> Bakar bin Abi> Da>wu>d, 

Abu> ‘Awa>nah, Abu> Sa’i >d al-A’rabi >, Abu> Ali al-Lu’lu’i, Abu> Bakar bin 

Dassah, Abu> Sali>m Muh}ammad bin Sa’id al-Jalda>wi> dan lain-lain.4 

2. Deskripsi Kitab Sunan Abi> Da>ud 

Kitab Sunan Abī Dāud merupakan pioner awal dalam penulisan kitab 

sunan. Kitab ini menghimpun banyak hadis ahkam yang disusun 

berdasarkan sistematika pembahasan fikih.5 Sebelum kemunculannya, para 

ulama menghimpun hadis masih dalam bentuk jami’ dan musnad. Namun 

Imam Abū Dāwūd mengkhususkan kitabnya untuk ushul-ushul dan ahkam 

fikih.6 

Kitab Sunan Abī Dāwūd yang sampai ke masyarakat luas dan ke 

penjuru negeri diriwayatkan oleh lima orang huffa>z} muridnya. Sehingga 

manuskrip-manuskrip kitab ini beredar dalam berbagai bentuk. Manuskrip-

manuskrip tersebut sebagai berikut:7 

                                                           
3Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 81-82. 
4Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 82. 
5As-Subkī, al-Manhal al-‘Ażb al-Maurūd (Beirut: Muassasah at- Tārīkh al-‘Arabī, t.th), jil. 

1, hlm. 17. 
6Abu> Sulaiman al-Khitābī, Ma’ālim as-Sunan, (Hilb: tt.p, 1933) jilid 1, hlm. 7-8. 
7As-Subkī, al-Manhal al-‘Ażb al-Maurūd…, hlm. 19. 
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a. Manuskrip Lu’luaiy: Manuskrip ini diriwayatkan oleh al-Imām al-Hāfiz 

Abū ‘Alī Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Amru al-Bas}i>ri> al-Lu’luaiy. 

Banyak beredar di negeri-negeri Arab sebelah Timur. Periwayatannya 

paling s}ah}i>h} dibandingkan manuskrip lain. Dan riwayat yang paling 

akhir didiktekan langsung oleh Imam Abū Dawūd. 

b. Manuskrip Ibn Dasah: Manuskrip ini diriwayatkan oleh al-Imam al-

Hafiz Abu> Bakr Muhammad bin Bakr bin Muhammad bin Abd ar-

Razzaq at-Tamar al-Bara yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn Dasah. 

Manuskrip ini banyak tersebar di negeri-negeri Arab sebelah barat. 

Periwayatannya mendekati manuskrip Lu’luaiy namun berbeda dalam 

tata letak (taqdam wa ta’akhkhar) 

c. Manuskrip ar-Ramla. Diriwayatkan oleh al-Imam al-Hafiz Abu> Massa 

Ishaq bin Masa bin as-Sa’ad ar-Ramla. Manuskrip ini mendekati 

manuskrip Ibn Dasah. 

d. Manuskrip Ibn al-A’rabi>: Diriwayatkan oleh al-Imam al-Hafiz Abu> 

Sa’ad Ahmad bin Muhammad bin Ziya>d bin Basyar, yang terkenal 

dengan nama Ibn al-A’rabi> 

e. Manuskrip al-‘Abd: Diriwayatkan oleh Abu> al-Hasan al-‘Abd. 

Manuskrip ini periwayatannya berbeda dari manuskrip Lu’luaiy 

Dari kelima manuskrip ini, manuskrip Lu’luaiy yang dapat dikatakan 

sebagi kitab Sunan Abī Dāwūd.8 Manuskrip ini pula yang sampai pada 

                                                           
8As-Subkī, al-Manhal al-‘Ażb al-Maurūd…, hlm. 19. 
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masa sekarang ini.9 Abū Alī al-Lu’luay sendiri telah membacakan kitab 

Sunan Abī Dawūd selama 20 tahun kepada umat manusia, dan ia disebut 

sebagai ‘warra>q Abī Dawūd‛ (pembaca Sunan Abī Dawūd)  

Sebagaimana yang dikatakan Imam Abū Dāwūd, ia menulis 500.000 

hadis Rasulullah saw dan memilih 4800 hadis yang ia masukkan kedalam 

kitas Sunan.10 Namun dalam riwayat Lu’luaiy hadis yang tercantum 

sebanyak 5274 hadis.11 

Hadis yang terdapat dalam kitab ini memuat hadis șahih dan h}asan dan 

bebas dari hadis maudu’, maqlūb dan majhūl serta tidak memuat hadis yang 

telah disepakati untuk ditinggalkan.12 

Tentu saja, penulis kitab sendirilah yang paling mengetahui hadis-

hadis dan metode penulisan yang ia tempuh dalam menyusun sebuah kitab. 

Dalam hal ini, akan diuraikan status hadis dan metode Imam Abū Dāwūd 

seperti yang ia sampaikan kepada penduduk Mekah dalam sebuah 

risalahnya.13 

Berikut metode tersebut: 

a. Jika ada dua hadis șahih, Imam Abū Dāwūd lebih mengutamakan hadis 

yang diriwayatkan oleh ra>wi> yang hafalannya lebih terdepan. 

b. Dalam satu bab hanya memuat satu atau dua hadis saja. Namun kalau 

hadis itu șahih maka lebih banyak lagi ia tuliskan.  
                                                           

9Mahmud bin Ahmad al-‘Ainī, Syarh Sunan Abī Dawūd, (Riyād: Maktabah ar-Rusyd, 
1999) jilid 1, hlm. 32. 

10Abu> Sulaiman al-Khitābī, Ma’ālim as-Sunan…, hlm. 10. 
11Mahmud bin Ahmad al-‘Ainī, Syarh Sunan Abī Dawūd…, hlm. 32. 
12Mahmud bin Ahmad al-‘Ainī, Syarh Sunan Abī Dawūd, hlm. 29. 
13As-Subkī, al-Manhal al-‘Ażb al-Maurūd…, hlm. 17. 
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c. Pengulangan hadis yang ada dalam satu bab dimaksudkan sebagai 

penjelasan tambahan.  

d. Peringkasan hadis yang dimuat Imam Abū Dāwūd bertujuan untuk 

memudahkan pemaham fikih ketika membacanya. 

e. Kitab Sunan memuat hadis mursal.14 Bagi Imam Abū Dāwūd, hadis 

mursal dapat dijadikan hujjah –sebagaimana Sufyan aś-Śaurī, Mālik bin 

Anas, al-Auza’I, asy-Syāfi’I dan yang lainnya- bila tidak terdapat hadis 

yang lebih kuat lagi. 

f. Imam Abū Dāwūd tidak memuat satu pun hadis matruk15 dalam 

Sunannya. 

g. Memuat seluruh hadis ahkām dan Abū Dāwūd berkata ‚jika disebutkan 

kepadamu sunnah NAbi> yang tidak ada aku muat, maka ketahuilah 

bahwa hadis itu tidak dapat dipakai‛.  

h. Imam Abū Dāwūd menjelaskan hadis-hadis yang sangat lemah dalam 

kitabnya (wahnun syadīd) 

i. Hadis yang tidak dijelaskan Imam Abū Dāwūd berarti hadis itu șalih; 

șalih li al-i’tibar dan șalih li al-ihtijāj. 

j. Hadis-hadis yang terdapat dalam Sunan Abī Dāwūd memuat ușul-ușul 

masalah fikih. 

k. Hadis-hadis dalam kitabnya terdapat banyak hadis-hadis masyhūr 

(masyāhir)16 
                                                           

14Mahmūd aț-Țahān, Taysīr Mușțolah al-Hadīś (Iskandariyah: Markaz al-Hudā li ad-
dirāsāt, 1415 H), hlm. 56. 

15Mahmūd aț-Țahān, Taysīr Mușțolah al-Hadīś…, hlm. 73. 
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l. Selain mursal, kitab ini juga memuat hadis-hadis mudallas17 bila tidak 

ditemui hadis-hadis yang șahih 

m. Kitab Sunan Abī Dāwūd yang ditulis oleh Imam Abū Dāwūd berjumlah 

delapan belas jilid dengan satu jilid hadis-hadis mursal. 

n. Imam Abū Dāwūd memuat 4.800 hadis dengan 600 hadis mursal 

o. Hadis yang termuat hanya mencakup hadis-hadis ahka>m.  

Imam Abu> Da>wu>d menyusun sunannya di Baghdad. Minat utamanya 

adalah syariat, jadi kumpulan hadisnya berfokus murni pada hadis tentang 

syariat. Setiap hadis dalam kumpulannya diperiksa kesesuaiannya dengan 

Alquran, begitu pula sanadnya. Beliau pernah memperlihatkan kitab 

tersebut kepada Imam Ahmad bin Hambal untuk meminta perbaikan. Abu> 

Da>wu>d adalah sala seorang perawi yang mengumpulkan sekitar 50.000 

hadis memilih dan menuliskan 4.800 di antaranya dalam kitab Sunan Abi> 

Da>wu>d. Kriteria yang digunakan Abu> Da>wu>d sebagaimana telah ditetapkan 

olehnya bahwa kitabnya terdiri dari hadis sahih, hadis yang mirip 

dengannya (yusybihuhu) dan hadis yang berdekatan dengannya 

(yuqarribuhu).18 

Karya-karya di bidang kitab-kitab hadis seperti kitab jami’, musnad 

dan sebagainya di samping berisi hadis-hadis hukum,juga memuat hadis-

hadis yang berkenaan denan amal-amal yang terpuji (fad{a>’il ‘amal), kisah-

kisah, nasehat-nasehat (mawa’iz}),adab dan tafsir. Cara demikian tetap 

                                                                                                                                                    
16Mahmūd aț-Țahān, Taysīr Mușțolah al-Hadīś…, hlm. 25. 
17Mahmūd aț-Țahān, Taysīr Mușțolah al-Hadīś…, hlm. 61. 
18Taufik Abdullah dkk, (ed) Ensiklopedi Tematis Jilid 4; Pemikiran dan Peradaban 

(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), hlm. 78. 
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belangsung sapai datang Abu> Da>wu>d. Maka Abu> Da>wu>d menyusun 

kitabbya khusus memuat hadis-hadis hukum dan sunnah-sunah yang 

menyangkut hukum. Ketika selesai Abu> Da>wu>d memperlihatkan kitabnya 

itu kepada Imam Ah}mad bin H}anbal, dan Ibn Hanbal memujinya sebagai 

kitab yang indah dan baik.19 Abu> Da>wu>d dalam Sunannya tidak hanya 

mncantumkan hadis-hadis sahih sebagaiman telah dilakukan oleh Bukhari 

dan Muslim, tetapi ia memasukkan pula di dalamnya hadis sahih, hadis 

h}asan, hadis da’if yang tidak terlalu lemah dan hadis yang tidak disepakati 

para ulama untuk ditinggalkan. Hadis-hadis yang sangat lemah ia jelaskan 

kelemahannya.20  

Abu> Da>wu>d mengatakan: 

‚Dalam kitab tersebut aku himpun hadis-hadis yang sahih, semi sahih 
dan mendekati sahih. Dalam kitab itu aku tidak mencantumkan 
sebuah hadispun yang telah disepakati oleh orang banyak untuk 
ditinggalkan Segala hadis macam ini ada hadis yang tidak sahih 
sanadnya. Adapun hadis yang tidak kami beri penjelasan sedikitpun, 
maka hadis ini bernilai salih (dapat dipakai), dan sebagian hadis salih 
ini ada yang lebih sahih dari yang lain. Kami tidak mengetahui 
sebuah kitab sesudah Alquran yan harus dipelajari selain dari pada 
kitab ini. Empat buah hadis saja dari kitab ini sudah cukup menjadi 
pegangan bagi keberagamaan tip orang‛.21  
 
Hadis tersebut adalah: 

Pertama: 

Ȉ̸̭ءظماȉ˲ ماظ̤لظإم Ȕإȇظ،ظǮاȐ̾ ماظإلȓ̉اȃظا̤̰ Ȕإ 

                                                           
19Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 86. 
20Taufik Abdullah dkk, (ed) Ensiklopedi Tematis Jilid 4; Pemikiran dan Peradaban…, hlm. 

78. 
21Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 87. 
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‚Segala amal itu hanyalah menurut niatnya, dan tiap-tiap orang 
memperoleh apa yang ia niatkan‛.22 

 
Kedua: 

˲̴̟ظماظاظ̴̻̰̋̾ ء˲ظ˔  م̬ظح˸̬ظإȔساȄظإم

 ‚Termasuk kebaikan Islam seseorang ialah meninggalkan apa yang 
tidak berguna baginya‛.23 

 
Ketiga: 

 اظ̻ؤم̬ظأȓح˰مظحىظحبظلȓˬ̴̀ظماظحبظ̤̰̚˸̴
 ‚Tidaklah seorang beriman menjadi mukmin sejati sebelum ia 
merelakan untuk saudaranya apa-apa yang ia rela untuk dirinya‛. 24 

 
Keempat: 

إ˲Ȅظبنظȇب̿هاظأȓمǵ̸ظم˻˖هاǮظاظ̻̋ـل̶̫̬ظ̟ثرظم̬ظإ̤̰اǷظ ǿظإحȅ Ȕإȇظبنظȃظإحاȅ Ȕإ
ـ̈ظيظ ȇ̜ظǮ̈ظيظإ̤˻ ها ȇ̜م̬ظȇض˲̴ظ ǿ ȇ̉ظد̻ـ̴̰ظȓظفـ̝ـ˰ظإس ˕رأǮم̬ظإ˒̝̹ظإ̤˻ ها

˲˒̈ظف̴̀ ̞ظأȅȓظ̽ ˲̹̉ظحȃ̸ظإم̹ظ̻˺̸ ǿ̻إ˲̺̉ظ إ˲Ȅظ̟ـا̤  إح

‚Yang halal itu jelas dan yang haram pun telah jelas pula. Di antara 
keduanya terdapat hal-hal syubhat atau samar yang tidak diketahui 
oleh banyak orang. Barang siapa menghindari syubhat berarti ia telah 
membersihkan agama dan kehormatan dirinya; dan barang siapa 
terjerumus kedalam syubhat, maka ia terjerumus kadalam perbuatan 
haram, ibarat pengembala yang mengembalakan ternaknya ditempat 
terlarang‛.25 

 
Adapun alasan Abu> Da>wu>d menggunakan empat hadis tersebut 

karena dengan empat hadis itu cukup bagi seseorang menjadi muslim sejati. 

Kandungan Sunan Abi> Dawud adalah sebagai berikut: 

a. Kita>b at}-T}aha>rah 
b. Kita>b as}-S}ala>h 
c. Kita>b az-Zaka>h 

                                                           
22Abu> Ula Muhammad Abd ar-Rahman. Tuhfatu al-Ahwazi (Beirut: Dar al-Kuttub al-

‘Ilmiyah, 1990), hlm. 99. 
23Abu> Ula Muhammad Abd ar-Rahman. Tuhfatu al-Ahwazi…, hlm. 99. 
24Abu> Ula Muhammad Abd ar-Rahman. Tuhfatu al-Ahwazi…, hlm. 99. 
25Abu> Ula Muhammad Abd ar-Rahman. Tuhfatu al-Ahwazi…, hlm. 99. 
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d. Kita>b al-Mana>sik wa al-Hajj 
e. Kita>b an-Nika>h} 
f. Kita>b at}-T}ala>q 
g. Kita>b as}-S}iya>m 
h. Kita>b al-Jiha>d 
i. Kita>b ad}-D}ah}a>ya> 
j. Kiab as}-S}aid 
k. Kita>b al-Was}a>ya> 
l. Kita>b al-Fara>’id 
m. Kita>b al-kharra>j wa al-Fai Wa al-Ima>rah 
n. Kita>b al-Jana>iz 
o. Kita>b al-Aima>n Wa an-Nuz}ur 
p. Kita>b al-Buyu >‘ 
q. Kita>b al-Ija>rah 
r. Kita>b al-Aqdiyyah 
s. Kita>b al-‘Ilm 
t. Kita>b al-Asyribah 
u. Kita>b al-At}’imah 
v. Kita>b at}-T}ibb 
w. Kita>b al-Kahha>nah Wa at-Tat}ayyur 
x. Kita>b al-H}uru>f wa al-Qira>’ah 
y. Ktab al-H}amma>m 
z. Kita>b al-Liba>s 
aa. Kita>b at-Tarajjul 
bb. Kita>b al-Khatam 
cc. Kita>b al-Fitan wa al-Malahim 
dd. Kita>b al-Mahdi 
ee. Kita>b al-Malahim 
ff. Kita>b al-H}udu>d 
gg. Kita>b ad-Diya>r 
hh. Kita>b as-Sunnah 
ii. Ktab al-Adab.26 
 

Suna Abi> Da>wu>d diakui oleh mayoritas dunia muslim sebagai salah 

satu kitab hadis yang paling autentik. Namun diketahui bahwa kitab ini 

mengandung beberapa hadis lemah (yang sebagian ditandai beliau dan 

sebagian tidak). Dengan kata lain beliau mengakui dan menerangkan sebab-

sebabnya, seperti menurut beliau karena ada tambahan kata-kata di dalam 

                                                           
26Sulaiman bin al-Ays’ats al-Sajastani, Sunan Abi> Da>ud (Kairo: Da>r al-Fajr li al-Tura>s|, 

2010), hlm. ii. 
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hadis tersebut, dan hal itu disengaja karena kekhawatiran beliau apabila 

ditulis panjang tidak dapat diketahui oleh orang awam dalam hal hukum.27 

Dari susunan kitab Sunan Abi> Da>ud tersebut dapat dilihat bahwa 

mayoritas pembahasan yang terkandung di dalamnya merupakan materi 

pembelajaran fikih. Dalam penamaan bab terlihat mengikuti kerangka 

pembahasan materi fikih. 

 

3. Kedudukan Kitab Sunan Abi> Daud dalam Islam 

Sunnah NAbi> Muhammad saw. merupakan sumber primer kedua 

dalam Islam. Usaha-usaha menjaga validitasnya merupakan usaha penting 

dan melahirkan suatu bangunan disiplin ilmu tersendiri. Dalam sejarahnya, 

hadis-hadis NAbi> saw. tersebar dalam hafalan-hafalan individu dan 

disampaikan dari mulut ke mulut. Dalam perkembangan selanjutnya, hadis-

hadis yang tersebar dalam hafalan individu-individu tersebut mulai ditulis 

dan dibukukan.  

Banyak macam, ragam, dan corak penulisan hadis yang dilakukan 

oleh para ulama hadis. Dan di antara kitab-kitab hadis tersebut adalah kitab 

Sunan Abi> Da>ud | Makalah ini akan memaparkan tentang kitab Sunan Abi> 

Da>ud tersebut yang meliputi biografi penulis, metode penulisan, status 

hadis-hadis di dalamnya serta pujian ulama 

                                                           
27Muhamad bin Muthir az-Zughrafi, Tahwin as-Sunnah an-Nabawiyah; Nasyatihi Wa 

Tuthawwirihi Min Qarn al-Awwal Ila Nihayati al-Qarn at-Tasi’ al-Hijr (Madinah: Maktab as-
Siddiq, 1412), hlm. 132. 
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Sebagai ulama hadis yang besar dan terkenal, keprofesionalan Abu> 

Da>wu>d dalam bidang hadis mendapatkan pujian yang tidak sedikit dari 

para ulama, di antaranya: 

a. al-H}a>fiz Abu> Sulaima>n al-Khatta>bi>, dalam muqaddimah kitabnya 

Ma’a>lim as-Sunan berkata: ‛Ketahuilah, semoga Allah mengasihi kalian, 

bahwa kitab sunan karya Abu> Da>wu>d adalah sebuah kitab mulia yang 

belum pernah disusun sebuah kitab pun tentang ilmu agama yang serta 

dengannya. Semua orang menerimanya dengan baik. Karenanya ia 

menjadi hakim antara para ulama dan ahli fiqih yang berlainan mazhab. 

Masing-masing mempunyai mata air sendiri. Namun dari sunan itulah 

mereka minum. Kitab ini pula yang menjadi pegangan para ulama Irak, 

Mesir, Maroko dan negeri-negeri lain.28 

b. Ibn al-A’rabi, salah seorang perawi as-sunnah berkata: ‚Apabila 

seseorang tidak mempunyai kitab ilmu selain kita>bulla>h dan kitab Sunan 

Abi> Da>wu>d maka ia tidak memerlukan lagi kitab yang lain‛.29 

c. Imam Abu> Hamid al-Gazali berkata: ‚ Sunan Abi> Dawud sudah cukup 

para mujtahid untuk mengetahui hadis-hadis ah}ka>m‛. Demikian juga 

dua imam besar, an-Nawawi dan Ibn al-Qayyim al-Jauziyah telah 

memberikan pujian terhadap kitab sunan ini.30 

d. Ibn al-Qayyim berkata: ‚Mengingat bahwa kitab sunan karya kedudukan 

tiggi dalam dunia Islam sebagaimana ditakdirkan oleh Allah, sehinnga 

                                                           

28Abu> Sulaima>n al-Khatta>bi>. Ma’a>lim as-Sunan (Kiro: Da>russala>m, 2000), hlm. 
89. 

29Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 0. 
30Muhammad Muhammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 90. 
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menjadi hakim dikalangan umat Islam dalam pemutus bagi pertentangan 

dan perbedaan pendapat, maka kepada kitab itulah orang-orang 

mengharapkan keputusan. Dengan keputusannya mereka yang mengerti 

kebenaran merasa puas. Demikian ini karena Abu> Da>wu>d dalam 

kitabnya itu menghimpin segala macam hadis hukum dan menyusunnya 

dengan sistematik yang baik dan indah serta melalui proses seleksi ketat 

di samping tidak mencantumkan hadis-hadis yang diriwayatkan perawi 

yang tercela (majruh}) dan lemah (da’if,  kitab ini kujadikan bekal yang 

utam‛.31 

Banyak ulama yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya 

Ima>m at-Tirmi>zi> dan Ima>m Nasa>’i >. Al-Khut}a>bi> dalam Muhammad bin Mut}ir 

az-Zugra>fi> mengomentari bahwa kitab tersebut adalah sebaik-baik tulisan 

dan isinya lebih banyak memuat fiqih daripada kitab Sahih Bukhari dan 

Sahih Muslim. Ibn al-‘ArAbi> berkata, barangsiapa yang sudah menguasai 

al-quran dan kitab Sunan Abi> Dawud maka dia tidak membutuhkan kitab-

kitab yang lain lagi. Imam al-Gazali juga mengatakan bahwa kitab Sunan 

Abi> Dawud sudah cukup bagi seorang mujtahid untuk menjadi landasan 

hukum.32 

Sampai saat ini kitab Sunan Abi> Daut telah disyarahkan para ulama, 

antara lain: 

a. Abu> Sulaiman Hamad bin Muhammad bin Ibrahim al-Khattibi (w 386 
H), yang menulis Syarh Ma’alim as-Sunan. 

b. Syaraf al-Haq Abadi (w. 1329) yang menulis kitabnya ‘Aun al-Ma’bud. 

                                                           
31Muh}ammad Muh}ammad Abu> Syuhbah. Kitab Hadis Sahih yang Enam…, hlm. 90. 
32Muh}ammad bin Mut}i>r az-Zugra>fi>, Tahwin as-Sunnah an-Nabawiyah…, hlm. 133. 
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c. Khalil Ahmad as-Sarnigari (w. 1367) yang menulis Badzl al-Majhud Fi 
Halli Abi> Dawud. 

d. Abu> Hasa Muhammad bin ‘Abd al-Hadi as-Sanadi ( w.1139).33 
 

Kedudukan ktiab Sunan Abi> Da>ud dalam kahzanah keilmuan Islam 

terutama dalam bidang hadis sangat diakui, hal ini terlihat dari perhatian 

para ulama unuk menjelaskan hadis demi hadis dari apa yang dibukukan 

beliau. Kitab Sunan Abi> Da>ud bukan hanya dipergunakan dalam bidang 

hadis saja, namun para ulama klasik telanh mengeksplorasi isinya untuk 

dimanfaatkan pada pembelajaran fikih dan pendidikan Islam. 

 

B. Metode Pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Daud 

1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-

T}aha>rah 

Betapapun baiknya metode pengajaran, apabila tidak dibarengi 

dengan cara belajar yang benar, hasilnya tentu tidak akan seperti yang 

diharapkan. Dalam metode-metode tersebut terdapat prinsip-prinsip yang 

harus diperhatikan dalam melaksanakannya.34 Prinsip mengajar atau dasar 

mengajar merupakan usaha guru dalam menciptakan dan mengkondisikan 

situasi belajar-mengajar agar siswa melakukan kegiatan belajar secara 

optimal. Usaha tersebut dilakukan guru pada saat berlangsungnya proses 

belajar-mengajar. 

                                                           
33Muhamad bin Muthir az-Zughrafi, Tahwin as-Sunnah an-Nabawiyah…, hlm. 135. 
34Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 169. 
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Penggunaan prinsip mengajar bisa direncanakan guru sebelumnya, 

bisa pula secara spontan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses 

belajar-mengajar, terutama bila kondisi belajar siswa sudah menurun.35 

Prinsip-prinsip pengajaran fikih yang terdapat dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>ud dalam bukunya Sunan Abi> Da>ud tersebut 

yakni sebagai berikut: 

a. Prinsip Aktivitas 

Keaktifan belajar menekankan bahwa dalam belajar guru harus 

mengaktifkan siswa. Implikasinya adalah, guru harus menempatakan 

peserta didik sebagai subjek belajar yang aktif melakukan kegiatan 

belajar. Keaktifan tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba mengolah, menyajikan, menyimpulkan, 

mengkomunikasikan, dan mencipta.36 

Membuat pembelajaran agar peserta didik berperan dalam 

aktivitas pembelajaran harus dilakukan dengan langkah-langkah kecil 

dan disertai umpan balik menyelesaikan setiap langkah.37 Ramayulis 

mengatakan bahwa dalam pembelajaran, prinsip aktivitas dalam 

pembelajaran harus tetap diperhatikan guru bukan hanya keaktifan 

jasmani, namun juga pada keaktifan jiwanya.38 

                                                           
35Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2002), hlm. 160. 
36Dirman dan Cicih Juarsih, Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran yang Mendidik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 48. 
37Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 34. 
38Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 342. 
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Pendidikan yang dilakukan Rasulullah Saw terhadap para sahabat 

pada masa lampau pun tidak terlepas dari prinsip aktivitas. Dalam hal 

ini, pada hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud 

Kita>b at}-T}aha>rah terdapat prinsip aktivitas dalam pembelajaran fikih 

yang dilakukan Rasulullah Saw sebagai berikut: 

Hadis ke-156 disebutkan: 

ظ Ȍ˲ ȏامȍ̊ظ ȏ̬ ȑظب ȏ ȑرȍ̢ Ȏظب ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍحȏ̤ ا ȍ˽ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ̬ ȍ˸ ȍحȑ̤ظإ ȍ̸ Ȏ̵ ظ ȌȐ ȍظح Ȏ̬ ȑاظإبȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ȍ ȑْ ҫاظأȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧȅҫظأ ȍː ȍب ȑ̋ Ȏ˺ ظ ȏ̬ ȑظب ȏǭ ȍر ȏ̏ Ȏ̫ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍم ȑ̋ Ȏ ظ̭ ȏِ ҫظأ ȏ̬ ȑظب ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏȐ ȏل ȍجȍبȑ̤إ
ظ ȍˑ ȑ ̭ҫظأ ṛ̏ ȍ ظب ȍȃاȍ̜ظ ȍˑ ̿ ȏ˸ ȍ ̮ҫظأ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ Ȏˑ ȑلȎ̝ ȍظف ȏ ȑنҧ̚ Ȏˮ ȑ̤ظإ ȍَ ȍ̊ظ ȍح ȍ˸ ȍظم ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ إ

ҧ̣ظ ȍl ȍȇظ ҧ ȍ̉ ظ ȏȐِ ȍǵظ ȏ ȍ˲ ȍمҫإظأ ȍ˱ ȍ ȏ ظ ȍˑ ̿ ȏ˸ ȍ ̮ 

‚Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Hayy, yaitu Al Hasan bin Shalih 
dari Bukair bin 'Amir Al-Bajali dari Abdurrahman bin Abu> Nu'm 

dari Al-Mughirah bin Syu'bah bahwasanya Rasulullah pernah 
mengusap di bagian atas khuf (tatkala berwudhu), maka aku 
berkata; Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa? Beliau 
menjawab: "Bahkan kamu yang lupa, dengan inilah Rabbku Azza 
wa Jalla memerintahkanku."39 
 
Hadis ke-156 ini dalam catatan Abu> Da>ud termasuk hadis yang 

menjelaskan tatacara berwudhu bagi orang menggunakan khu>f 

(sepatu/pembungkus kaki) ketika musim dingin.40 Dalam pembelajaran 

fikih, dalam kondisi cuaca dingin, diberikan keringan bagi orang yang 

mengenakan khuf (pembalut kaki) untuk tidak melepaskan khuf tersebut 

                                                           
39Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 30. 
40Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh } Sunan Abi> 

Da>ud (Madi>nah: Maktabah as-Salafiyyah, 1968), Jilid 1, hlm. 163. 
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ketika ingin berwudu, ia hanya mengusap bagian atas khuf tersebut 

sebagai pengganti membasuh kaki.41 

Rasulullah Saw dalam mengajarkan tata cara berwudhu dengan 

menggunakan khuf, beliau berusaha mengaktifkan sahabat dengan cara 

mengaktifkan naluri sahabat bernama al-Mugi>rah bin Syu’bah. Beliau 

mempraktikkannya secara langsung, sehingga al-Mugi>rah pun bertanya, 

karena dia tidak pernah melihat atau bahkan tidak tahu bahwa orang 

yang mengenakan khuf saat berwudhu diperbolehkan hanya dengan 

mengusap bagian atasnya saja. 

Tentunya perhatian (visual activities) al-Mugi>rah dalam melihat 

Rasulullah Saw mempraktikkan berwudhu tersebut membuat al-Mugi>rah 

bertanya (oral activities); Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa? 

Selanjutnya, Rasulullah Saw memberikan jawaban ‚Bahkan kamu yang 

lupa, dengan inilah Rabbku ‘Azza wa Jalla memerintahkanku‛. 

Ketika Rasulullah Saw meberikan jawaban al-Mugi>rah tentunya 

mendengarkan dengan saksama apa yang disampaikan Rasululah Saw, 

artinya keaktifan mendengar (listening activities) al-Mugi>rah 

dibangkitkan Rasulullah Saw untuk menerima pembelajaran mengenai 

berwudhu bagi orang yang mengenakan khuf. 

Dari hadis tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Rasulullah 

Saw dalam mengajarkan tata cara berwudhu bagi orang yang memakai 

khuf dalam hadis ke-156 yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> 

                                                           
41‘Abdurrah}ma>n bin Muh}ammad ‘aud} al-Jazi>ri>, Kita>b al-Fiqh ‘ala> al-Maz}a>hib al-Arba’ah 

(Kairo: Maktabah: al-I>ma>n, 1999), Jilid 1, hlm. 135. 
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Da>ud adalah menggunakan prinsip pembelajaran aktivitas visual, 

bertanya dan mendengarkan. 

Dalam batasan kebolehan membakai khuf, Rasulullah Saw pun 

mendorong keaktifan sahabat untuk bertanya agar mereka lebih paham. 

Dalam hadis ke-158 Rasulullah bersabda: 

 
ظ ȍǬ Ҩ̸ ̻ҫظأ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍظح ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ Ȍȁ ȏǵا ȍ̃ ظ ȏ̬ ȑظبȏ ̈̾ ȏب ҧ˲ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظبȇ Ȏ˲ ȑ ȍَ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍن ȏ̋ ȍظم Ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍاظحȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏ̬ ȑظب ȏȐ ȍِ Ҭظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ̬ ȍ̄ ȍ̜ظ ȏ̬ ȑظب ȍǬ Ҩ̸ ̻ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ̬ ̽ ȏǶ ȍǵظ ȏ̬ ȑظب ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉
ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍ̈ ȍظم ҧَ ȍ˽ ظ ȑ˰ ȍ̜ظ ȍȅ ȍَ ȍȇظ ȍǬ Ҩ̸ ̻ҫظأ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍظح ȍȃاȍ̜ظ ȍǭ ȍǵا ȍ ȏَ
اظ Ȋم ȑ̸ ȍ ظ̻ ȍȃاȍ̜اظ Ȋم ȑ̸ ȍ ظ̻ ȍȃاȍ̜ظ ȑم ȍ̋ ȍ ظ̭ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنҧ̚ Ȏˮ ȑ̤ظإ ȍَ ȍ̊ظ Ȏح ȍ˸ ȑمҫظأ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ̴ ҧ ̭ҫظأ ȏ ȑنȍ ȍ̞ل ȑب ȏ̝ ȑلȏ̥
ظ Ȏ̬ ȑظإب Ȏ̳ إ ȍȇ ȍǵظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȍˑ ȑئ ȏ˺ اظ ȍم ȍȇظ ȑم ȍ̋ ȍ ظ̭ ȍȃاȍ̜ظ Ȋː ȍ˙ ȍاȍ˙ ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑن ȍم ȑ̸ ȍ ̻ ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑن ȍم ȑ̸ ȍ ̻ ȍȇظ ȍȃاȍ̜
ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ̬ ̽ ȏǶ ȍǵظ ȏ̬ ȑظب ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍǬ Ҩ̸ ̻ҫظأ ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍظح ȑ̬ ȍ̉ ظ Ҩȉȏ ȑْ ȏ̫ ȑ̤ظإ ȍ ȍَ ȑ˲ ȍظم ȏِ ҫأ
اظ Ȋ̋ ȑب ȍ ظسȍ̌ ȍلȍ ظب ҧى ȍظح ȏ̴ ̀ ȏظف ȍȃاȍ̜ظ ȍǭ ȍǵا ȍ ȏَ ظ ȏ̬ ȑظب ȏȐ ȍِ Ҭظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȌȐ ȏسȎ ظ̮ ȏ̬ ȑظب ȍǭ ȍǳاȍب Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍǳ ȍَ ȏǶظ ȏِ ҫظأ ȏ̬ ȑظب ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽
ظ ȍفȏلȎ̠ ȑˬ ظإ ȑ˰ ȍ̜ ȍȇظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȍ ȍَ إظ ȍ˰ ȍ اظب ȍم ȍȇظ ȑم ȍ̋ ȍ ظ̭ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍȃاȍ̜
ظ Ҩ ȏِ ̾ ȏحȍل ȑ̾ ҧ ˸̤ظإ ơ̏ ȍ ȑْ Ү

ظإ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍح ȍȇظ ȍ ȍَ ȑ˲ ȍظم ȏِ ҫظأ Ȏ̬ ȑظإب Ȏ̳ إ ȍȇ ȍǵ ȍȇظ ȏȐȉ ȏ̸ ȍ ȑ̝̤ ȏظا ȍ̸ Ȏ̵ ظ ȍسȑ ȍ̤̿ ȍȇظ ȏ̳ ȏǳاȍ̰ ȑ س Ү
ظإ ȏي

ȏ̳ظ ȏǳاȍ̰ ȑ س Ү
ظإ ȏظي ȍفȏلȎ̠ ȑˬ ظإ ȑ˰ ȍ̜ ȍȇظ ȍǬ ҧ̸ ̻ҫظأ ȏ̬ ȑظب ȍَ ȑ ȍظح ȑ̬ ȍ̉ 

‚Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ma'in telah 
menceritakan kepada kami 'Amru bin Ar-Rabi' bin Thariq telah 
mengabarkan kepada kami Yah}ya> bin Ayyu>b dari Abdurrahman 
bin Razin dari Muhammad bin Yazid dari Ayyub bin Qathan dari 
Ubay bin 'Imarah berkata Yah}ya> bin Ayyu>b, dia adalah orang yang 

pernah shalat bersama Rasulullah menghadap kedua qiblat, dia 
berkata; Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mengusap kedua 
khuf? Beliau menjawab: "Boleh." Dia bertanya lagi; Satu hari? 
Beliau menjawab: "Ya, satu hari." Dia bertanya lagi; Dua hari? 
Beliau menjawab: "Ya, dua hari." Dia bertanya lagi; Tiga hari? 
Beliau menjawab: "Ya, sesukamu!" Abu> Da>wu>d berkata: Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi> Maryam Al-Mishri dari Yah}ya> bin 
Ayyu>b dari Abdurrahman bin Razin dari Muhammad bin Yazid bin 
Abi> Ziyad dari Ubadah bin Nusiy dari Ubay bin Immarah dia 
berkata di dalamnya; Hingga disebutkan bilangan tujuh, dan 

Rasulullah menjawab: "Ya, sekehendakmu." Abu> Da>wu>d 
berkata; Isnad hadits ini telah diperselisihkan, dan hadits ini tidak 
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kuat, dan telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi> Maryam dan 
Yahya bin Ishak As-Sailahini dari Yah}ya> bin Ayyu>b, dan isnadnya 
juga diperselisihkan.42 
 
Dalam hadis ini, terjadi interaksi komunikasi antara seorang guru 

yaitu NAbi> Muhammad Saw dengan murid yaitu Yah}ya> bin Ayyu>b. 

Rasulullah Saw tidak menjelaskan batas kebolehan memakai khuf agar 

sahabat Yah}ya> bin Ayyu>b terus aktif dalam menerima pembelajran fikih 

mengenai hukum memakai khuf. 

Pada awalnya, Yah}ya> bin Ayyu>b bertanya hukum bagi orang yang 

memakai khuf; apakah boleh hanya mengusap bagian atasnya saja ketika 

ingin berwudhu tampa melepaskannya? Rasulullah Saw menjawab 

boleh. Jawaban Rasululah Saw ini tentunya mengundang pertanyaan 

berapa hari batas kebolehan tersebut, namun beliau tidak menjawabnya 

agar Yah}ya> bin Ayyu>b bertanya kembali. 

Yah}ya> bin Ayyu>b pun bertanya, apakah boleh selama satu hari? 

Rasul menjawab: Ya, boleh satu hari, lantas Yah}ya> bin Ayyu>b pun 

bertanya, apakah boleh dua hari? Rasul menjawab: Ya, boleh dua hari. 

Yah}ya> bin Ayyu>b pun bertanya, apakah boleh tiga hari? Rasul 

menjawab: Ya, boleh sesukamu. 

Al-A>ba>di> mengatakan, bahwa kata ‚sesukamu‛ yang dimaksudkan 

Rasulullah Saw itu bahwa Yah}ya> bin Ayyu>b diperbolehkan mengusap 

                                                           
42Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 30. 
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bagian atas khuf sebagai pengganti membasuh kaki selama yang ia sukai 

bahkan tujuh hari atau pun lebih.43 

Dari hadis tersebut, terlihat adanya interaksi dua arah antara guru 

dan murid dalam menerima pembelajran fikih mengenai batasan 

kebolehan mengusap khuf sebagai pengganti membasuh kaki ketika 

berwudhu. 

Ketika Yah}ya> bin Ayyu>b bertanya kepada Rasulullah Saw, itu 

artinya kecakapan bertanya Ayyub bin Yahya sedang aktif, dan ketika 

Rasulullah Saw memberikan jawaban, artiya pendengaran dan perhatian 

Yah}ya> bin Ayyu>b sedang aktif. 

Rasulullah Saw tidak memberikan jawaban secara menyeluruh dari 

apa yang dibutuhkan Yah}ya> bin Ayyu>b pada awal pertanyaannya. Hal 

ini dimaksudkan agar ia terus bertanya dan bertanya. Baru pada akhir 

pertanyaan Rasulullah Saw memberikan jawaban secara ringkas dan 

padat tampa memerikan batasan waktu. 

Dari hadis ke-158 di atas tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Rasulullah Saw dalam mengajarkan batasan kebolehan mengusap 

khuf sebagai pengganti membasuh kaki ketika berwudhu, Rasulullah 

Saw mengedepankan prinsip keaktifan pendengaran (listening activities) 

dan keaktifan memperhatikan (visual activities). 

Ramayulis mengatakan, bahwa agar pembelajran dapat ditransfer 

kepada peserta didik dengan baik, maka prinsip pembelajaran harus 

                                                           
43Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 266. 
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diperhatikan, salah satu prinsip tersebut adalah keaktivan siswa yang 

meliputi visual activities (aktivitas mengamati), oral activities (aktivitas 

berbicara), listening activities (aktivitas mendengar), writing activities 

(aktivitas menulis), drawing activities (aktivitas menggambar), motor 

activities (aktivitas melaksanakan), mental activities (aktivitas rohani), 

dan emotional activities (aktitivitas emosional).44 

Dari paparan data tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Kita>b 

Sunan Abi> Da>ud pada hadis ke-156 dan 158 terdapat prinsip keaktivan 

yang diterapkan Rasulullah dalam mengajarkan materi tata cara 

berwudhu bagi orang yang mengenakan khuf (pembalut kaki). Prinsip 

aktivitas tersebut tersebut meliputi keaktifan visual, mendengar dan 

memperhatikan. 

b. Prinsip Azas Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang dapat 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

berhubungan erat dengan minat. Siswa yang memiliki minat lebih tinggi 

pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki perhatian yang lebih 

terhadap mata pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi 

yang lebih tinggi.45 

                                                           
44Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm. 343-344. 
45Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2013), hlm. 183-184. 
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Motivasi adalah suatu energi penggerak, pengarah dan 

memperkuat tingkah laku. Motivasi belajar dapat dilihat dari karakter 

tingkah laku siswa yang menyangkut minat, ketajaman perhatian, 

konsentrasi dan tekun mencapai tujuan.46 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 

dalam kegiatan belajar di sekolah, di antaranya yaitu memberikan 

hadiah, membuat kompetisi, menumbuhkan kesadaran, memberikan 

pujian, dan memberikan hukuman.47 

Dalam menggerakan motivasi seorang peserta didik dapat 

dilakukan dengan memberikan janji berupa hadiah bagi yang 

melaksanakan dengan baik, memberikan ancaman berupa hukuman bagi 

yang tidak melaksanakan atau mengerjakan tapi tidak sempurna, atau 

dengan pemanfaatan peristiwa penting yang dapat diambil hikmanya.48 

Umumnya pada setiap pembelajaran, dalam pembelajaran fikih 

pun prinsip motivasi harus diperhatikan agar siswa dapat memahami 

materi pembelajaran dengan baik.49 Rasulullah Saw dalam mengajarkan 

fikih kepada para sahabat pun melakukannya dengan memberikan 

motivasi sebagaimana dalam hadis ke 343 berikut ini. 

Rasulullah Saw bersabda: 

                                                           
46Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakart :.Rajawali, 2014), hlm. 

73. 
47Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 92-94. 
48Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 347. 
49Zainal Aqib dan Elham Rohmanto, Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawasan 

Sekolah (Yrama Widya, 2008), hlm. 80. 
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ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظحǱظ Ҩ ȏ إ ȍ˰ ȑ̫ ȍ ȑ̶̤ظإ Ҩ ȏل ȑم ҧ˲ ظإ̤ Ȍب ȍ̵ ȑ̸ ȍظم ȏ̬ ȑظب ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȏ̬ ȑظب ȏ ȏاد ȍ˭ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ȏ̻ ȍ̽اظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظحǱظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍااȍ̜ظ Ҩ ȏ إ ҧ˲ ȍحȑ̤ظإ ȍَ ȑ ȍظح Ȏ̬ ȑظب ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉
ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ơ̏ ȍ ȑْ Ү

ظإ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍإظح ȍ˱ ȍ̵ ȍȇظȋǳاҧ ȍْ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ọ̏ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
إ

ظ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍȇظ Ȏ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȍȃاȍ̜ظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍم ȏ̵ إ ȍ˲ ȑب Ү
ظإ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏم

ظ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ọ̏ ȑ̶ ȍظس ȏ̬ ȑظب ȍː ȍام ȍمҬظأ ȏِ ҫأ ȍȇظ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ اظ ȍ̫ ȏ ȏِ ̽ ȏ˰ ȍظح ȏظي ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤إ
ظ ȑ̬ ȍظم ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍȃاȍ̜ظ ȍااȍ̜ظ ȍǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫأ ȍȇظ ȏȐȉȏǵ ȑ˰ Ȏ˯ ȑ̤ظإ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍس

ҧظ Ȏُ ظ Ȏ̳ ȍ˰ ȑ̰ ȏ̉ ظ ȍȅ ȍَ ظ ȑȅ Ү
ظإ Ȍ̾ب ȏ̃ ظ ȑ̬ ȏظم ҧس ȍم ȍȇظ ȏ̴ ȏابȍ̾ ȏ̇ ظ ȏ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȑ̬ ȏظم ȍسȏبȍ ̤ ȍȇظ ȏː ȍ̋ Ȏ̫ Ȏجȑ̤ظإ ȍȄ ȑ̸ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ ˖ȑ̎ إ

إظ ȍǴ
Ү
ظإ ȍˑ ȍ˾ ȑ ̭ҫظأҧ Ȏُ ظ Ȏ ȍَ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍبȍ˕ȍ̟ اظ ȍظم ҧَ ȍ˽ ҧظ Ȏُ ظ ȏǷاҧ̰̤ظإ ȍȁاȍ̰ ȑ̉ ҫظأҧ̂ ȍˮ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȑ ȍَ ȍظف ȍː ȍ̋ Ȏ̫ Ȏجȑ̤ظإ ȍَ ҫأ

ȍاظ ȍ̶ل ȑبȍ̜ظ ȏِ ҧ ظإ̤ ȏ̴ ȏ̞ ȍ̋ Ȏ Ȏُ ظ ȍ ȑنȍ ب ȍȇاظȍ ȍهȑ ȍ̿ اظب ȍ̫ ȏ̤ ظ Ȋǭ ȍǵاҧ̚ȍ̟ ظ ȑˑ ȍ ̭ ȍَ ظ ȏ̴ ȏ˒ ȍا ȍ˽ ظ ȑ̬ ȏظمȍǾ Ȏ˲ ȑ̚ ȍ ظ̻ ҧى ȍظح Ȏ̴ Ȏام ȍم Ү
ظإ ȍǰ ȍ˲ ȍˬ

ظ Ȏ̸ ظأҫب ȍȃاȍ̜اظȍ̶ȏ̤ ȍا ˞ ȑمҫظأ ȏ ȑْ ȍ̋ ȏظب ȍː ȍ̰ ȍ ˸ ȍحȑ̤ظإ ҧȅ Ү
ظإ Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ̻ ȍȇظ ȌȄ ҧَ ҫظأ Ȏː ȍ˙ ȍاȍ˙ظȋǭ ȍǳ ȍَ ȏǶ ȍȇظ ȏǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ Ȏ̸ ظأҫب Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ̻ ȍȇظ ȍȃاȍ̜

ȍǭظ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫظأ ȍȄ ȍ ȍ ظȋǳاҧ ȍْ ظ ȑ˲ Ȏ̟ ȑ˱ ȍ ظ̻ ȑمȍ ̤ ȍȇظҨ ȍ ҫظأ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍح ȍȇظǳ Ȏȇإ ȍǳ 

‚Telah menceritakan kepada kami Yazdi bin Khalid bin Yazid bin 
Abdullah bin Mauhib Ar-Ramli Al-Hamdani -dari jalur lain-. 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Yahya Al-
Harrani dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Salamah -dari jalur lain- Telah menceritakan kepada kami 
Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Hammad dan 
hadits ini Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Abu> Salamah bin Abdurrahman, Abu> 
Da>wu>d berkata; berkata Yazid dan Abdul Aziz di dalam hadits 
riwayatnya; dari Abu> Salamah bin Abdurrahman dan Abu> 
Umamah bin Sahl dari Abu> Sa'id Al-Khudri dan Abu> Hurairah 

keduanya berkata; Rasulullah bersabda: "Barang siapa yang 
mandi pada hari Jum'at dan memakai pakaian yang paling bagus, 
serta memakai wangi-wangian kalau dia punya, setelah itu dia 
mendatangi shalat Jum'at di masjid dan tidak melangkahi leher-
leher jama'ah, kemudian mengerjakan shalat yang diperintahkan 
Allah, lalu dia diam (untuk mendengarkan khutbah) apabila imam 
telah datang untuk berkhutbah, sampai dia selesai dari shalatnya. 
Maka shalatnya itu menjadi penebus dosa baginya antara Jum'at 
itu dengan Jum'at sebelumnya." Perawi Hadits ini berkata; Abu> 
Hurairah berkata;... dan ditambah tiga hari..., dan katanya, 
Sesungguhnya satu kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali 
lipat. Abu> Da>wu>d berkata; Hadits Muhammad bin Salamah lebih 
sempurna, dan Hammad tidak menyebutkan ucapan Abu> 
Hurairah.‛50 

                                                           
50Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 64. 
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Dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud, hadis ini termasuk 

dalam materi pembelajaran fikih tentang mandi sunnah sebelum 

berangkat shalat Jum’at.51 Dalam hadis ini Rasulullah Saw mengajarkan 

kepada para sahabat agar mandi sebelum berangkat menunaikan ibadah 

shalat Jum’at. 

Rasulullah menjanjikan bahwa akan dihapuskan dosa-dosa52 orang 

yang mandi pada hari Jum'at dan memakai pakaian yang paling bagus, 

serta memakai wangi-wangian kalau dia punya, setelah itu dia 

mendatangi shalat Jum'at di masjid dan tidak melangkahi leher-leher 

jama'ah, kemudian mengerjakan shalat yang diperintahkan Allah, lalu 

dia diam (untuk mendengarkan khutbah) apabila imam telah datang 

untuk berkhutbah, sampai dia selesai dari shalatnya. 

Prinsip yang dilakukan Rasulullah Saw dalam mengajarkan mandi 

sunnah sebelum berangkat melaksanakan shalat Jum’at mengandung 

prinsip motivasi apresiasi yaitu berupa pengampunan dosa. Sardiman 

mengatakan bahwa salah satu cara agar siswa termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran atau melaksanakan tugas belajar adalah dengan 

cara memberikan apresiasi berup hadiah.53 

                                                           
51Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 2, hlm. 37. 
52Al-A>ba>di> mengatakan bahwa dosa-dosa yang dimaksudkan adalah dosa-dosa kecil yang 

tidak termasuk di dalamnya dosa-dosa besar dan dosa yang bersngkutan dengan manusia. Lihat: 
Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> Da>ud…, Jilid 
2, hlm. 39. 

53Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 
hlm. 92. 
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Jika dilihat keterkaitan hadis ini dengan hadis yang lain, bahwa 

para sahabat di masa itu, ketika melaksanakan shalat Jum’at mereka 

tidak mandi, sementara mereka baru saja melaksanakan aktivitas 

kesehariaannya, seperti bertani, berdagang dan sebagainya. 

Kondisi ini membuat orang lain merasa tidak nyaman 

melaksanakan ibadah shalat Jum’at karena menahan rasa bau keringat 

dan sebagainya. Abu> Da>ud meriwayatkan dalam hadis ke-353, sebagai 

berikut: 

ظ ȍȄ ȑ̸ ȍ ظ̻ ọ̏ ȑ˸ Ȏ̏ ȑ̤ظإȈ ȍ˲ ȍ˔ҫظأ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȍ̬ ȑظإب ȍَ إ̸ظ Ȏ̤اȍ ȍ̝إظفȇ Ȏاء ȍl ظ ȏȁإ ȍ˲ ȏ̋ ȑ̤ظإ ọ̑ ȑ̵ ҫظأ ȑ̬ ȏاظم Ȋس ȍَ Ҭظأ ҧȅҫظأ ȍː ȍمȏ˲ ȑ̢ ȏ̉
ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ ȍسȑ ȍ̿لȍظف ṛ̏ ȏ˸ ȍ ˖ ȑ̏ ȍ ظ̻ ȑمȍ ظ̤ ȑ̬ ȍم ȍȇظ ọ̏ ȍ˸ ȍ ˖ȑ̎ ظإ ȑ̬ ȍ̫ ȏ̤ ظ ȋ ȑر ȍ˭ ȍȇظ Ȏ˲ ȍ̶ ȑ̃ ҫظأ Ȏ̴ ҧ ̲ ȏ̢ ȍ̤ ȍȇظ ȍظا ȍȃاȍ̜اظȊب ȏɣ إ ȍȇظ ȏː ȍ̋ Ȏ̫ Ȏجȑ̤إ
ظ ȍȀ̸ Ҩ˾ ظإ̤ ȍȅ̸ Ȏ˸ ȍبȑلȍ ظ̻ ȍ̬ ̽ ȏǳ̸ Ȏ̶ ȑج ȍظم ȎǷاҧ̰̤ظإ ȍȅ ȍَ ظ ọ̑ ȑ˸ Ȏ̏ ȑ̤ظإ Ȏء ȑ˰ ȍ ظب ȍفȑ̾ ȍ̟ ȑظ Ȏم Ȏ ȏر ȑ˭ Ҭأ ȍس ȍȇظ Ȍب ȏɣ إ ȍ̸ ȏب

ظ ȍǰ ȍ˲ ȍˮ ȍظف ȋ˹ ȏ˲̼ ȍ̉ ظ ȍ̸ Ȏ̵ اظ ȍ̫ ҧ ̭ Ү
ظإ ȏفȑ̝ ҧ˸ ظإ̤ ȍǬȏǵاȍ̝ ȎاظمȊ̝ ȏȐ̾ ȍظض ȑ Ȏِ Ȏ˰ ȏج ȑ˸ ȍظم ȍȅ ȍَ ȍȇظ ȑ ȏِ ȏǵ Ȏ̸̶ Ȏ̆ ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍȅ Ȏ̸ل ȍ̫ ȑ̋ ȍ ̻ ȍȇ

ظ ҧى ȍظح ȏȀ̸ Ҩ˾ ظإ̤ ȍ ȏَ ȍǴظ ȏظي ȎǷاҧ̰̤ظإ ȍȁ ȏ˲ ȍ̉ ȍȇظ Ȍ Ȑǵا ȍظح ȌȄ ȑ̸ ȍ ظ̻ ȏظي ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵ
ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍ˰ ȍl ȍȇاظ ҧ̫ ȍلȍاظف Ȋ́ ȑ̋ ȍ ظب ȑمȎ̶ Ȏ́ ȑ̋ ȍ ظب ȍ ȏَ ȍ˱ ȏظبȈ ȍǴȒ ظأ ȋǱ ȍَ ȏǵظ ȑمȎ ȑه ȏظم ȑǮ ȍǵ ȍَ

ظ ọ̏ ȍ́ ȑفҫظأȑ Ȏم Ȏ˰ ȍحҫظأ ҧس ȍ̫ ȍ̾ ȑ̤ ȍȇإ̸ظ Ȏل ȏ˸ ȍ ˖ȑ̎ ظفȍا ȍȄ ȑ̸ ȍ̾ ȑ̤إظإ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍȅ ȍَ إظ ȍǴ Ү
ظإ ȎǷاҧ̰̤اظإȍ Ҩُ ҫظأ ȍȃاȍ̜ظȍح ȏ Ȑ˲ ظإ̤ ȍ ȑْ ȏ˒ ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇ

ظ ȏȀ̸ Ҩ˾ ظإ̤ ȍ ȑرȍ̎إ̸ظ Ȏ˸ ȏبȍ ̤ ȍȇظ ȏ ȑر ȍ˯ ȑ̤ ȏظا Ȏ ҧَ ظإ ȍاء ȍl ҧظ Ȏُ ظ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ Ȏ̬ ȑظإب ȍȃاȍ̜ظ ȏ̴ ȏ̾ب ȏ̃ ȍȇظ ȏ̴ ȏ̰ ȑ̵ Ȏǳظ ȑ̬ ȏظم Ȏ˰ ȏ ȍَ اظ ȍم
ظ ȑ̬ ȏاظم Ȋ́ ȑ̋ ȍ ظب ȑمȎ̶ Ȏ́ ȑ̋ ȍ ȉظب ȏǴ ȑؤȎ̻ظ ȍȅ ȍَ ȉظ ȏ ҧَ ظإ Ȏ˿ ȑ̋ ȍ ظب ȍب ȍ̵ ȍǴ ȍȇظ ȑ Ȏِ Ȏ˰ ȏج ȑ˸ ȍظم ȍ̈ ȏȐس Ȏȇ ȍȇظ ọ̏ ȍ̫ ȍ̋ ȑ̤إ̸ظإ Ȏ̚ Ȏ̟ ȍȇ

ȏȁظ ȍ˲ ȍ̋ ȑ̤إ 

‚Beberapa orang dari Iraq datang dan berkata; Wahai Ibnu Abbas, 
apakah engkau berpendapat bahwa mandi hari Jum'at itu wajib? 
Dia menjawab; Tidak, akan tetapi lebih suci dan lebih baik bagi 
orang yang mandi, dan barangsiapa yang tidak mandi, maka tidak 
ada kewajiban apa-apa atasnya. Saya akan memberitahukan 
kepada kalian, bagaimana asal mula diperintahkannya mandi. 
Pernah kehidupan orang-orang dalam keadaan sulit, mereka 
memakai kain wol, bekerja berat mengangkat barang, sementara 
masjid mereka sempit, ketika itu atapnya rendah, karena hanya 

terbuat dari pelepah kurma. Maka Rasulullah datang pada hari 
yang bercuaca panas, sedangkan orang-orang berkeringat 
membasahi pakaiannya yang terbuat dari wol, sehingga angin yang 
bertiup membawa bau kurang enak, yang menyebabkan mereka 
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satu sama lain merasa terganggu. Setelah Rasulullah mencium 
bau yang kurang enak itu, beliau bersabda: "Wahai jama'ah 
sekalian, apabila datang hari (Jum'at), maka mandilah, dan 
pakailah minyak dan wangi-wangian yang paling baik 
sedapatnya." Ibnu Abbas berkata; Kemudian Allah memberi 
kelapangan, mereka memakai pakaian bukan dari wol lagi, juga 
diberi kecukupan pekerjaan, masjid mereka diperluas, dan bau 
keringat kurang enak, yang menyebabkan mereka satu sama lain 
merasa terganggu pun telah hilang.‛54 
 
Ketika Rasulullah Saw mengetahui dan merasakan bau yang tidak 

enak, lantas Rasulullah Saw menyampaikan kepada para sahabat agar 

mandi ketika akan berangkat melaksanakan shalat Jum’at. Anjuran itu 

tidak hanya sebatas perintah, akan tetapi ada ganjaran yang didapatkan 

apabila sahabat mandi dan memakai pakaian yang rapi dan wewangian. 

Dari hadis di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Rasulullah 

Saw dalam mengajarkan materi pembelajaran fikih tentang sunah-sunah 

sebelum melaksanakan shalat Jum’at yaitu mandi shalat Jum’at 

menggunakan prinsip motivasi dari segi pemberian ganjaran yaitu 

berupa pengampunan dosa dari selama satu minggu (dari Jum’at ke 

Jum’at). 

Ibnu Abbas berkata: 

‚Kemudian Allah memberi kelapangan, mereka memakai pakaian 
bukan dari wol lagi, juga diberi kecukupan pekerjaan, masjid 
mereka diperluas, dan bau keringat kurang enak, yang 
menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu pun telah 
hilang.‛55 
 

                                                           
54Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 65. 
55Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 65. 
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Hal ini sangat efektif, terlihat dari apa yang telah disampaikan 

Ibnu Abbas di atas bahwa para sahabat melaksanakan mandi sebelum 

berangkat melaksanakan shalat Jum’at. 

Selain motivasi dengan cara memberikan hadiah, Rasulullah Saw 

dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> 

Da>ud dalam Kita>b at}-T}aha>rah terdapat motivasi dengan memberikan 

hukuman. Hal ini sebagaimana dalam hadis ke-249 berikut ini. 

Rasulullah Saw bersabda: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȅإ ȍǴإ ȍǶظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏبȏائ ҧ˸ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب Ȏاء ȍ̄ ȍ̉ ظ ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ȋǳاҧ ȍْ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ọ̏ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
ظإ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ ȍ̈ ȏض ȑ̸ ȍظم ȍȂ ȍ˲ ȍ˔ظ ȑ̬ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧȅҫظأ Ȏ̴ ȑ̰ ȍ̉ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍ ȏِ ȍǵظ ȌȐ ȏلȍ̊
ҧظ ȍُ ظ ȑ̬ ȏ̫ ȍظف ٌ ȏلȍ̊ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏǵاҧ̰̤ظإ ȑ̬ ȏإظم ȍ˱ ȍ̟ ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̟ ȍاظ ȏ ظ ọ̏ ȏ̋ Ȏاظفȍ̶ȑل ȏ˸ ȑ̏ ȍ ظ̻ ȑمȍ ظ̤ Ȍː ȍ ȍ̲اب ȍɣ ظ ȑ̬ ȏظم Ȍǭ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺

Ȏ̳ظ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺ ظ Ҩ Ȏ ȍَ ظ ȍȅ ȍَ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȏ ҭأ ȍǵظ Ȏˑ ȑ̻ ȍǳاȍ̊ 

‚Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami Hammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Atha` bin As-Saìb dari Zadzan dari Ali radliallahu 'anhu 

bahwasanya Rasulullah bersabda; "Barangsiapa yang 
meninggalkan tempat rambut tatkala mandi junub, dan dia tidak 
membasuhnya, maka dia diperlakukan dengannya begini dan 
begini dari api neraka." Ali berkata; Maka saya memotong rambut 
kepala saya tiga kali. Dia menggundul rambut kepalanya.‛56 
 
Hadis ini dalam Sunan Abi> Da>ud termasuk dalam kategori tata 

cara mandi junub.57 Dalam pembelajran Fikih, seorang yang junub 

karena keluar mani, bersetubuh, selesai haid atau nifas diwajibkan untuk 

mandi membasuh seluruh anggota tubuh tanpa terkecuali.58 

                                                           
56Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 45. 
57Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 189. 
58Asy-Syarqa>wi>, asy-Syarqa>wi> ‘ala> at-Tah}ri>r (Indonesia: Al-H}aramain, tt), Jilid 1, hlm. 74. 
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Dalam kenyataannya, para sahabat dalam melaksanakan mandi 

junub masih menyisakan anggota badan yang tidak dibasuh. Dalam 

hadis tersebut di atas, anggota tubuh tersebut adalah bagian kepala. 

Mengetahui hal tersebut, Rasululllah Saw langsung memberikan 

penjelasan bahwa tata cara mandi junub itu harus membasuh seluruh 

anggota tubuh. 

Prinsip yang digunakan Rasulullah dalam membelajarkan materi 

pembelajaran Fikih tentang mandi junub tersebut, beliau menggunakan 

prinsip motivasi berupa sangsi, yaitu siapa yang mandi wajib dengan 

membasuh sebagian saja (tidak secara keseluruhan anggota tubuh), 

maka akan menerima sangsi nantinya di akhirat berupa siksaan api 

neraka. 

Pendekatan prinsip motivasi berupa sangsi tersebut mendapat 

respon positif dari para sahabat, hal ini terbukti dengan apa yang 

diungkapkan oleh Ali bin Abi> Thalib: ‚Maka saya memotong rambut 

kepala saya tiga kali. Dia menggundul rambut kepalanya.‛59 

Pernyataan Ali tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih 

pada materi mandi junub dengan menggunakan prinsip motivasi berupa 

sangsi yang diterapkan Rasulullah Saw mendapat respon positif dari 

para sahabat dengan melaksanakan mandi junub secara keseluruhan dan 

membersihkan anggota tubuh yang rawan tidak kena air. 

                                                           
59Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 45. 
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Bentuk motivasi dengan pemberian sangsi yang dilakukan 

Rasulullah Saw juga terdapat pada pembelajaran Fikih pada materi 

bersuci setelah buang air kecil. Hal ini sebagaimana dalam hadis yang 

diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah hadis 

ke-20. Rasulullah Saw bersabda: 

ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ˹ ȍ ȑَ ҫ ȑاظإلȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȋ̈ ̾ ȏ̟ ȍȇاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍااȍ̜ظ ȏȐȉȏ ҧَ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳاҧ̰ ȍ̵ ȍȇظ ȌǬ ȑ˲ ȍظح Ȏ̬ ȑظب Ȏ ȑر ȍ̵ ȎǶاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧ˲ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȌǷ Ȏȇا ȍ̃ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏǯ ȏȐ˰ ȍ Ȏإظح Ȋ˰ ȏ̵ ا ȍج Ȏظم Ȏˑ ȑ̋ ȏ ȍْ
ظ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫظأ Ȍر ȏبȍ̟ ظ ȏظي ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍم ȍȇظ ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍ̫ Ȏ ҧَ Ү

ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̬ ȑ̽ ȍ ȑرȍ̜ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ إ
ظ Ȏ̴ ҧ̝ ȍ˻ ȍظف Ȍب ȑ̃ ȍǵظ Ȍ̿ب ȏ˸ ȍ̋ ȏاظبȍ̊ ȍǳظҧ Ȏُ ظ ȏː ȍ م ȏ̫ ҧ̰̤ ȏظا ȏِ ȑ̫ ȍ ظ̻ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫأ ȍȇظ ȏȃ ȑ̸ ȍبȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍا
ظ ȑمȍ̤اظ ȍاظم ȍ̫ Ȏ ȑه ȍ̉ ظ Ȏفҧ̚ȍ Ȏُ ظ Ȏ ҧَ ȍ̋ ȍ ظ̤ ȍȃاȍ̜ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍǷ ȍ˲ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ ȏ ȑنȍ̰ȑ˙ ȏا

ظ Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍȅ ȍَ ȍظم Ȏ ȏِ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȋǳاҧ̰ ȍ̵ ظ ȍȃاȍ̜اظ ȍ˸ ȍب ȑ̾ ȍ ̻ 

‚Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Hannad 
bin As Sari mereka berdua berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia 
berkata; Saya mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus dari 

Ibnu Abbas dia berkata; NAbi> pernah melewati dua kuburan 
lalu bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan 
keduanya tidak diadzab karena dosa besar. Adapun yang ini, maka 
karena dia tidak bersuci dari kencing, sedangkan yang ini, karena 
dia berjalan dengan namimah." Kemudian beliau menyuruh 
seseorang mengambil dahan kurma basah, lalu dibelah menjadi 
dua, kemudian beliau menanamkannya pada kuburan ini dan 
menanamkan satunya pada kuburan yang lain, dan beliau bersabda: 
"Semoga ia dapat meringankan keduanya selama ia belum kering." 
Hannad meriwayatkan dengan lafazh yastatir pada tempat 
yastanzih.‛60 
 
Hadis ini menceritakan bahwa Rasululah Saw mengajarkan kepada 

para sahabat bahwa ketika seseorang yang tidak membersihkan 

kemaluannya setelah selesai buang air kecil mendapatkan siksa di dalam 

                                                           
60Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 10. 
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kuburan. Selain itu, juga termasuk orang-orang yang suka mengadu 

domba juga akan disiksa di dalam kubur. 

Selain memberikan sangsi, Rasulullah Saw juga memberikan 

motivasi apresiasi (reward) dengan cara meletakkan pelepah kurma yang 

masih segar di atas kuburan orang yang disiksa di dalam kubur. Reward 

yang dijanjikan oleh Rasulullah apabila meletakkan pelepah kurma yang 

masih segar di atas kuburan akan dapat meringankan siksaan penghuni 

kuburan tersebut selama pelepah kurma tersebut belum kering. 

Dari paparan di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 

Saw dalam waktu bersamaan menggunakan motivasi pemberian 

hukuman dan hadiah dalam membelajarkan sahabat tentang istinja> 

(membasuh kemaluan/anus setelah kadha hajat). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada hadis-hadis yang 

diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah 

Rasulullah Saw menggunakan prinsip motivasi berupa pemberian 

ganjaran pahala pada hadis ke-343 dan 353 dengan materi pembelajaran 

sunnah mandi untuk menghadiri shalat Jum’at. Pada hadis ke-249 

Rasulullah Saw menggunakan prinsip motivasi dengan pendekatan 

sangsi berupa hukuman api neraka di akhirat pada materi pembelajaran 

tata cara mandi junub.  

Sedangkan pada hadis ke-20 Rasulullah Saw secara bersamaan 

menggunakan prinsip motivasi apresiasi (reward) dan sangsi 
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(punishment) pada materi pembelajaran Istinja> dan meringankan siksaan 

kubur. 

c. Prinsip Azas Keperagaan 

Peragaan ialah suatu cara yang dilakukan oleh guru dengan 

maksud memberikan kejelasan secara realita terhadap pesan yang 

disampaikan sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh para siswa.61 

Dengan peragaan, diharapkan proses pengajaran terhindar dari 

verbalisme. Untuk itu sangat diperlukan peragaan dalam pengajaran 

terutama terhadap siswa ditingkat dasar.62 

Dalam kaitannya dengan hadis-hadis Rasulullah Saw yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud, terdapat prinsip 

azas keperagaan dalam pembelajaran Fikih, di antaranya hadis ke-108. 

Sebagai berikut: 

ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس ȏِ ȍ˙ ҧ˰ ȍظح ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳ ȍَ ȏǶاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏ إ ȍǵ ȍ˰ ȑ̲ȍ̢ ȑس Ү
ȑظإا ȍǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̢ ȑ̾ ȍل Ȏظم ȏِ ҫظأ Ȏ̬ ȑظإب ọ̏ ȏئ Ȏ ظس ȍȃاȍ̜ظ ȏ Ȑ̺ ȏ̫ ȑ̾ ҧ˕̤ظإ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏȅ ȏȐǴ ȍؤ Ȏ̫ ȑ̤ظإ Ȍǳ ȍَ ȏǶ
ظ Ȍǭҫأ ȍ́ ̾ ȏ̫ ȏظب ȍ ȏِ Ҭأȍظف Ȍاء ȍ̫ ȏاظبȍ̊ ȍ˰ ȍظف ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ọ̏ ȏئ Ȏ ظس ȍȅاҧ̚ ȍ̉ ظ ȍ̬ ȑظب ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ Ȏˑ ȑ̻ҫأ ȍǵظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤إ
ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ ȍَ ȑ ̱ȍ˕ ȑ إس ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ˿ ȍ̫ ȑ́ ȍ̫ ȍ ȍ̠ظف ȏاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȏاظيȍ ȍ̶ل ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ ȏ̳ ȏ˰ ȍ ظ̻ ȍَ ȍ̊اظ ȍ̵ ȍ̏ا ȑ˽ ҫأȍف
ҧظ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظȈ ȍ ȑَ Ȏ ȑ̤̿ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ Ȏ̴ ȍ ȑْ ȍȇظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ ȍȇ

ظ Ȋǭ ȍ˰ ȏإح ȍȇظ Ȋǭ ҧ˲ ȍاظمȍ Ȏُ ȍǵ Ȏ̸̶ Ȏ̆ ȍȇاظ ȍ̫ Ȏ ȍَ ̸ Ȏ̄ Ȏ ظب ọ̏ ȍ˸ ȍ ȍ̏ظف ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬأ ȍȇظ ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍ̫ ȍظف Ȋاء ȍظم ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍظف Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫأ
ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ Ȏˑ ȑ̻ҫأ ȍǵإظ ȍ˱ ȍ̢ ȍ̵ ظ ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȅ Ȏ̸لȏائ ҧ˸ ظإ̤ ȍ̬ ȑ̽ ҫظأ ȍȃاȍ̜ظҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍل ȑl ȏǵظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ
ظ Ȏ̴ ȑ̰ ȍ̉ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍ ȏِ ȍǵظ ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ Ȏ̆ ̻ ȏǳا ȍحҫظأǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظҬأ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽
إ̸ظ Ȏ̤اȍ̜ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤إظإȇ Ȏ˲ ȍ̟ ȍǴظ ȑمȎ ҧَ Ү

ظفȍا Ȋǭ ҧ˲ ȍظم Ȏ̴ ҧ ̭ҫظأ ȏǷҭأ ҧ˲ ظإ̤ ȏح ȑ˸ ȍظم ȍَ ȍ̊ظ Ҩȃ Ȏ˰ ȍ˒اظȍ Ҩ̶ Ȏُ ظ ȎǱا ȍ˪ ȏ Ȑ˾ إ̤
ظ ȏ̳ ȏ ȑرȍ̎ظ ȏإظيȇ Ȏ˲ ȍ̟ ȍǴظ ȍ ȍإظم Ȋǳ ȍ˰ ȍ̊إظȇ Ȏ˲ Ȏ̟ ȑ˱ ȍ ظ̻ ȑمȍ ̤ ȍȇظ Ȏ̴ ȍسҭأ ȍǵظ ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇاظȍه ȏف 

                                                           
61Syaiful Bahri Djamarah dkk., Strategi Belajar Mengajar…, hlm. 73. 
62Nana Sudjana, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam…, hlm. 78. 
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‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Dawud Al 
Iskandarani telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Yunus 
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ziyad Al Muadzdzin 
dari Utsman bin Abdirrahman At Taimi dia berkata; Ibnu Abi> 
Mulaikah pernah ditanya tentang wudhu, maka dia menjawab; 
Saya pernah melihat Utsman bin Abdirrahman At Taimi ditanya 
tentang wudhu, lalu dia meminta untuk didatangkan air, maka 
didatangkanlah bejana kepadanya, kemudian dia menuangkannya 
di atas tangan kanannya, lalu memasukkannya ke air, kemudian 
berkumur tiga kali, beristinsyaq tiga kali, membasuh wajahnya 
tiga kali, kemudian membasuh tangan kanannya tiga kali, dan 
membasuh tangan kirinya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke air lalu mengusap kepala dan telinganya, dia 
membasuh bagian dalam dan bagian luarnya satu kali, lalu 
membasuh kedua kakinya, kemudian berkata; "Mana orang-orang 
yang bertanya tentang wudhu? Beginilah saya melihat Rasulullah 

berwudhu." Abu> Da>wu>d berkata; Semua hadits-hadits riwayat 
Utsman radliallahu 'anhu yang shahih menunjukkan bahwa 
mengusap kepala adalah satu kali. Mereka menyebutkan bahwa 
wudhu itu tiga kali, kemudian mereka menyebutkan padanya 
tentang mengusap kepala, namun mereka tidak menyebutkan 
bilangannya sebagaimana yang mereka sebutkan pada yang 
lainnya.‛63 
 
Hadis ini termasuk dalam permasalahan tata cara berwudhu.64 Di 

mana Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memberikan penjelasan 

tentang tata cara mengerjakan wudhu langsung memperagakannya di 

hadapan Ibnu Abi> Mulaikah. 

Prinsip azas praktik yang dilakukan Utsman bin Abdirrahman At-

Tamimi terhadap sahabat-sahabatnya (peserta didik), terlihat berdampak 

positif, di mana Ibnu Abi> Mulaikah sebagai salah satu peserta didiknya 

dapat menyerap pembelajaran sehingga ia mampu untuk menjelaskan 

kembali walaupun sudah berlalu beberapa hari. 

                                                           
63Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 23. 
64Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 184. 
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Utsman bin Abdirrahman memperagakan tata cara berwudhu 

dengan meminta air kepada peserta didik sebagai alat peraga. Beliau 

memulai berkumur-kumur kemudian istinsya>q (memasukkan air ke 

hidung) dan istinsya>r (mengeluarkan air dari hidung). Hal ini merupakan 

kegiatan sunnah sebagaimana dalam buku-buku pandangan mayoritas 

ulama Fikih kecuali Ahmad bin Hanbal yang mengatakan itu termasuk 

bagian dari rangkaian wudhu (wajib).65 

Setelah itu, Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memperagakan 

bagaimana cara membasuh muka sebanyak tiga kali, membasuh tangan 

dengan memulainya dari sebelah kanan tiga kali kemudian tangan kiri 

tiga kali. Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memperlihatkan cara 

mengusap kepala bersamaan dengan telinga, dan terakhir dia membasuh 

kaki tiga kali. 

Untuk memastikan bahwa sahabatnya yang meminta diajari 

berwudhu dapat memahami apa yang telah ia ajarkan, dalam penutupan 

pembelajaran ia membuat sebuah kesimpulan dari apa yang ia peragakan 

bahwa apa yang ia ajarkan merupakan tata cara berwudhu yang ia lihat 

langsung dari Rasulullah Saw. 

Hal yang sama juga pernah dilakukan Ali bin Abi> Thalib ketika 

mengajarkan tata cara berwudhu kepada Ibnu Abbas. Hal ini tergambar 

dalam hadis yang diriwayatkan Abi> Da>ud pada Sunan Abi> Da>ud hadis 

ke-117 sebagai berikut: 

                                                           
65Wahbah az]-Z]uhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa adillatuh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2010), Jilid 

1, hlm. 394. 
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ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ȋ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏ إ ҧ˲ ȍحȑ̤ظإ ȍَ ȑ ȍظح Ȏ̬ ȑظب ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ Ҩ ȏ ȍا ȑ̸ ȍˮ ȑ̤ظإ ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑ̾ ȍب Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ ̭ ȍَ Ȏǵظ ȏ̬ ȑظب ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ˪ ȑل ȍ̃ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ơ̏ ȍ ȑْ Ү

إ
ظ Ȍ̸ء Ȏض ȍ̸ ȏاظبȍ̊ ȍ˰ ȍظف ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍȁإ ȍ˲ ȑ̵ ҫظأ ȑ˰ ȍ̜ ȍȇظ Ȍبȏ̤ ا ȍ̃ ظ ȏِ ҫظأ ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ٌ ȏلȍ̊ظ ҧ ȍلȍ̊ظ ọ̏ ȍ˭ ȍǳظ ȍȃاȍ̜ظ ȌǷاҧب ȍ̉
ظ ȍفȑ̾ ȍ̟ ظ ȍ̞ ̻ȏǵҬظأ ȍاҫظأ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȍ̬ ȑظإب ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ȍ ȑنȍ ظب Ȏ̳ ȍ̰ا ȑ̋ ȍض ȍȇظ ҧى ȍظحȋاء ȍظم ȏ̴ ̀ ȏظف Ȍǵ ȑ̸ ȍ˕ ȏظب Ȏ̳ ȍ̲ȑا ȍ̿ ҫ˒أȍف
ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍء ȍَ Ү

ȑظإا ȍ̹̏ ȑ˽ ҫأȍظف ȍȃاȍ̜ظ ȍَ ȍ ظب Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظҬأ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȍȅ ȍَ
ҧظ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̀ ҧ̚ȍ̟ ظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ Ȉظ ȍ˲ ȑˬ Ҭ ȑظإل ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظȍǾȍ˲ ȑفҫأȍظف ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ȍاظ ȍ̶ل ȍ˸ ȍ ȍ̏ظف ȏ̳ ȏ˰ ȍ ̻
ظ Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ̲ ȑ̚ ȍاظح ȍ̫ ȏ ȏ ظ ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍاظف Ȋ̋ ̾ ȏ ȍُ ظ ȏء ȍَ Ү

ȑظإا ȏظي ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ظ ȍ ȍَ ȑ ̱ȍ˕ ȑ إس ȍȇظ ȍ˿ ȍ̫ ȑ́ ȍ̫ ȍ ˒
ظ ọ̏ ȑ˞ ȏظم ȍː ȍث ȏ̤ ҧظإ̤ثҧا Ȏُ ظ ȍː ȍ̾ ȏ̭ ҧا ҧظإ̤ث Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬظأ ȑ̬ ȏظم ọ̏ ȍبȑ̜ ҫاظأ ȍظم ȏ̴ ȑ̀ ȍامȍ ȑ Ү

ظإ ȍمȍ ȑ̝̤ҫظأҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȏ ȑْ ȍȇظ ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظ ȍǬȍ ȍَ ȍف
ظ ȍَ ȍ̊ظ Ҩ ȍَ ȑ˸ ȍ ȍ̶ȍ̟اظ˓ ȍ ȍِ ȍظف ȏ̴ ȏ̞ ȍ̾ ȏ˽ ȍَ ظ ȍَ ȍ̊اظȍ ҧه ȍ˾ ȍظف Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ́ ȑبȍ̜ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ ȏ̴ ȏȐ̚ȍ̢ ȏظب ȍ˱ ȍ˭ ҫظأҧ Ȏُ ظ ȍ ȏَ ȍǴ
ҧظ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬظأ ȍǵ Ȏ̸̶ Ȏ̆ ȍȇظ Ȏ̴ ȍسҭأ ȍǵظ ȍح ȍ˸ ȍظمҧ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȏ ȑنȍ ȍ̝ف ȑ˲ ȏ̫ ȑ̤ظإ ȍَ Ү

ظإ ȏ̴ ȑ̾ ȍ̉ إ ȍǵ ȏǴظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȏ ȑْ ȍȇ
ȍاظ ȍ̶لȍ˗ȍ̚ ȍظف Ọ̑ ȑ̋ ҧ̰̤اظإȍه ȏف ȍȇظ ȏ ȏَ ȑl ȏǵظ ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظ ȍǬȍ ȍَ ȍظف Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ̲ ȑ̚ ȍظح ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍاظف Ȋ̋ ̾ ȏ ȍُ ظ ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫأ
ظ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȍ ȏَ ȍǴظ ọ̏ ȑ˞ ȏظمȈ ȍ˲ ȑˬ Ҭ ȑظإلҧ Ȏُ ȍاظ ȏ 
ǳظ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤إ
ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏǰا ҧج ȍظح ȏ̴ ̀ ȏظف ȍȃاȍ̜ظ Ȏ̴ ҧ ̭ ҫ ȏظل ȌȐ ȏلȍ̊ظ ȍ̆ ̻ ȏ˰ ȍظح Ȏ̴ ȏب ȑ Ȏ˻ ظ̼ ȍː ȍبȑ̿ ȍ˺ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظإب Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍح ȍȇ

ظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ̴ ̀ ȏظف Ȍب ȑ̵ ȍȇظ Ȏ̬ ȑظإب ȍȃاȍ̜ ȍȇظ Ȋǭ ȍ˰ ȏإح ȍȇظ Ȋǭ ҧ˲ ȍظم ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏم
Ȋَظ ȍاȍ˙ظ ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇ 

‚Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Yahya Al 
Harrani telah menceritakan kepada kami Muhammad, yakni Ibnu 
Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin Thalhah 
bin Yazid bin Rukanah dari Ubaidullah Al-Khaulani dari Ibnu 
Abbas dia berkata; Ali bin Abi> Thalib pernah menemuiku, 
kemudian dia meminta untuk didatangkan air wudhu, maka kami 
membawakan bejana berisi air untuknya hingga kami letakkan di 
depannya, lalu dia berkata; Wahai Ibnu Abbas, maukah aku 

perlihatkan kepadamu bagaimana Rasulullah berwudhu? Saya 
menjawab; Tentu. Dia berkata; Dia menuangkan bejana tersebut 
pada tangannya, lalu membasuhnya, kemudian memasukkan 
tangan kanannya, lalu dia menuangkan air dengannya pada tangan 
lainnya, kemudian membasuh dua telapak tangannya, lalu 
berkumur dan (beristinsyaq dan) beristintsar, kemudian 
memasukkan kedua tangannya, lalu mengambil air sepenuh kedua 
telapak tangan, kemudian menyiramkannya pada wajahnya, lalu 
memasukkan (mengusapkan) kedua ibu jarinya pada kedua telinga 
bagian luar, kemudian dia melakukan yang kedua dan ketiga juga 
demikian, lalu mengambil segenggam air dengan telapak tangan 



104 
 

kanannya, kemudian menuangkannya pada ubun-ubunnya dan 
membiarkannya mengalir pada wajahnya, lalu membasuh kedua 
lengannya hingga dua siku tiga kali tiga kali, kemudian mengusap 
kepalanya dan bagian luar dua telinganya lalu memasukkan kedua 
jarinya padanya, lalu mengambil air sepenuh kedua telapak tangan 
dan menyiramkannya pada kakinya yang kala itu mengenakan 
sandal, lalu memilinnya, dan demikian juga pada kaki satunya. Dia 
(Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku bertanya (kepada Ibnu 
Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan sandal? Dia (Ibnu 
Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap mengenakan sandal. 
Dia (Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku bertanya (kepada Ibnu 
Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan sandal? Dia (Ibnu 
Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap mengenakan sandal. 
Dia (Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku bertanya (kepada Ibnu 
Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan sandal? Dia (Ibnu 
Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap mengenakan sandal. 
Abu> Da>wu>d berkata; Hadits Ibnu Juraij dari Syaibah menyerupai 
hadits Ali, karena Hajjaj bin Muhammad bin Jurair mengatakan 
padanya; Dan dia mengusap kepalanya satu kali usapan. 
Sedangkan Ibnu Wahb berkata padanya dari Ibnu Jurair; Dan dia 
mengusap kepalanya tiga kali.‛66 
 
Hadis ini memiliki persamaan dengan hadis sebelumnya dalam 

mengajarkan pembelajaran Fikih dengan materi tata cara berwudhu. 

Hanya saja tedapat beberapa cara yang dilakukan oleh pendidiknya. 

Dalam hadis ini, yang menjadi pendidik adalah Ali bin Abi> Thalib, 

sedangkan peserta didiknya adalah Ibnu Abbas, Abdullah Al-Khaulani 

serta yang lain yang tidak disebutkan. 

Ali bin Abi> Thalib meminta Ibnu Abbas untuk mengambilkan air 

sebagai media pembelajaran yang digunakan. Lantas, Ali bin Abi> Thalib 

memulainya dengna membasuh kedua telapak tangan terlebih dahulu 

(ini tidak terdapat pada hadis sebelumnya), kemudian istinsya>q dan 

istinsya>r, membasuh muka tiga kali, membasuh tangan kanan kemudian 

                                                           
66Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 24. 
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tangan kiri tiga kali, membasuh ubun-ubun sebanyak tiga kali, 

mengusap telinganya, dan membasuh kakinya tiga kali dalam keadaan 

memakai sandal. Hal ini tidak lazim dilihat para sahabat, sehingga 

Abdullah Al-Khaulani bertanya kepada Ibnu Abbas untuk 

memastikannya. 

Dari dua hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> 

Da>ud di atas yaitu hadis ke 108 dan 117, dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam mengajarkan pembelajaran Fikih pada materi tata cara 

berwudhu menggunakan prinsip azas keperagaan. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik dapat langsung menyaksikan dengan panca indranya. 

d. Prinsip Azas Ketauladanan 

Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontohkan 

oleh seseorang dari orang lain. Keteladanan yang dimaksud di sini 

adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, 

yaitu keteladanan yang baik.67 

Keteladanan dapat direalisasikan dengan cara memberi contoh 

keteladanan yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang 

baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar. 

Keteladanan memberikan konstribusi yang sangat besar dalam 

pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain.68 

Edi Suardi dalam Ramayulis mengatakan bahwa ketauladanan 

itu ada dua macam, yaitu dengan sengaja berbuat secara sadar untuk 

                                                           
67Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 86. 
68Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm.28. 
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ditiru oleh si terdidik atau berprilaku sesuai dengan nilai dan norma 

yang akan ditanamkan pada peserta didik sehingga tanpa sengaja 

menjadi teladan bagi peserta didik.69 

Rasulullah Saw dalam mendidikkan pelajaran Fikih pada materi 

adab kadha hajat, menggunakan prinsip ketauladanan. Beliau 

menyengaja melakukannya agar para sahabat dapat mencontoh apa 

yang ia lakukan. Hal ini tergambar dalam hadis yang diriwayatkan 

Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud hadis ke-1 berikut ini: 

ظ Ȍ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏِ ȍ̰ ȑ̋ ȍ ȑ̝̤ظإ Ȍبȍ̰ ȑ̋ ȍ̜ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȑ˸ ȍظم Ȏ̬ ȑظب ȏ ҧَ ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤ظإ ҧȅҫظأ ȍː ȍب ȑ̋ Ȏ˺ ظ ȏ̬ ȑظب ȏǭ ȍر ȏ̏ Ȏ̫ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ȇظ Ȍ˲ ȑ ȍَ ظ ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ Ȍ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉

˰ȍظ ȍ̋ ȑبҫظأ ȍب ȍ̵ ȑ˱ ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍب ȍ̵ ȍǴإظ ȍǴ Ү
ظإ ȍȅ ȍَ ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ  إ

‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah bin 
Qa'nab al Qa'nAbi> telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
yakni bin Muhammad dari Muhammad yakni bin Amru dari Abu> 

Salamah dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwasanya NAbi> 
apabila hendak pergi untuk buang hajat, maka beliau menjauh.’70 
 
Dalam hadis ini, Rasulullah Saw sebagai pendidik memberikan 

pembelajaran tentang adab-adab qad}a> h}a>jat dengan sengaja dan sadar 

memilih tempat yang jauh agar para sahabat melihat bahwa ketika qad}a> 

h}a>jat harus menjauh dari keramaian.71 

Hadis ini juga pararel dengan hadis ke-2 berikutnya yaitu: 

                                                           
69Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 349-350. 
70Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 7. 
71Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 18. 
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ظ ȏ ȏْ ȍ̫ ȑ̤ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ Ȏ̬ ȑظب Ọ̑ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
ظإ ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̿ ȏ̊ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍ˰ ȍ̵ ȑ ȍَ Ȏظم Ȏ̬ ȑظب Ȏǳ ҧ˰ ȍ˸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

إظ ȍǴ
Ү
ظإ ȍȅ ȍَ ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤ظإ ҧȅҫظأ ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˲ ȏاب ȍl ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ ȑرȍ ب Ҩ ̤ظإ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉

˰ȋظ ȍحҫظأ Ȏ̳ إ ȍ˲ ȍ̽ظ ȍظا ҧى ȍظح ơ̏ ȍل ȍ̄ ȑ ظإ̭ ȍǶإ ȍ ȍرȑ̤ظإ ȍǳإ ȍǵҫأ 

‚Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah 
menceritakan kepada kami Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami Isma'il bin Abdul Malik dari Abu> az Zubair dari Jabir 

bin Abdullah bahwasanya NAbi> apabila hendak buang hajat, 
maka beliau pergi hingga tidak ada seorang pun yang 
melihatnya.‛72 
 
Jabir bin Abdullah dalam hadis ini sebagai peserta didik yang 

menceritakan kebiasaan Rasulullah Saw ketika qad}a> h}a>jat, yaitu mencari 

tempat yang jauh agar tidak memudharatkan kepada orang lain. 

Rasulullah Saw dengan sengaja dan sadar melakukan hal itu sebagai 

teladan kepada para sahabatnya, bahwa adab dalam qad}a> h}a>jat harus 

memilih tempat yang jauh dari orang lain. 

Selain itu, adab qa>d}a h}a>jat yang diajarkan Rasulullah Saw adalah 

membaca doa ketika masuk WC. Hal ini sebagaimana disebutkan pada 

hadis ke-4 berikut ini: 

ظ ȏ̬ ȑظب ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏǯȏǵإ ȍ̸ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍȇظ Ȍ˰ ȑ̻ ȍǶظ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳاҧ ȍْ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍ˰ ȍ̵ ȑ ȍَ Ȏظم Ȏ̬ ȑظب Ȏǳ ҧ˰ ȍ˸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ọ̏ ȍ˭ ȍǳإظ ȍǴ

Ү
ظإ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍȅ ȍَ ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȍ ȏَ ا ȍظم ȏ̬ ȑظب ȏسȍ ̮ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍبȑ̾ ȍ̶ Ȏ˽

ظ ȎǴ̸ Ȏ̉ ҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏǯȏǵإ ȍ̸ ȑ̤ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȃاȍ̜ ȍȇظ ȍ̞ ȏظب ȎǴ̸ Ȏ̉ ҫظأ ȏȐ Ү
ظإ ҧمȎ ҧ̶ ظإ̥ل ȍȃاȍ̜ظ Ȍǳاҧ ȍْ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȃاȍ̜ظ ȍء ȍا ȍ˯ ȑ̤إ

ظ ȏȐ Ү
ظإ ҧمȎ ҧ̶ ظإ̥ل ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏː ȍب ȑ̋ Ȏ˺ ظ Ȏ̳ إ ȍȇ ȍǵظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏ̆ ȏائȍب ȍˮ ȑ̤إ ȍȇظ ȏ̆ Ȏب Ȏˮ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم ȏ ҧَ ȏا

ظ ȏ ҧَ ȏظا ȑǴ ҧ̸ ȍ̋ ȍ˕ȍ̾ ȑلȍظف ȋبȑ̾ ȍ̵ Ȏȇظ ȍȃاȍ̜ظȇظ ȏ ҧَ ȏظا ȎǴ̸ Ȏ̉ ҫظأ Ȋǭ ҧ˲ ȍظم ȍȃاȍ̜ ȍȇظ ȍ̞ ȏظب ȎǴ̸ Ȏ̉ ҫأ 

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dan Abdul Warits 

dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas dia berkata; Rasulullah 
apabila hendak masuk WC -dia (Musaddad) meriwayatkan dari 
Hammad- beliau mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya aku 

                                                           
72Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 7. 
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berlindung kepadamu" -sedangkan yang dia riwayatkan dari Abdul 
Harits- beliau mengucapkan: "Aku berlindung kepada Allah dari 
setan jantan dan setan betina." Abu> Da>wu>d mengatakan; Syu'bah 
meriwayatkan dari Abdul Aziz (dengan lafazh); "Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu", dalam kesempatan lain 
dia meriwayatkan (dengan lafazh); "Aku berlindung kepada 
Allah", dan Wuhaib menyebutkan; "Hendaklah dia berlindung 
kepada Allah."73 
 
Dalam hadis ini, Rasulullah Saw memberikan tauladan kepada 

para sahabat bahwa ketika hendak memasuki WC harus senantiasa 

membaca doa agar terhindar dari kejahatan syaitan. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 

Sawa dalam mengajarkan pembelajaran Fikih materi adab-adab qad}a> 

h}a>jat menerapkan prinsip ketauladanan agar para sahabat dapat melihat 

dan mencontohnya. 

e. Prinsip Azas Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

tuntutan ajaran agama Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika 

dalam penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia 

kecil. Karena memiliki ‚rekaman‛ ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah teratur dengan 

kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan setiap hari.74 

Pembiasaan dapat dilakukan secara praktis dalam pembinaan dan 

pembentukan kepribadian peserta didik. Hasil dari pembiasaan yang 

                                                           
73Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 7. 
74Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami…, hlm. 78. 
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dilakukan oleh pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak 

didik. Karena kebiasaan merupakan suatu tingkah laku yang sifatnya 

otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja 

tanpa dipikirkan lagi.75 

Pembiasaan merupakan pendidikan tanpa membaca dan 

mendengar, namun melihat, memperhatikan dan mengamalkan.76 Oleh 

sebab itu, guru dituntut agar lebih banyak memperlihatkan prilaku yang 

baik dan mengontrol peserta didik agar membiasakan diri tetap 

melaksanakan kebaikan. 

Dalam kaitannya dengan pembelajran Fikih, Rasulullah Saw 

sebagai guru pertama mengajarkan tata cara bersuci terkadang dengan 

menggunakan prinsip pembiasaan, hal ini terlihat pada hadis ke-33 yang 

diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud berikut ini: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ ȇب Ȏ˲ ȍ̉ ظ ȏِ ҫظأ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̿ ȏ̊ ظ ȏِ ȍ˙ ҧ˰ ȍظحȌ̈ ȏف ȍَ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ̈ ̾ ȏب ҧ˲ ظإ̤ ȍː ȍ ب ȑ̸ ȍ ظ˒ Ȏ̸ ȍاظأҫب ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ Ȏ˰ ȍ ظ̻ ȑˑ ȍ ̭ ȍَ ظ ȑˑ ȍ ظȍ̜ا̤ ȍː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍم ȏ̵ إ ȍ˲ ȑب Ү

ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ ȍْ ȑ̋ ȍظم ȏِ ҫأ
Ȉ ȊǴҫظأ ȑ̬ ȏظم ȍȅ ȍَ اظ ȍم ȍȇظ ȏ̴ ȏئ ȍا ȍ˯ ȏ̤ Ȉظ ȍ ȑَ Ȏ ȑ̤̿ظإ Ȏ̳ Ȏ˰ ȍ ظ̻ ȑˑ ȍ ̭ ȍَ ȍȇظ ȏ̴ ȏام ȍ̋ ȍ̃ ȍȇظ ȏ̳ ȏǵ Ȏ̸̶ Ȏ̄ ȏ̤ ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ ȍ ҧَ ȍس ȍȇ 

‚Telah menceritakan kepada kami Abu> Taubah Ar Rabi' bin Nafi' 
telah menceritakan kepada saya Isa bin Yunus dari Ibnu Abi> 
'Arubah dari Abu> Ma'syar dari Ibrahim dari Aisyah dia berkata; 

"Tangan kanan Rasulullah adalah untuk bersuci dan makannya, 
sedangkan tangan kirinya adalah untuk beristinja dan 
membersihkan kotoran."77 
 
Dalam hadis ini, Aisyah menceritakan tentang kebiasaan 

Rasulullah Saw dalam bersuci. Rasulullah Saw senantiasa menggunakan 

                                                           
75Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 355. 
76Mus}t}afa> at}-T}ah}h}a>n, at-Tarbiyyah wa Dauruha> fi< Tasyki>l as-Sulu<k (Kairo: Da>r al-Wafa>, 

2006), hlm. 244. 
77Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 11-12. 
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tangan kanan untuk bersuci dan makan, sementara tangan kirinya 

senantiasa dipergunakan untuk istinja>78 dan mengambil benda-benda 

kotor. 

Ima>m an-Nawawi> mengatakan, bahwa merupakan kebiasaan 

Rasulullah Saw menggunakan tangan dan kaki kanan untuk hal-hal yang 

terhormat, seperti masuk masjid, memakai baju dan celana, salam 

penutup shalat, membasuh anggota wudhu dan sebagainya. Sebaliknya, 

Rasulullah Saw menggunakan tangan kiri pada hal-hal yang kurang 

terhormat, seperti istinja>, masuk WC, dan memungut sampah.79 

Dari penjelasan di atas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Rasulullah Saw dalam mengajarkan tata cara bersuci, beliau terkadang 

menggunakan prinsip ketauladanan. Dalam hal ini Rasulullah Saw 

menggunakan prinsip ketauladanan untuk mengajarkan pembelajran 

fikih pada materi menggunakan tangan kanan untuk makan dan tangan 

kiri untuk istinja serta hal-hal yang kurang terhormat. 

f. Prinsip Azas Korelasi 

Secara sederhana, korelasi dapat diartikan sebagai hubungan.80
 

Asas korelasi adalah asas yang menghendaki agar materi pembelajaran 

                                                           
78Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 55. 
79Syarifuddi>n an-Nawawi>, Syarah{ S{ah}i>h} Muslim (Kairo: Da>r al-I>ma>n, tt), Jilid 1, hlm. 293. 
80Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2010), hlm. 939. 
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antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya disajikan 

secara terkait dan integral.81  

Pendidikan integratif, bertujuan untuk mendidik anak 

berkebutuhan khusus bersama–sama anak lainnya (reguler) untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam satu lingkup pembelajaran. 

Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat 

anak reguler dan anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat dipisahkan 

sebagai suatu komunitas.82 

Pada umumnya, ada dua macam cara yang dapat dilakukan untuk 

menghubungkan antara elajaran yang satu dengan pelajaran lainnya, 

yaitu korelasi okasioal yaitu menghubungkan satu materi dengan materi 

yang lain pada saat-saat tertentu dan korelasi total yaitu 

menghubungkan materi yang satu dengan yang lain pada semua materi 

pembelajaran.83 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Fikih yang diterapkan 

Rasulullah Saw terhadap sahabatnya, beliau terkadang menerakan 

prinsip korelasi, hal ini terdapat pada hadis ke-20 yang diriwayatkan 

Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud, Rasulullah Saw bersabda: 

ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ˹ ȍ ȑَ ҫ ȑاظإلȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȋ̈ ̾ ȏ̟ ȍȇاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍااȍ̜ظ ȏȐȉȏ ҧَ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳاҧ̰ ȍ̵ ȍȇظ ȌǬ ȑ˲ ȍظح Ȏ̬ ȑظب Ȏ ȑر ȍ̵ ȎǶاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧ˲ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȌǷ Ȏȇا ȍ̃ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏǯ ȏȐ˰ ȍ Ȏإظح Ȋ˰ ȏ̵ ا ȍج Ȏظم Ȏˑ ȑ̋ ȏ ȍْ
ظ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫظأ Ȍر ȏبȍ̟ ظ ȏظي ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍم ȍȇظ ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍ̫ Ȏ ҧَ Ү

ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̬ ȑ̽ ȍ ȑرȍ̜ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ إ

                                                           
81Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 356. 
82Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 38. 
83Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 357. 
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ظ Ȏ̴ ҧ̝ ȍ˻ ȍظف Ȍب ȑ̃ ȍǵظ Ȍ̿ب ȏ˸ ȍ̋ ȏاظبȍ̊ ȍǳظҧ Ȏُ ظ ȏː ȍ م ȏ̫ ҧ̰̤ ȏظا ȏِ ȑ̫ ȍ ظ̻ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫأ ȍȇظ ȏȃ ȑ̸ ȍبȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍا
ظ ȑمȍ̤اظ ȍاظم ȍ̫ Ȏ ȑه ȍ̉ ظ Ȏفҧ̚ȍ Ȏُ ظ Ȏ ҧَ ȍ̋ ȍ ظ̤ ȍȃاȍ̜ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍǷ ȍ˲ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ ȏ ȑنȍ̰ȑ˙ ȏا

ظ Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍȅ ȍَ ȍظم Ȏ ȏِ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȋǳاҧ̰ ȍ̵ ظ ȍȃاȍ̜اظ ȍ˸ ȍب ȑ̾ ȍ ̻ 

‚Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Hannad 
bin As Sari mereka berdua berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia 
berkata; Saya mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus dari 

Ibnu Abbas dia berkata; NAbi> pernah melewati dua kuburan 
lalu bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan 
keduanya tidak diadzab karena dosa besar. Adapun yang ini, maka 
karena dia tidak bersuci dari kencing, sedangkan yang ini, karena 
dia berjalan dengan namimah." Kemudian beliau menyuruh 
seseorang mengambil dahan kurma basah, lalu dibelah menjadi 
dua, kemudian beliau menanamkannya pada kuburan ini dan 
menanamkan satunya pada kuburan yang lain, dan beliau bersabda: 
"Semoga ia dapat meringankan keduanya selama ia belum kering." 
Hannad meriwayatkan dengan lafazh yastatir pada tempat 
yastanzih.84 
 
Abu> Da>ud memasukan hadis ini termasuk dalam bagian istinja,>85 

namun dalam materi yang disampaikan bukan hanya masalah istinja> 

saja. Rasulullah Saw membuat korelasi yaitu siksaan dalam kubur bagi 

orang yang tidak mensucikan kemaluannya setelah buang air kecil 

dengan orang yang nami>mah, yaitu orang yang suka menyampaikan 

ucapan seseorang kepada orang agar mereka bermusuhan.86 

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa ada hubungan antara 

orang yang tidak mensucikan kemaluan setelah buang air kecil dengan 

orang yang suka mengadu domba, yaitu mendapatkan siksaan di dalam 

                                                           
84Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 10. 
85Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 55. 
86Syaraf an-Nawawi>, al-I>Ja>z fi Syarh} Sunan Abi> Da>ud as-Sijasta>ni> (Yordania: Da>r al-

As|ariyyah, 2007), hlm. 144. 
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kubur. Sehingga dalam pembelajaran yang diberikan Rasulullah Saw 

terhadap sahabat, beliau menggunakan prinsip korelasi. 

Selain itu, dalam mengajarkan materi Fikih dengan prinsip 

korelasi yang dilakukan Rasulullah Saw adalah terdapat pada hadis ke-

35 sebagai berikut ini: 

ظ ȏ ȑن ȍ˾ Ȏحȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍǵ ȑ̸ ȍ˙ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̿ ȏ̊ ظ ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ҨȉȏǶإ ҧ˲ ظإ̤ ȍَ ̸ Ȏظم Ȏ̬ ȑظب Ȏم ȏ̵ إ ȍ˲ ȑب Ү
ȍاظإ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ ȑ̬ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏȐ ȏِ ҧ̰̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏȐ ȏ إ ȍ ȑر Ȏ˪ ȑ̤إ
ظ ȑ˲ ȏ̝ ̸Ȏ̾ ȑلȍظف ȍ˲ ȍ̫ ȑجȍ˕ ȑ ظإس ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍǰ ȍ˲ ȍظح ȍاȍظف ȍظا ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȍ˰ ȑ̝ ȍظف ọ̏ ȍ̋ ȍظف ȑ̬ ȍظم ȑ˲ ȏ̝ ̸Ȏ̾ ȑلȍظف ọ̏ ȍ˪ ȍ˕ ȑ̟ إ
ظ ȍȂ ȍاظا ȍم ȍȇظȑ̅ȏ̚ ȑلȍ̾ ȑلȍظف ọ̏ ҧ ل ȍ ȍَ اظ ȍ̫ ȍظف ȍ ȍَ ҫظأ ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍǰ ȍ˲ ȍظح ȍاȍظف ȍظا ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȑ˰ ȍ ȍ̝ظف ọ̏ ȍ̋ ȍظف ȑ̬ ȍم

ظ ȑ ȏِ ȍ˕ ȑ ȍ˸̿ȑلȍظفȍ̂ȏائȍ ȑ̤̏ظإ ȍَ ҫظأ ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍǰ ȍ˲ ȍظح ȍاȍظف ȍظا ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȑ˰ ȍ ȍ̝ظف ọ̏ ȍ̋ ȍظف ȑ̬ ȍظم ȑ̈ ȏلȍ˗ȑبȍ̾ ȑلȍظف ȏ̴ ȏ̭ ا ȍ˸ ȏل ȏب
ظ ȏ˰ ȏ̊ ȍ̝ا ȍ̫ ȏظب Ȏبȍ̋ ȑلȍ ظ̻ ȍȅا ȍ̄ ȑ̾ ҧ ˻̤ظإ ҧȅ Ү

ظفȍا Ȏ̳ ȑ˲ ȏب ȑ˰ ȍ˕ ȑ ȍ˸̿ȑلȍظف Ọ̏ ȑم ȍǵظ ȑ̬ ȏاظمȊ̿بȏثȍ̟ ظ ȍ̈ ȍ̫ ȑ ȍَ ظ ȑȅҫظأ ҧا Ү
ظإ ȑ˰ ȏ ȍَ ظ ȑمȍ ظ̤ ȑȅ Ү

فȍا
Ȍظ ȏِ ظȍ̊ا Ȏ̸بҫظأ Ȏ̳ إ ȍȇ ȍǵظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȍǰ ȍ˲ ȍظح ȍاȍظف ȍظا ȑ̬ ȍم ȍȇظ ȍ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȑ˰ ȍ ȍ̝ظف ọ̏ ȍ̋ ȍظف ȑ̬ ȍظم ȍȄ ȍǳȒ ظأ ȏِ ȍ ب
ظ Ȏ̸ ظأҫب ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȍǵ ȑ̸ ȍ˙ظ ȑ̬ ȍ̉ بҧاȏǱظ ҧ˾ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب ȏ ȏْ ȍ̫ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ Ȏ̳ إ ȍȇ ȍǵ ȍȇظ Ҩȉȏ ȍر ȑ̫ ȏحȑ̤ظإ ȋ ȑن ȍ˾ Ȏظح ȍȃاȍ̜ظ Ȍǵ ȑ̸ ȍ˙ظ ȑ̬ ȍ̉
ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏȐ ȏِ ҧ̰̤ظإ ȏǬاȍ ȑْ ҫظأ ȑ̬ ȏظم ȍ̸ Ȏ̵ ظ Ȏ ȑر ȍ˯ ȑ̤ظإ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس Ȏ̸بҫظأǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ ȑر ȍ˯ ȑ̤ظإ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍس

ȍظ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ 

‚Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa Ar Razi telah 
mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus dari Tsaur dari Al 
Hushain Al Hubrani dari Abu> Sa'id dari Abu> Hurairah dari NAbi> 

, beliau bersabda: "Barang siapa bercelak hendaklah dia 
melakukannya dengan ganjil, barangsiapa yang melakukannya 
maka dia telah berbuat baik, dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya maka tidak ada dosa baginya. Barangsiapa yang 
beristinja dengan batu hendaklah dia melakukannya dengan ganjil, 
barangsiapa yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan 
barangsiapa yang tidak melakukannya maka tidak ada dosa 
baginya. Barangsiapa yang makan, maka apa yang menyangkut 
hendaklah dia membuangnya, dan yang dapat di lepas oleh lidah 
hendaknya dia menelannya, Barangsiapa yang melakukannya maka 
dia telah berbuat baik dan barangsiapa yang tidak melakukannya 
maka tidak ada dosa baginya. Barangsiapa mendatangi tempat 
buang air maka hendaklah dia mengambil satir (penutup), dan jika 
tidak menemukan kecuali dengan mengumpulkan setumpuk pasir, 
maka hendaklah dia membelakanginya, karena sesungguhnya setan 
bermain-main dengan tempat duduk anak Adam. Barangsiapa 
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yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa 
yang tidak melakukannya maka tidak ada dosa baginya." Abu> 
Da>wu>d berkata; Diriwayatkan oleh Abu> 'Ashim dari Tsaur. 
Hushain Al Himyari berkata; dan diriwayatkan oleh Abdul Malik 
bin Ash Shabbah dari Tsaur, dia berkata; Abu> Sa'id Al Khair. Abu> 
Da>wu>d berkata; Abu> Sa'id Al Khair termasuk di antara sahabat 

NAbi> .87 
 
Abu> Da>ud memasukkan hadis ini dalam bagian adab qad}a> h}a>jat, 

karena terdapat perintah menutup dengan satir ketika qad}a> h}a>jat.88 Akan 

tetapi dalam hadis ini, yang disampaikan Rasulullah Saw bukanlah 

hanya menutup tempat qad}a> h}a>jat semata. Terdapat lima pembahasan 

yang disampaikan Rasulullah Saw, yaitu bercelak, istinja>, makan dan 

qad}a> h}a>jat. 

Akan tetapi, dalam menyampaikan materi pembelajaran yang 

berbeda-beda, Rasulullah Saw membuat korelasi (hubungan) antara lima 

materi pembelajaran tersebut, yaitu pahala dan tidak menerima dosa. 

Orang yang melakuan adab-ada yang disebutkan Rasulullah pada setipa 

item pembelajaran tersebut akan mendapatkan pahala, namun bagi orang 

yang tidak melaksanakannya tidak akan diberikan dosa. 

Dari sini dapat dipahami bahwa Rasulullah Saw dalam 

mengajarkan adab qad}a> h}a>jat, menggunakan prinsip korelasi dengan 

adab makan, istinja>, dan bercelak. Korelasi tersebut terletak pada pahala 

bagi yang melakukannya dan tidak berdosa (makruh) bagi yang 

meninggalkannya. 

                                                           
87Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 12. 
88Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 55. 
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g. Prinsip Azas Minat dan Perhatian 

Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.89 

Dalam kamus bahasa Indonesia minat artinya kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu; perhatian atau kesukaan.90 Artinya memiliki 

kesukaan terhadap sesuatu, hatinya condong dan memiliki keinginan 

yang kuat untuk melakukan atau memiliki sesuatu hal. Contohnya 

seorang anak berminat untuk memiliki mainan, artinya anak tersebut 

sangat condong hatinya untuk memiliki mainan tersebut. 

Dalam kaitannya dengan belajar, agar pendidikan dapat berhasil 

dengan baik, maka minat dan perhatian anak tidak boleh diabaikan. 

Minat bukanlah merupakan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang begitu 

saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. Minat 

yang telah ada dalam diri seseorang bukanlah ada dengan sendirinya, 

namun ada karena adanya pengalaman dan usaha untuk 

mengembangkannya.91 

Rasulullah Saw dalam mengajarkan materi pembelajaran Fikih 

kepada sahabat-sahabatnya, terkadang menggunakan prinsip minat dan 

                                                           
89Salahudi Mahfudh, Pengantar Psikologi Pendidikan (Surabaya: Bina Ilmu, 2000), hlm. 

45. 
90Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hlm. 1027 
91Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah (Bandung: Remaja Karya, 2007), hlm. 

93. 
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perhatian. Hal ini dapat dilihat pada hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud 

dalam Sunan Abi> Da>ud hadis ke-25 berikut ini: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȏء ȍاȍ̋ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ˲ ȍ̚ ȑ̋ ȍɣ ظ Ȏ̬ ȑظب Ọ̑ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
ȍاظإ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس Ȏ̬ ȑظب Ȏː ȍب ȑ̾ ȍ˗Ȏ̜اظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

إ̸ظ Ȏ̤اȍ̜ظ ȏ ȑنȍ̰ ȏ̉ ҧإ̸ظإ̤ا Ȏ̝ ҧ ظإ˒ ȍȃاȍ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧȅҫظأ ȍǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ̴ ̾ ȏبҫأ
ȏ̶مȑظ ȏȐل ȏ̆ ظ ȑȇҫظأ ȏǷاҧ̰̤ظإ ơ̑ ȏ˲̻ ȍ̃ ظ ȏظي ҧَ ȍ˯ ȍ ȍ̞ ȉظ̻ ȏ ҧَ ظإ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ ȏȅاȍ̰ ȏ̉ ҧاظإ̤ا ȍم ȍȇ 

‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Al 'Ala` bin 
Abdurrahman dari Ayahnya dari Abu> Hurairah bahwasanya 

Rasulullah bersabda: "Takutlah kalian terhadap perihal dua 
orang yang terlaknat." Mereka (para sahabat) bertanya; "Siapakah 
dua orang yang terlaknat itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 
"Yaitu orang yang buang air besar di jalanan manusia atau tempat 
berteduhnya mereka."92 
 
Rasulullah Saw menyampaian pembelajaran dengan menarik minat 

dan perhatian para sahabat dengan mengutarakan peringatan agar 

menjauhi dua sifat-sifat orang yang terlaknat. Rasulullah Saw tidak 

menyebutkan secara langsung sifat-sifat yang dimaksud. 

Agar menarik minat dan perhatian seorang guru harus 

menciptakan suasana yang interaktif dengan membuat materi cara 

penyampaian yang dapat menarik perhatian siswa.93 

Perhatian para sahabat pun terhada penyampaian Rasulullah Saw 

merespon, sehingga mereka mengajukan pertanyaan; siapa mereka ya 

Rasulullah? Kemudia Rasulullah pun menjawab: ‚Yaitu orang yang 

buang air besar di jalanan manusia atau tempat berteduhnya mereka‛. 

                                                           
92Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 10. 
93Dirman dan Cicih Juarsih, Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran yang 

Mendidik…, hlm. 49. 
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Dari paparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Rasulullah 

Saw dalam mengajarkan ada-adab qad}a> h}ajat dalam hadis ini 

menggunakan prinsip menarik minat dan perhatian para sahabat. 

 

2. Metode Pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah 

Dalam hadis yang terdapat dalam Sunan Abi> Daud, metode 

pembelajaran fikih yang dilakukan Rasulullah Saw dalam mengajarkan 

Fikih kepada para sahabat dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Metode Ceramah 

Sebagai suatu sistem, penyampaian metode ceramah seringkali 

dilakukan tidak berdiri sendiri. Ceramah yang baik harus divariasikan 

dengan metode-metode pembelajaran lain.94 

Metode ceramah adalah metode dengan memberikan penjelasan 

tentang sebuah materi yang bisa dilakukan di depan beberapa orang 

peserta didik. Metode ini digunakan bahasa lisan. Peserta didik biasanya 

duduk sambil mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan 

pendidik.95 

Metode ceramah ini termasuk klasik. Namun penggunaanya sangat 

populer.banyak guru memanfaatkan metode ceramah dalam mengajar 

                                                           
94Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran..., hlm. 98 
95Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis (Medan: 

Mitra, 2013), hlm. 9. 
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karena pelaksanaanya sangat sederhana.96 Sebagai suatu sistem 

penyampaian metode ceramah seringkali dilakukan tidak berdiri sendiri. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Fikih yang dilakukan 

Rasulullah Saw terhadap para sahabat, terkadang beliau melakukan 

metode ceramah. Hal ini mengingat para sahabat yang ingin 

mendengarkan pembelajaran dari Rasulullah jumlahnya sangat banyak. 

Hal ini disebutkan dalam hadis ke-169 yang diriwayatkan Abu> Da>ud 

dalam Sunan Abi> Da>ud sebagai berikut: 

ظ Ȍحȏ̤ ا ȍ˽ ظ ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ȍː ȍ ̻ ȏȇا ȍ̋ Ȏظم Ȏˑ ȑ̋ ȏ ȍْ ظ Ȍب ȑ̵ ȍȇظ Ȏ̬ ȑاظإبȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏ إ ȍ˰ ȑ̫ ȍ ȑ̶̤ظإ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ȍ ȑْ ҫاظأȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍ̈ ȍاظمҧ̰Ȏ̟ ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȍ˲ ȏامȍ̊ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍب ȑ̝ Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ ȑرȍ̚ Ȏ ظ̭ ȏ̬ ȑظب ȏ ȑرȍب Ȏɣ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏǯ ȏȐ˰ ȍ Ȏح
ظ ҧ ȍلȍ̊ظ ȑˑ ȍ ̭ ȍَ ȍاظفȍ̰ ȏل ȏب Ү

ظإ ȍː ȍ ظȍ̊ȏǵا̻ ȍː ȍ ȍا̻ ȏ̊ Ȑ˲ ظإ̤ ȎǬ ȍȇاȍ ȍ̲ ȍ̟ ȍ̰اظ̭ ȏ ˸Ȏ̚ ȑ̭ҫظأ ȍȄإ ҧ˰ Ȏ˭ ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ إ
ظ Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ظ̻ Ȏ̴ Ȏ̞ ȑ̋ ȏ̫ ȍ˸ ȍظف ȍǷاҧ̰̤ظإ Ȏب Ȏ̄ ȑ ȍُ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ Ȏˑ ȑ̟ ȍǵ ȑǳҫأȍظف ȏȐ ȏِ ȍ̋ ȑ̤ ȏاظاȍ Ȏُ ȑح ҧȇ ȍ˲ ȍظف ọ̑ ȏب Ү

ȑظإا Ȏː ȍ ȍ̊ȏǵا̻
اظ ȍ̫ ȏ ȑهȍلȍ̊ظ Ọ̑ ȏب ȑ̝ Ȏ ظ̻ ȏ ȑنȍ˕ ȍ̋ ȑ̟ ȍǵظ Ȏ̈ ȍ̟ ȑ ȍرȍظف ȎȄ̸ Ȏ̝ ȍ ҧظ̻ Ȏُ ظ ȍ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ Ȏ̬ ȏ˸ ȑحȎ̀ ȍظفҬأ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ Ȍ˰ ȍحҫظأ ȑ̬ ȏظم ȑ Ȏُ ȑ̲ ȏاظم ȍم
ظ ȏ ȑنȍ ظب ȑ̬ ȏظم ị̑ Ȏl ȍǵظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̳ ȏ˱ ȍ̵ ظ ȍǳ ȍ̸ ȑɣ ҫاظأ ȍظم Ȍ˫ ȍ ظب Ȍ˫ ȍ ظب Ȏˑ ȑلȎ̝ ȍظف ȍب ȍɣ ȑȇҫظأ ȑ˰ ȍ̜ظ ҧا Ү

ظإ ȏ̴ ȏ ȑْ ȍȇ ȍȇظ ȏ̴ ȏبȑلȍ̝ ȏب
اظ ȍظم Ȏˑ ȑلȎ̝ ȍظف ȏǬا ҧ̄ ȍˮ ȑ̤ظإ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍ̸ Ȏ̵ إظ ȍǴ Ү

ظفȍا ȎǮ ȑ˲ ȍ̇ ȍ ȍ̲اظفȍ ȑه ȏظم Ȏǳ ȍ̸ ȑɣ ҫظأ Ȏː ȍب ȑ̝ Ȏ̉ ظ ȍَ ȍاظ ȍ̶ل ȑبȍ̜ظ ȏِ ҧ ظإ̤ ҧȉ ȍ˰ ȍ ̻
أҬظ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ Ȍ˰ ȍحҫظأ ȑ̬ ȏظم ȑ Ȏُ ȑ̲ ȏاظم ȍظم ȍ̺ء ȏ ȍَ ظ ȑȅҫظأ ọ̏ ȑبȍ̜اظȊ̚ ȏ̭ Ȓ ظأ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ̴ ҧ ̭ Ү

ظإ ȍȃاȍ̜ظ Ȍ˼ ȑ̚ ȍظح ȍاҫظأ ȍَ ظ ȍ ȏِ
ظ Ȏ̳ ȍ˰ ȑح ȍȇظ Ȏ ҧَ ظإ ҧا Ү

ظإ ȍ ȍَ
Ү
ظإ ȍظا ȑȅҫظأ Ȏ˰ ȍ̶ ȑ˺ ҫظأ ȏ̴ ȏ̸ئ Ȏض Ȏȇظ ȑ̬ ȏظمȎǾ Ȏ˲ ȑ̚ ȍ ظ̻ ȍن ȏظح Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ҧظ̻ Ȏُ ظ ȍ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ Ȏ̬ ȏ˸ ȑحȎ̀ ȍف

ظ Ȏː ȍ̾ ȏ̭ ا ȍ̫ ҧ ظإ̤ث ȏː ҧ̰ ȍجȑ̤ظإ ȎǬإ ȍ̸ ȑبҫظأ Ȏ ȍَ ظ ȑˑ ȍحȏ̠ Ȏظف ҧا Ү
ظإ Ȏ Ȏَ ̸ Ȏس ȍǵ ȍȇظ Ȏ̳ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ إظ Ȋ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ҧȅҫأ ȍȇظ Ȏ ȍَ ظ ȍ̞ ȏ̻ ȍَ ظ ȍا

ظ ȍاء ȍ˺ ȍاظ ȏȐُ ҫظأ ȑ̬ ȏظم Ọ̑ Ȏ˭ ȑ˰ ȍ ̻ 

‚Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id Al Hamdani 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb Saya mendengar 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan hadits dari Abu> Utsman dari 
Jubair bin Nufair dari Uqbah bin Amir dia berkata; Kami bersama 

Rasulullah adalah pelayan terhadap diri kami sendiri, yaitu 
kami bergantian menggembala unta kami. Ketika giliranku 
menggembala unta, pada waktu sore saya masukkan ke dalam 

kandangnya, lalu saya mendapati Rasulullah sedang 
menyampaikan khutbah kepada orang banyak. Maka saya 

                                                           
96Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran..., hlm. 98 
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mendengar beliau bersabda: "Tiadalah seorang di antara kalian 
yang berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian dia 
berdiri mengerjakan shalat dua rakaat dan dia menghadapkan hati 
dan wajahnya, melainkan dia pasti masuk surga." Maka saya 
berkata, Bagus! Bagus! Alangkah bagusnya ungkapan ini! Lalu 
ada seorang laki-laki di depanku berkata, Ungkapan sebelumnya 
lebih bagus lagi wahai Uqbah. Maka aku memandang kepada 
orang tersebut, ternyata dia adalah Umar bin Al-Khaththab 
radliallahu 'anhu. Aku bertanya, Apakah ungkapan itu wahai Abu> 
Hafsah? Dia menjawab, Sesungguhnya beliau bersabda tadi 
sebelum engkau datang: "Tidaklah seseorang di antara kalian 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian setelah 
berwudhu dia mengucapkan doa: 'Asyhadu an laa ilaaha illalaahu 
wahdahu la syariika lahu, wa anna Muhammadan 'abduhu wa 
rasuluhu (Aku bersaksi, bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya dan 
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasulNya) ', melainkan 
dibukakan baginya pintu-pintu surga yang delapan, dia boleh 
masuk dari pintu mana saja yang dia inginkan97 
 
Hadis ini dalam catatan Abu> Da>ud termasuk dalam bagian doa 

sesudah berwudhu.98 Metode yang digunakan oleh Rasulullah dalam 

menyampaikannya sebagaimana disaksikan dan disampaikan Uqbah bin 

Amir adalah Khut}bah (ceramah). Hanya saja ia terlambat dan tidak 

mendapati isi ceramah Rasulullah secara utuh. 

Kemudian, ia menghampiri Umar bin Khattab, lantas Umar bin 

Khattab pun menceritakan isi ceramah Rasulullah Saw sebelumnya, 

yaitu tentang doa yang dibacakan setelah selesai berwudhu yaitu: 

Ȏَظ ̸ Ȏس ȍǵ ȍȇظ Ȏ̳ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ إظ Ȋ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ҧȅҫأ ȍȇظ Ȏ ȍَ ظ ȍ̞ ȏ̻ ȍَ ظ ȍظا Ȏ̳ ȍ˰ ȑح ȍȇظ Ȏ ҧَ ظإ ҧا Ү
ظإ ȍ ȍَ
Ү
ظإ ȍظا ȑȅҫظأ Ȏ˰ ȍ̶ ȑ˺ ҫأ 

‚Aku bersaksi, bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.‛ 
 

                                                           
97Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 32-33. 
98Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 290. 
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Penyajian ceramah yang dilakukan Rasulullah bersifat general, 

yaitu penyampaian unsur yang sama dan yang berlaianan dihimpun 

untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-pokok 

masalah ceramah.99 Hal ini terlihat dari materi yang disampaikan 

mengenai anjuran untuk melaksanakan tata cara berwudhu dengan baik 

dan benar, selanjutnya doa yang dibacakan setelah selesai berwudhu. 

Rasulullah Saw dalam menyampaikan ceramahnya juga melakukan 

apresiasi sebagai bentuk penyajian ceramah.100 Di mana penyampaian 

pada para sahabat untuk membantu memahami pelajaran yang akan 

disajikan. Hal ini terlihat dari statement Uqbah bin Amir yang memuji 

cara penyampaian Rasulullah Saw dengan kata bagus. Malah, Umar bin 

Khattab pun mengatakan lebih bagus lagi penyampaian sebelumnya 

yang tidak di dengarkan Uqbah bin Amir. 

Dari hadis ini dapat diambil kesipulan bahwa Rasulullah Saw 

dalam menyampaikan materi pembelajaran Fikih kepada para sahabat, 

terkadang menggunakan metode ceramah, hal ini melihat situasi dan 

kondisi di mana para sahabat sangat banyak yang ingin mendengarkan 

penjelasan dari Rasulullah Saw. 

Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran Fikih yang 

dilakukan Rasululah Saw terdapat pada hadis ke-169 dalam Sunan Abi> 

Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah yang menjelaskan tentang anjuran memperbaiki 

cara berwudhu dan membaca doa setelah berwudhu. 

                                                           
99Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam…, hlm. 271. 
100Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran..., hlm. 98. 
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b. Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya Jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang hams dijawab, terutama dan guru kepada siswa, 

tetapi dapat pula dan siswa kepada guru.101 

Dalam Islam dikenal as-Su’a>l mifta>h} al-‘Ilm, pertanyaan kunci 

ilmu. Bertanya akan mendapatkan jawaban, sebagai penjelas yang belum 

dipahami. Ada juga sinyalemen, malu bertanya sesat di jalan. 

Kebingunan apabila tidak dihapus dengan pemahaman melalui bertanya 

akan membengkak menjadi ketidaktahuan.102 

Untuk itu, terkadang guru menggunakan metode tanya jawab agar 

siswa berani untuk mengutarakan ketidaktahuannya. Metode tanya 

jawab adalah suatu cara mengajar di mana seorang guru mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah 

diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca.103 

Dalam kaitannya dengan pembelajran Fikih yang dilakukan 

Rasulullah Saw terhadap para Sahabat, terkadang Rasulullah Saw 

menggunakan metode tanya jawab. Hal ini terlihat pada hadis yang 

diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud hadis ke-237, sebagai 

berikut: 

ظ ȍȃاȍ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȌǬاȍ̶ ȏ˺ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȎسȎ ̸̮ Ȏ ȍاظ̻ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȏː ȍ˸ ȍب ȑ̰ ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍحȏ̤ ا ȍ˽ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ȍ ȑْ ҫاظأȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ ȑˑ ȍ ظȍ̜ا̤ Ȍ ȏَ ا ȍظم ȏ̬ ȑظب ȏسȍ ̮ҫظأ ҨȄҬظأ ȍ ȏِ ظ ȍː ҧ ̻ȏǵا ȍ˾ ȑ ̭ ҫ ȑظإلȌ ȑمȍل Ȏظس ҧȄҬظأ ҧȅҫظأ ȍː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏǭ ȍȇ ȑ˲ Ȏ̉

                                                           
101 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif….., hlm. 235 
102Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 

33. 
103Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 282. 
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اظ ȍظم ȏȄ ȑ̸ ҧ̰̤ظإ ȏظي ȑǮҫأ ȍǵإظ ȍǴ Ү
ظإ ȍǭҫأ ȑ˲ ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍˑ ȑ̻ҫأ ȍǵҫظأ ȏ Ȑ̛ ȍحȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم ȏِ ȑحȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍظا ҧ̣ ȍl ȍȇظ ҧ ȍ̉ ظ ȍ ҧَ ظإ ҧȅ Ү

ظإ ȏ ҧَ إ
ظ ȑم ȍ̋ ȍ ظ̭ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ Ҩ ȏِ ҧ̰̤ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑˑ ȍ ظȍ̜ا̤ ȍظا ȑȄҫظأ Ọ̑ ȏ˸ ȍ ˖ ȑ̏ ȍ ˒ҫظأ Ọ̑ Ȏl ҧ˲ Ȉظإ̤ ȍ˲ ȍ̽
ظ ṛ̏ ȍ̵ ȍȇظ ȏ ȍَ ظ Ȍ ȐȀҬظأ Ȏˑ ȑلȎ̝ ȍاظفȍ ȑهȍلȍ̊ظ Ȏˑ ȑلȍبȑ̜ ҫأȍظف Ȏː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑˑ ȍ ظȍ̜ا̤ ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȑǮ ȍ˰ ȍl ȍȇإظ ȍǴ Ү

ظإ ṛ̏ ȏ˸ ȍ ˖ ȑ̏ ȍ˕ȑلȍف
ظ ȏ̞ Ȏ̰ ̾ ȏ̫ ȍ ظ̻ ȑˑ ȍ ˲ȏب ȍ˔ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧ ȍلȍ̊ظ ọ̏ ȍبȑ̜ ҫأȍظف Ȏǭҫأ ȑ˲ ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍ ȏَ ȍǴظȈ ȍ˲ ȍ˔

ظ Ȏ̴ ȍب ҧ ˻̤ظإ Ȏȅ̸Ȏ̢ ȍ̽ظ ȍ̬ ȑ̽ ҫظأ ȑ̬ ȏم ȍȇظ Ȏː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȍَ 

‚Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah 
menceritakan kepada kami 'Anbasah telah menceritakan kepada 
kami Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; Urwah berkata dari 
Aisyah bahwasanya Ummu Sulaim Al Anshariyah -ibu Anas bin 
Malik- berkata; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Azza wa 
Jalla tidak malu dari kebenaran. Apa pendapat anda apabila 
seorang wanita bermimpi sebagaimana pria, apakah dia juga wajib 

mandi atau tidak? Aisyah berkata; Maka NAbi> bersabda: "Ya, 
hendaklah dia mandi apabila mendapatkan air (mani) ". Aisyah 
berkata; Maka aku berpaling kepadanya, lalu berkata, Ah, apakah 

wanita juga seperti itu? Maka Rasulullah berpaling kepadaku 
seraya bersabda: "Wahai Aisyah, Lalu dari mana kemiripan anak 
itu didapatkan?"104 
 
Abu> Da>ud memasukkan hadis ini dalam bagian yang mewajibkan 

mandi junub.105 Dalam hadis ini terjadi tanya jawab antar Rasulullah 

Saw sebagai guru dengan Aisyah dan Ummu Sulaim sebagai murid. 

Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah Saw tentan wanita 

yang keluar mani, apakah juga diwajibkan mandi junub seperti halnya 

laki-laki. Lantas Rasulullah Saw menjawab: Ya, wanita juga wajib 

mandi junub apabila bermimpi dan mendapatkan air mani di celananya. 

Dari hadis ini, dapat dipahami bahwa Rasulullah Saw sebagai guru 

dalam menjelaskan salah satu sebab mandi wajib bagi wanita adalah 

                                                           
104Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 43. 
105Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 301. 
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mimpi basah/keluarnya mani, sama seperti yang terjadi terhadap laki-

laki dari pertanyaan yang dilontarkan Ummu Sulaim sebagai murid. 

Dalam hadis yang lain, dalam menjelaskan pemelajaran Fikih pada 

materi tata cara mandi junub dengan metode tanya jawab, terdapat 

dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud hadis 

ke-314, sebagai berikut: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ˲ ȏɣ ȍ̶ا Ȏظم ȏ̬ ȑظب ȍم ȏ̵ إ ȍ˲ ȑب Ү
ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ ȑمȍل Ȏظس Ȏ̬ ȑظب ȎȄ ҧا ȍظس ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ȍː ȍبȑ̿ ȍ˺ ظ ȏِ ҫظأ Ȏ̬ ȑظب Ȏȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ȍ̊ظ Ȏاء ȍ ȑْ ҫظأ ȑˑ ȍل ȍ˭ ȍǳظ ȑˑ ȍ ظȍ̜ا̤ ȍː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍبȑ̿ ȍ˺ ظ ȏˑ ȑ ̱ ȏظب ȍː ҧ̀ ȏ̚ ȍ˽
ظ ȏ˿ ̾ ȏح ȍ̫ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم ȑǮ ȍ˲ Ȏ̶ ȍ̃ إظ ȍǴ Ү

ظإ ȍَ إ ȍ˰ ȑح Ү
ظإ Ọ̑ ȏ˸ ȍ ˖ ȑ̏ ȍ ظ˒ ȍفȑ̾ ȍ̟ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ ȑˑ ȍ ȍا̤ ȍ̝ظف ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊

ظ ȍȃ̸ Ȏ˽ Ҭظأ Ȏاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍ̌ Ȏل ȑبȍ ظ̻ ҧى ȍظح Ȏ̴ Ȏ̢ Ȏ̤ ȑ˰ ȍ ˒ ȍȇاظȍ̶ ȍسҭأ ȍǵظ Ọ̑ ȏ˸ ȑ̏ ȍ ҧظ˒ Ȏُ أҬظ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̠اظف ȍ̵ ȍاء ȍم ȍȇاظ ȍ̵ ȍǵ ȑ˰ ȏظس Ȏ˱ Ȏ˭ ҭأȍ˒ظ ȍȃاȍ̜
ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍَ ظ ȑˑ ȍ ȍاظȍ̜ا̤ ȏ ظ Ȏ˲ ҧ̶ ҧ̄ ȍ ȍ̠اظفȍ ȍُ ȍ˽ ȑ˲ ȏظف Ȏ˱ Ȏ˭ ҭأȍ˒ظҧ Ȏُ اظ ȍ̵ ȏ˰ ȍ˸ ȍɣ ظ ȍَ ȍ̊ظ Ȏ˿ ̀ ȏ̚ Ȏ˒ظҧ Ȏُ اظ ȍ̵ ȏ˲ ȑ̋ ȍ˺
ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ Ȏ̴ ȑ̰ ȍ̉ ظ ȏِ ȑ̢ ȍ̽ظȉ ȏ ҧَ ظإ Ȏˑ ȑف ȍ˲ ȍ̋ ȍظف Ȏː ȍ˻ ȏائȍ̊ظ ȑˑ ȍ ȍاظȍ̜ا̤ ȏ ظ Ȏ˲ ҧ̶ ȍ̄ ȍ ˒ҫظأ ȍفȑ̾ ȍ̟

ظ ȏȄ ҧظإد ȍǵ ȍَ Ȓ ȍاظأ ȏ ظ ȍن ȏ̋ ҧبȍ ȍ̟ ȍاظ˒ ȍ̶ ظ̤ Ȏˑ ȑلȎ̝ ȍظف ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ 

‚Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi> Syaibah telah 
mengabarkan kepada kami Sallam bin Sulaim dari Ibrahim bin 
Muhajir dari Shafiyyah binti Syaibah dari Aisyah dia berkata; 

Asma` pernah datang menghadap Rasulullah , lalu dia berkata; 
Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara mandi salah seorang di 
antara kami apabila telah suci dari haidl? Beliau bersabda: "Dia 
ambil daun bidara, campurkan dengan airnya, lalu berwudhu, 
kemudian mencuci kepalanya, menggosoknya sehingga air 
meresap sampai ke pangkal-pangkal rambut, lalu dituangkannya 
air ke seluruh tubuhnya. Setelah itu, ambil kain lalu bersuci 
dengannya." Asma` berkata; Wahai Rasulullah, bagamana cara saya 
bersuci dengan kain tersebut? Aisyah berkata; Saya tahu maksud 

kata sindiran Rasulullah , maka saya jelaskan kepadanva; 
Kamu gosokkan kain itu di tempat bekas darah keluar.‛106 
 
Dalam hadis ini, terlihat bahwa yang menjadi peserta didik adalah 

Asma binti Abi> Bakar, dia menanya kepada Rasulullah Saw tentang tata 

cara mandi junub bagi wanita yang sudah selesai haid. Kemudian 
                                                           

106Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 58. 
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Rasulullah Saw menjelaskannya. Bagi wanita yang sudah selesai haid, 

pertama ia harus menyiapkan daun bidara kemudian mencampurkannya 

dengan air yang akan diguankan untuk mandi. Sebelum ia mandi, ia 

harus berwudhu terlebih dahulu, kemudian baru menyiramkan air yang 

sudah dicampur tadi keseluruh tubuhnya hingga meresap ke pangkal 

rambutnya. Kemudian Rasulullah menyuruh untuk bersuci dengan kain. 

Lantas Asma pun bertanya, bagaimana ia menggunakan kain 

tersebut. Karena ungkapan Rasulullah Saw tersebut merupakan kinayah, 

maka Aisyah yang berada di samping Rasulullah Saw pun menjawab, 

bahwa kain itu dipergunakan untuk membersihkan sisa-sisa darah dari 

kemaluan. 

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah Saw dalam 

menjelaskan tata cara mandi junub bagi wanita yang selesai haid 

menggunakan metode tanya jawab, di mana Asma (peserta didik) 

melontarkan pertanyaan kepada Rasulullah Saw (pendidik) tentang tata 

cara mandi junub wanita yang telah selesai haid.  

c. Metode Diskusi 

Diskusi adalah tukar pikiran antara dua orang atau lebih untuk 

menyelesaikan suatu persoalan.107 Metode diskusi dilakukan dalam 

pembelajaran agar dapat bertukar pikiran antara siswa dengan siswa 

yang lain atau pun dengan gurunya. 

                                                           
107Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 

19. 
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Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian/penyajian bahan 

pembelajaran di mana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik membericarakan dan menganalisis secara ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternative pemecahan atas suatu masalah.108 

Metode diskusi pada pembelajaran Fikih yang terdapat dalam 

hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Suanan Abi> Da>ud Kita>b at}-

T}aha>rah adalah sebagaiaman yang terdapat dalam hadis ke-321, sebagai 

berikut: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ˹ ȍ ȑَ ҫ ȑظإل ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏ˲ ȏ̽ ҧَ ظإ̤ ȍː ȍ ̻ ȏȇا ȍ̋ Ȏظم Ȏ̸بҫاظأȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩȉȏǵاȍبȑ̭ ҫ ȑظإل ȍȅا ȍ̫ ȑ̾ ȍل Ȏظس Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȍاҫظأ ȍَ ظ ȍَ ̸ Ȏظم Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȍَ ̸ Ȏظم ȏِ ҫأ ȍȇظ ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȍ ȑنȍ اظب Ȋ˸ ȏ̤ ا ȍl ظ Ȏˑ ȑ̰ Ȏ̟ ظ ȍȃاȍ̜ظ Ơ̏ ̀ ȏ̝ ȍ˺
ظ ȍظا ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏم ҧ̫ ȍ ȍ̀ ȍ̟ ظ̻ ȍȅ ȍَ اظ ȍمҫإظأ Ȋ˲ ȑ̶ ȍ˺ ظ ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȑ˰ ȏ ȍَ ظ ȑ ȍَ ȍظف ȍبȍ̲ ȑɣ ҫظأ Ȋا Ȏl ȍǵظ ҧȅҫظأ ȑ̸ ȍ ظ̤ ȍˑ ȑ̻ҫأ ȍǵҫظأ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ إ̤
ظ ȏظي ȏِ ҧ ظإ̤ ȏː ȍ Ȓ̻ ȑظإل ȏ̳ ȏ˱ ȍ ȏ ظ ȍȅ̸ Ȏ̋ ȍ̰ ȑ˾ ȍ ظ˒ ȍفȑ̀ ȍ̢ ȍظف ȍَ ̸ Ȏظم Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ ȍ̝إظف Ȋ˲ ȑ̶ ȍ˺ ظ ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȑ˰ ȏ ȍَ ظ ȑمȍ ظ̤ ȑȅ

Ү
إ ȍȇ

ظ ȏǭ ȍ˰ ȏائ ȍ̫ ȑ̤ظإ ȏǭ ȍǵ̸ Ȏا }سȊب ȏȐ̾ ȍ̃ إظ Ȋ˰ ̾ ȏ̋ ȍ˽ إ̸ظ Ȏ̫ ҧ̫ ȍ̾ ȍ ȍ̠ظف Ȋاء ȍإظمȇ Ȏ˰ ȏ ȍَ ظ ȑ ȍَ ȍظ { ف ȍ˼ ȏȐˬ Ȏǵظ ȑ̸ ȍ ظ̤ ȏ ҧَ ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ف
ظ ȍَ ̸ Ȏظم Ȏ̸بҫظأ Ȏ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ˰ ̾ ȏ̋ ҧ˾ ̤ ȏإ̸ظا Ȏ̫ ҧ̫ ȍ ȍ̀ ȍ̟ ظ̻ ȑȅҫظأ Ȏاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȑم ȏ ȑهȍلȍ̊ظ ȍǳ ȍ˲ ȍإظب ȍǴ Ү

إ̸ظإ Ȏ̢ ȍ˺ ȑȇҫ ȍإظل ȍ˱ ȍ̵ ظ ȏظي ȑمȎ ȍ̶ ̤
ظ ȍ˲ ȍ̫ Ȏ̋ ȏ̤ ظ Ȍǵاҧ ȍَ ظ ȍȃ ȑ̸ ȍ̜ظ ȑ̈ ȍ̫ ȑ˸ ȍ ظ˓ ȑمȍ ̤ҫظأ ȍَ ̸ Ȏظم Ȏ̸بҫظأ Ȏ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȑم ȍ̋ ȍ ظ̭ ȍȃاȍ̜إظ ȍ˱ ȍ̶ ȏ̤ إظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȑ Ȏُ ȑ̵ ȏ˲ ȍ̟ اظ ȍ̫ ҧ ̭

Ү
إ ȍȇ

ظ ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍ˰ ȏl ҫظأ ȑ ȍَ ȍظف Ȏˑ ȑبȍ̲ ȑɣ ҫأȍظف Ȍː ȍl ا ȍظح ȏظي ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȏِ ȍث ȍ̋ ȍ ب
ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤ظإ Ȏˑ ȑ ȍ̿ ˒ҫظأҧ Ȏُ ظ Ȏː ҧ إب ҧظإدȎǾҧ˲ ȍ̫ ȍ ȍ̞ ظ˒ ȍ ȍظم ȏ˰ ̾ ȏ̋ ҧ˾ ظإ̤ ȏظي Ȏˑ ȑ̍ ҧ˲ ȍ̫ ȍ ȍ̠ف

ظ ȏض ȑǵҫ ȑظإل ȍَ ȍ̊ظ ȏ̳ ȏ˰ ȍ̾ ȏظب ȍǬȍ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̢ ȍ̵ ظ ȍ̈ ȍ̰ ȑ˾ ȍ ظ˒ ȑȅҫظأ ȍ̞ ̀ ȏ̚ ȑ̢ ȍ̽ظ ȍȅ ȍَ اظ ȍ̫ ҧ ̭ Ү
ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏ ȍَ ظ ȍ ȏَ ȍǴظ ȎǮ ȑ˲ ȍ̟ ȍ˱ ȍف

ظ ȍح ȍ˸ ȍظمҧ Ȏُ ظ ȏ ȑنҧ̚ȍ̢ ȑ̤ ظإ ȍَ ȍ̊ظ ȏ ȏَ ا ȍ ȏِ ظ ȍَ ȍ̊ظ ȏ̴ ȏ̰ ̾ ȏ̫ ȍ̾ ȏب ȍȇظ ȏ̴ ȏ̰ ̾ ȏ̫ ȍ ظ̻ ȍَ ȍ̊ظ ȏ ȏَ ا ȍ̫ ȏ˻ ȏظب ȍǬȍ ȍَ ҧظ Ȏُ ȍ̶اظ ȍ́ ȍ̚ ȍ ȍ̲ف
ҧاȌǵظ ȍَ ظ ȏȃ ȑ̸ ȍ̝ ȏظب ȑ̈ ȍ̲ ȑ̝ ȍ ظ̻ ȑمȍ ظ̤ ȍ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍ˲ ȍ˔ظ ȑ ȍَ ȍفҫظأ ȏ ҧَ ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ Ȏ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏ̴ ȍ ȑْ ȍȇظ؟

‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al-
Anbari telah menceritakan kepada kami Abu> Mu'awiyah Adl-
Dlarir dari Al-A'masy dari Syaqiq dia berkata; Saya pernah duduk 
di antara Abdulah dan Abu> Musa. Lalu Abu> Musa berkata; Wahai 
Abu> Abdurrahman! Apakah kamu mengetahui, seandainya ada 
seseorang yang junub, kemudian dia tidak mendapatkan air selama 

                                                           
108Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 282. 
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satu bulan, bukankah dia harus bertayamum? Abdullah menjawab; 
Tidak, walaupun dia tidak mendapatkan air selama satu bulan. 
Lalu Abu> Musa berkata; Bagaimanakah sikap anda terhadap ayat 
yang terdapat dalam surat Al- Maidah ini? Yaitu (yang artinya): 
"… lalu kamu tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah 
dengan debu tanah yang baik (bersih) ". (QS. Almaidah 6), Maka 
Abdullah menjawab; Kalau mereka diberi hukum keringanan 
tentang ini, dikhawatirkan mereka akan bertayammum dengan 
debu, kalau mereka merasa kedinginan memakai air. Kata Abu> 
Musa kepadanya; Ternyata kamu tidak menyukai tayamum ini 
karena untuk alasan ini? Kata Abdullah; Ya. Kata Abu> Musa 
kepadanya; Apakah kamu tidak pernah mendengar ucapan Ammar 

kepada Umar, yaitu Rasulullah pernah mengutusku dalam 
suatu keperluan, lalu saya junub dan tidak mendapatkan air, 
sehingga saya berguling-guling di atas tanah, sebagaimana 
binatang yang sedang berguling-guling. Kemudian saya pergi 

menghadap kepada NAbi> dan menyampaikan hal tersebut 
kepada beliau, lalu beliau bersabda: "Cukuplah kamu lakukan 
demikian ini." Lalu beliau menepukkan tangan ke tanah, lalu 
ditiupnya, kemudian beliau mengusap tangan kanannya dengan 
tangan kirinya dan tangan kirinya dengan tangan kanannya pada 
kedua telapak tangan, kemudian mengusap wajahnya. Maka 
Abdullah berkata kepada Abu> Musa; Apakah kamu tidak tahu, 
bahwa Umar tidak puas terhadap ucapan Ammar?109 
 
Hadis ini termasuk dalam bagian materi Tayammum.110 Terdapat 

dialog (diskusi) antara sahabat yang membahas masalah Tayammum 

yaitu antara Syaqiq, Abdullah (Abu> Abdurrahman), dan Abu> Musa. 

Permasalahan yang dilontarkan Abu> Musa adalah apakah orang yang 

junub lantas tidak menemukan air selama satu bulan apakah dia boleh 

tayammum? 

Abdullah berpandangan bawah orang tersebut tidak boleh 

bertayammum, beliau beralasan; kalau lah itu dibolehkan maka akan 

                                                           
109Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 59. 
110Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 301. 
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banyak orang yang akan bertayammum dengan debu kalau merasa 

kedinginan memakai air. Alasan yang disampaikan Abdullah merupakan 

tindakan preventif agar umat tidak mempermudah ajaran Islam. 

Lantas, Abu> Musa pun menyangkal dengan dalil Alquran surah al-

Ma>idah [5]; 6, yaitu: 

ِݚى ۚ… ِݜكُݗ ݘ  دَ ݘ  حى
ى
كءى أ ا وۡ جى

ى
رٍ أ فى ٰ سى ى وۡ لى

ى
ٓ أ ىَ  ِن كُݜتُݗ ݘَرۡ

ك ِِ   ا سۡتُݗُ  ݕۡ ى ݙٰى وۡ لى
ى
كءى  أ ا ا  ݕل سِى ي بِه ا طى عِيده تىيىݙَݙُݠاْ صى كءه فى ا ِدُواْ ݘى

ىَ  فىݖىݗۡ 
ْ  ى  ُ ݠا ا يرُيِدُ  ٱۡسى ِݜۡݝُۚ ݘى يدِۡيكُݗ ݘ 

ى
ݔى  ٱَُ  بݠِجُُݠݞكُِݗۡ وىأ ىجۡعى ِِ  
 ٰ رى ن وى ى ِݚۡ حى ݖىيۡكُݗ ݘ  تىݝُ كِݚ ى ُتݗَِ ݛعِۡݙى ِِ ُ ݗۡ وى ِرى ݟ  ُ ى ِِ  ۥ يرُيِدُ 

ىشۡݓُرُونى  ݖَكُݗۡ ت ݖىيۡكُݗۡ ݕىعى   ٦ ى
“…dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang 
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur.”111 
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang yang tidak menemukan air 

sedangkan ia dalam keadaan junub dan ingin membersihkan diri, maka ia 

dibolehkan untuk bertayammum sebagai penggantinya.112 

Selain itu, Abu> Musa juga berdalilkan hadis Ammar yaitu ketika ia 

berselisih pendapat dengan Umar bin Khattab, Ammar menyebutkan 

pengalamannya bersama Rasulullah. Yaitu, pada suatu waktu Ammar 

                                                           
111Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Syamil 

Quran, 2010), hlm. 108. 
112Isma>‘i> bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur‘a>n al-‘Az}i>m (Kairo: Da>r al-Gadd al-Jadi>d, 2010), Jilid 1, 

hlm 321. 
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disuruh Rasulullah Saw bertugas ke luar kota, di dalam tugasnya itu, 

Ammar junub dan tidak mendapatkan air, lantas ia pun berguling-guling 

di atas pasir sebagai pengganti mandi junub. 

Setelah ia sampai ke Madinah, ia pun menceritakan 

pengalamannya keada Rasulullah Saw, lantas Rasulullah Saw mengajari 

Ammar tata cara bertayammum, yaitu bukan dengan berguling-guling 

namun cukup hanya mengusap muka dan dua tangan saja dengan debu. 

Hadis yang diutarakan Abdullah tersebut merupakan hadis ke-322 

yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud, sebagai berikut: 

ظ Ȍ ȏَ ا ȍظم ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ọ̏ ȑ̾ ȍ̶ Ȏ̟ ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏȅاȍ̀ ȑ̚ Ȏاظسȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩȉ ȏ˰ ȑب ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȍرȏثȍ̟ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ Ȏȅ̸Ȏ̢ ȍ̯ظ ҧَ Ү

ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ị̑ Ȏl ȍǵظ Ȏ̳ ȍاء ȍجȍظف ȍ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍ˰ ȑ̰ ȏ̉ ظ Ȏˑ ȑ̰ Ȏ̟ ظ ȍȃاȍ̜ظȈ ȍ ȑبҫظأ ȏ̬ ȑظب ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉
ظ ȍȃاȍ̜ظ ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍ˰ ȏl ҫظأ ҧى ȍظح ȏȐل ȍ˽ Ҭظأ ȑ̬ Ȏ̟ ҫظأ ȑ ȍَ ȍظف ȍَ ҫاظأ ҧمҫظأ Ȏ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̬ ȑ̽ ȍ˲ ȑ̶ ҧ˻ إ̤ ȍȇظ ȍ˲ ȑ̶ ҧ˻ ظإ̤ ȏȅ ȍَ ȍ̫ ȑ̤ ȏا
ظ ȋː ȍ ȍ̲اب ȍɣ ȍاظ ȑ̲ ȍ̟ اب ȍ˽ ҫأȍظف ọ̑ ȏب Ү

ȑظإا ȏظي ȍˑ ȑ ̭ҫأ ȍȇظ ȍَ ҫظأ Ȏˑ ȑ̰ Ȏ̟ ظ ȑǴ Ү
ظإ Ȏ˲ Ȏ̟ ȑ˱ ȍ اظ˒ ȍمҫظأ ȍنȏ̲ ȏم ȑؤ Ȏ̫ ȑ̤ظإ ȍر ȏمҫظأ ȍَ ظ ȋǵاҧ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ف

اظ ȍ̫ ҧ ̭ Ү
ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏ ȍَ ظ ȍ ȏَ ȍǴظ ȎǮ ȑ˲ ȍ̟ ȍ˱ ȍظف ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤اظإȍ̲ȑ ȍ̿ ҫ˒أȍظف Ȏˑ ȑ̢ ҧ̋ ȍ̫ ȍ ȍ̠ظف ȍَ ҫاظأ ҧمҫأȍف

اظ ȍ̫ ȏ ȏ ظ ȍح ȍ˸ ȍظمҧ Ȏُ اظ ȍ̫ Ȏ̶ ȍˮ ȍ̚ ȍ ҧظ̭ Ȏُ ظ ȏض ȑǵҫ ȑظإل ȍَ Ү
ظإ ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ̾ ȏظب ȍǬ ȍ ȍَ ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̢ ȍ̵ ظ ȍȃ̸Ȏ̝ ȍ˒ظ ȑȅҫظأ ȍ̞ ̀ ȏ̚ ȑ̢ ȍ̽ظ ȍȅ ȍَ

ظ ȍنȏ̲ ȏم ȑؤ Ȏ̫ ȑ̤ظإ ȍر ȏمҫظأ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȍ ҧَ ظإ ơ̑ ҧ ظإ˒ Ȏǵاҧ ȍَ ظ ȍَ ظ Ȏ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظفȏǽإ ȍǵ ȏ Ȑَ ظإ ȏف ȑ˾ ȏ̭ ظ ȍَ Ү
ظإ ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ̻ ȍȇظ Ȏ̴ ȍ ȑْ ȍȇ

ظ ȍˑ ȑ̾ ҧ ̤ ȍ̸ ȍ اظ˒ ȍظم ȍ ȏَ ȍǴظ ȑ̬ ȏظم ȍ̞ ҧ̰ȍ̾ ȏȐ ̤ ȍ̸ Ȏ̰ ȍ ظ̤ ȏ ҧَ إ ȍȇظ ҧ ȍ ظ Ȏ˲ ȍ Ȏَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝إظف Ȋ˰ ȍ ظأҫب Ȏ̳ ȑ˲ Ȏ̟ ȑǴҫظأ ȑمȍ ظ̤ ȏ ҧَ إ ȍȇظ ȍˑ ȑئ ȏ˺ ظ ȑȅ Ү
إ

‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Al-'Abdi 
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Salamah bin Kuhail 
dari Abu> Malik dari Abdurrahman bin Abza dia berkata; Saya 
pernah bersama Umar, lalu ada seorang laki-laki datang seraya 
berkata; Mungkin kita berada di tempat yang tidak ada air 
padanya sebulan atau dua bulan. Maka Umar berkata; Adapun 
saya, maka saya tidak akan shalat sampai saya menemukan air. 
Maka Ammar berkata; "Wahai Amirul Mukminin, Tidakkah Anda 
ingat tatkala saya dan Anda mengembala unta, kemudian kita 
junub. Adapun saya, maka saya berguling-guling di tanah. Lalu 

kita datang kepada NAbi> dan saya sebutkan hal itu kepada 
beliau, maka beliau bersabda: "Sesunngguhnya cukup bagimu 
melakukan begini", kemudian beliau menepukkan kedua 
tangannya ke tanah, lalu meniupnya, kemudian mengusapkan 



129 
 

keduanya pada wajah dan kedua tangannya hingga pertengahan 
lengan. Lalu Umar berkata; Wahai Ammar, takutlah kamu kepada 
Allah. Maka dia berkata; Wahai Amirul Mukminin, demi Allah, 
jika anda menghendaki saya tidak akan menyebutnya selamanya. 
Umar berkata; Tidak demi Allah, kami akan biarkan apa yang 
engkau katakan.‛113 
 
Dari hadis di atas, dapat dilihat bahwa terjadi diskusi antara 

Abdullah dan Abu> Musa mengenai kebolehan bertayammum bagi orang 

yang tidak menemukan air. Di mana Abu> Musa berpadangan bahwa 

orang tidak menemukan air sedangkan ia junub diperbolehkan untuk 

mengganti mandi junub dengan bertayammum. Hal ini merujuk pada 

ayat Alquran surah Al-Ma>idah [5]; 6, dan hadis tentang pengalaman 

Ammr bersama Rasulullah. Sedangkan Abdullah berpandangan bahwa 

orang yang junub harus mencari air sampai dapat, ia menganggab jika 

itu diperbolehkan, maka orang akan mempermudah agama Islam, selain 

itu ia juga berpegang pada pendapat Umar bin Khattab yang membantah 

Ammar dalam kisahnya. 

d. Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar di mana 

seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, 

sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan murid untuk 

mempertanggungjawabkannya.114 

Metode drill biasa disebut dengan latihan, namun istilah latihan 

sering disamakan artinya dengan istilah ulangan. Padahal maksudnya 

                                                           
113Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 59-60. 
114Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
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berbeda, latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu 

dapat menjadi milik peserta didik dan dikusai sepenuhnya, sedangkan 

ulangan hanyalah untuk sekedar mengukur sejauhmana peserta didik 

telah menyerap pelajaran tersebut.115  

Menurut Zakiah Daradjat, bahwa metode pemberian tugas adalah 

suatu cara dalam proses belajar mengajar bilamana guru memberi tugas 

tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebut 

dipertanggungjawabkan kepada guru.116 Jadi, metode penugasan adalah 

suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan melatih siswa agar 

menguasai pelajaran dan terampil. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Fikih, metode penugasan 

pun pernah dilakukan Rasulullah Saw. Hal ini tergambar dalam hadis 

yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T{aha>rah 

hadis ke-355, sebagai berikut: 

ظ Ȍ ȑن ȍ˾ Ȏظح ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̚ ̾ ȏل ȍ˭ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ҩ˲ ȍ̍ҫ ȑاظإلȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȏȅاȍ̀ ȑ̚ Ȏظس ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ Ҩȉ ȏ˰ ȑب ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȍرȏثȍ̟ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȍȄ ȍا ȑسҮ

ȑظإا Ȏ˰ ̻ȏǵҬظأ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤ظإ Ȏˑ ȑ ȍ̿ ˒ҫظأ ȍȃاȍ̜ظȌ ȏِ ظȍ̊ا ȏ̬ ȑظب ȏسȑ ȍ̜̿ظ ȏ̳ ȏ Ȑ˰ ȍl ظ ȑ̬ ȍ̉
Ȍǵظ ȑ˰ ȏس ȍȇظ Ȍاء ȍ̫ ȏظب ọ̏ ȏ˸ ȍ ˖ȑ̎ ҫظأ ȑȅҫظأ ȏ ȍ˲ ȍمҫأȍف 

‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir Al 'Abdi 
telah mengabarkan kepada kami Sufyan telah menceritakan 
kepada kami Al Aghar dari Khalifah bin Hushain dari kakeknya, 

Qais bin 'Ashim dia berkata; Saya pernah menemui NAbi> 
untuk masuk Islam, maka beliau memerintahkanku untuk mandi 
dengan air dan daun bidara.’117 
 

                                                           
115Mustopa Halmar, Strategi Belajar Mengajar (Semarang: Unissula Press, 2008), hlm. 73. 
116Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 83. 
117Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 66. 
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Dalam catatan Abu> Da>ud, hadis ini terdapat pada bagian mandi 

bagi orang yang baru masuk Islam.118 Dalam hadis ini, Qais bin ‘A>s}im 

yang baru masuk Islam disuruh oleh Rasulullah Saw untuk mandi 

dengan air yang bercampur dengan sidir. 

Rasulullah Saw juga melakukan penugasan kepada seorang 

muallaf yang lain, yaitu tergambar dalam hadis ke-356, sebagai berikut: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȎǮ ȑ ȏر ȑ˭ Ҭظأ ȍȃاȍ̜ظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ Ȏ̬ ȑظإب ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ȏȁإ ҧǶ ҧ˲ ظإ̤ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ȍ ȏاد ȍ˭ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ ȍَ ȑ˯ ȍاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏȐ ȏِ ҧ̰̤ظإ ȍَ Ү

ظإ ȍاء ȍl ظ Ȏ̴ ҧ ̭ҫظأ ȏ̳ ȏ Ȑ˰ ȍl ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ̴ ̾ ȏبҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍبȑ̾ ȍ Ȏُ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ ȑمȍث Ȏ̉
ظ Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ظ̻ ȏ˲ ȑ̚ Ȏ̢ ȑ̤ ظإ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺ ظ ȍ̞ ȑ̰ ȍ̉ ظ ơ̑ ȑ̤ҫظأ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ Ҩ ȏِ ҧ̰̤ظإ Ȏ ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف Ȏˑ ȑ̫ ȍل ȑسҫظأ ȑ˰ ȍ̜
ظ ơ̑ ȑ̤ҫظأ Ȏ̴ ȍ̋ ȍظم ȍ˲ ȍˬ Ȓ ȏظل ȍȃاȍ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ҧ ȏِ ҧ̰̤ظإ ҧȅҫظأ Ȏ˲ ȍˬ Ȓ ظأ ȏ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȑ̛ ȏل ȑإح

ȑظ ȏَ ȍ˗ ȑˬ إ ȍȇظ ȏ˲ ȑ̚ Ȏ̢ ȑ̤ ظإ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺ ظ ȍ̞ ȑ̰ ȍ̉ 

‚Telah menceritakan kepada kami Makhlad bin Khalid telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; Telah dikabarkan kepadaku 
dari 'Utsaim bin Kulaib dari Ayahnya dari kakeknya bahwasanya 

dia pernah datang kepada NAbi> seraya berkata; Saya masuk 

Islam. Maka NAbi> bersabda kepadanya: "Buanglah rambut 
kafirmu". Maksudnya beliau bersabda: "Cukurlah". Dan perawi 

lain telah mengabarkan kepadaku bahwasanya NAbi> bersabda 
kepada orang lain yang bersamanya: "Cukurlah rambut kafirmu 
dan berkhitanlah".119 
 
Dalam hadis ini, Raulullah Saw menugaskan seorang muallaf yang 

baru masuk Islam agar mencukur rambut dan berkhitan/sunat. Hal ini 

dilakukan Rasulullah Saw agar ia mengerti bahwa dalam ajaran Islam 

(Fikih), setiap orang yang baru masuk Islam harus bercukur dan 

berkhitan. 

                                                           
118Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 301. 
119Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 66. 
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Rasulullah Saw setelah menjelaskan syarat-syarat masuk Islam, 

menugaskan agar bercukur dan berkhitan merupakan salah satu metode 

penyampaian pembelajran Fikih, sehingga si peserta didik selain 

mengerti juga langsung mengalami materi yang disampaikan. 

Dari dua hadis di atas, jelas bahwa Rasulullah Saw dalam 

menyampaikan pembelajran Fikih pada materi mandi, bercukur dan 

berkhitan bagi orang yang baru masuk Islam menggunakan metode 

penugasan. 

e. Metode Demonstrasi 

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 

menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan 

verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau 

benda.120 Dalam pendidikan, metode demonstrasi merujuk pada suatu 

cara mengajar di mana guru mempertunjukkan tntang proses sesuatu, 

atau pelaksanaan sesuatu sedangkan murid memperhatikannya.121 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Fikih, terdapat hadis yang 

mengajarkan materi pembelajaran Fikih yang menggunakan metode 

demosntrasi, hal ini tergambar dalam hadis yang diriwayatkan Abu> 

Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud dalam Kita>b at}-T}aha>rah, hadis ke-108, 

sebagai berikut: 

                                                           
120Zainal Efendi Hasibuan, Metode Pembelajaran Berbasis Al-Qur’an dan Hadis…, hlm. 

19. 
121Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
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ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ̾ ȏ̋ ȍظس ȏِ ȍ˙ ҧ˰ ȍظح ȍسȎ ̸̮ Ȏ ظ̻ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳ ȍَ ȏǶاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏ إ ȍǵ ȍ˰ ȑ̲ȍ̢ ȑس Ү
ȑظإا ȍǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̢ ȑ̾ ȍل Ȏظم ȏِ ҫظأ Ȏ̬ ȑظإب ọ̏ ȏئ Ȏ ظس ȍȃاȍ̜ظ ȏ Ȑ̺ ȏ̫ ȑ̾ ҧ˕̤ظإ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏȅ ȏȐǴ ȍؤ Ȏ̫ ȑ̤ظإ Ȍǳ ȍَ ȏǶ
ظ Ȍǭҫأ ȍ́ ̾ ȏ̫ ȏظب ȍ ȏِ Ҭأȍظف Ȍاء ȍ̫ ȏاظبȍ̊ ȍ˰ ȍظف ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ọ̏ ȏئ Ȏ ظس ȍȅاҧ̚ ȍ̉ ظ ȍ̬ ȑظب ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ Ȏˑ ȑ̻ҫأ ȍǵظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤إ
ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ ȍَ ȑ ̱ȍ˕ ȑ إس ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ˿ ȍ̫ ȑ́ ȍ̫ ȍ ȍ̠ظف ȏاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȏاظيȍ ȍ̶ل ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ ȏ̳ ȏ˰ ȍ ظ̻ ȍَ ȍ̊اظ ȍ̵ ȍ̏ا ȑ˽ ҫأȍف
ҧظ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظȈ ȍ ȑَ Ȏ ȑ̤̿ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ Ȏ̴ ȍ ȑْ ȍȇظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ ȍȇ

ظ Ȋǭ ȍ˰ ȏإح ȍȇظ Ȋǭ ҧ˲ ȍاظمȍ Ȏُ ȍǵ Ȏ̸̶ Ȏ̆ ȍȇاظ ȍ̫ Ȏ ȍَ ̸ Ȏ̄ Ȏ ظب ọ̏ ȍ˸ ȍ ȍ̏ظف ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬأ ȍȇظ ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍ̫ ȍظف Ȋاء ȍظم ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍظف Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫأ
ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ Ȏˑ ȑ̻ҫأ ȍǵإظ ȍ˱ ȍ̢ ȍ̵ ظ ȏ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤ظإ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȅ Ȏ̸لȏائ ҧ˸ ظإ̤ ȍ̬ ȑ̽ ҫظأ ȍȃاȍ̜ظҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍل ȑl ȏǵظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ
ظ Ȏ̴ ȑ̰ ȍ̉ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍ ȏِ ȍǵظ ȍȅا ȍ̫ ȑث Ȏ̉ ظ Ȏ̆ ̻ ȏǳا ȍحҫظأǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظҬأ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽
إ̸ظ Ȏ̤اȍ̜ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȍ̸ء Ȏض Ȏ̸ ȑ̤إظإȇ Ȏ˲ ȍ̟ ȍǴظ ȑمȎ ҧَ Ү

ظفȍا Ȋǭ ҧ˲ ȍظم Ȏ̴ ҧ ̭ҫظأ ȏǷҭأ ҧ˲ ظإ̤ ȏح ȑ˸ ȍظم ȍَ ȍ̊ظ Ҩȃ Ȏ˰ ȍ˒اظȍ Ҩ̶ Ȏُ ظ ȎǱا ȍ˪ ȏ Ȑ˾ إ̤
ظ ȏ̳ ȏ ȑرȍ̎ظ ȏإظيȇ Ȏ˲ ȍ̟ ȍǴظ ȍ ȍإظم Ȋǳ ȍ˰ ȍ̊إظȇ Ȏ˲ Ȏ̟ ȑ˱ ȍ ظ̻ ȑمȍ ̤ ȍȇظ Ȏ̴ ȍسҭأ ȍǵظ ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇاظȍه ȏف 

‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Dawud Al 
Iskandarani telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Yunus 
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Ziyad Al Muadzdzin 
dari Utsman bin Abdirrahman At Taimi dia berkata; Ibnu Abi> 
Mulaikah pernah ditanya tentang wudhu, maka dia menjawab; 
Saya pernah melihat Utsman bin Abdirrahman At Taimi ditanya 
tentang wudhu, lalu dia meminta untuk didatangkan air, maka 
didatangkanlah bejana kepadanya, kemudian dia menuangkannya 
di atas tangan kanannya, lalu memasukkannya ke air, kemudian 
berkumur tiga kali, beristinsyaq tiga kali, membasuh wajahnya 
tiga kali, kemudian membasuh tangan kanannya tiga kali, dan 
membasuh tangan kirinya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke air lalu mengusap kepala dan telinganya, dia 
membasuh bagian dalam dan bagian luarnya satu kali, lalu 
membasuh kedua kakinya, kemudian berkata; "Mana orang-orang 
yang bertanya tentang wudhu? Beginilah saya melihat Rasulullah 

berwudhu." Abu> Da>wu>d berkata; Semua hadits-hadits riwayat 
Utsman radliallahu 'anhu yang shahih menunjukkan bahwa 
mengusap kepala adalah satu kali. Mereka menyebutkan bahwa 
wudhu itu tiga kali, kemudian mereka menyebutkan padanya 
tentang mengusap kepala, namun mereka tidak menyebutkan 
bilangannya sebagaimana yang mereka sebutkan pada yang 
lainnya.‛122 
 

                                                           
122Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 23. 
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Hadis ini termasuk dalam permasalahan tata cara berwudhu.123 Di 

mana Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memberikan penjelasan 

tentang tata cara mengerjakan wudhu langsung memperagakannya di 

hadapan Ibnu Abi> Mulaikah. 

Utsman bin Abdirrahman mendemonstrasikan tata cara berwudhu 

dengan meminta air kepada peserta didik sebagai alat peraga. Beliau 

memulai berkumur-kumur kemudian istinsya>q (memasukkan air ke 

hidung) dan istinsya>r (mengeluarkan air dari hidung). Hal ini merupakan 

kegiatan sunnah sebagaimana dalam buku-buku pandangan mayoritas 

ulama Fikih kecuali Ahmad bin Hanbal yang mengatakan itu termasuk 

bagian dari rangkaian wudhu (wajib).124 

Setelah itu, Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memperagakan 

bagaimana cara membasuh muka sebanyak tiga kali, membasuh tangan 

dengan memulainya dari sebelah kanan tiga kali kemudian tangan kiri 

tiga kali. Utsman bin Abdirrahman At-Tamimi memperlihatkan cara 

mengusap kepala bersamaan dengan telinga, dan terakhir dia membasuh 

kaki tiga kali. 

Untuk memastikan bahwa sahabatnya yang meminta diajari 

berwudhu dapat memahami apa yang telah ia ajarkan, dalam penutupan 

pembelajaran ia membuat sebuah kesimpulan dari apa yang ia peragakan 

                                                           
123Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 184. 
124Wahbah az]-Z]uhaili>, al-Fiqh al-Isla>m wa adillatuh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2010), Jilid 

1, hlm. 394. 
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bahwa apa yang ia ajarkan merupakan tata cara berwudhu yang ia lihat 

langsung dari Rasulullah Saw. 

Hal yang sama juga pernah dilakukan Ali bin Abi> Thalib ketika 

mengajarkan tata cara berwudhu kepada Ibnu Abbas. Hal ini tergambar 

dalam hadis yang diriwayatkan Abi> Da>ud pada Sunan Abi> Da>ud hadis 

ke-117 sebagai berikut: 

ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ȋ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح Ҩ ȏ إ ҧ˲ ȍحȑ̤ظإ ȍَ ȑ ȍظح Ȏ̬ ȑظب ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ Ҩ ȏ ȍا ȑ̸ ȍˮ ȑ̤ظإ ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑ̾ ȍب Ȏ̉ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ ̭ ȍَ Ȏǵظ ȏ̬ ȑظب ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ˪ ȑل ȍ̃ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ơ̏ ȍ ȑْ Ү

إ
ظ Ȍ̸ء Ȏض ȍ̸ ȏاظبȍ̊ ȍ˰ ȍظف ȍاء ȍ̫ ȑ̤ظإ ȍȁإ ȍ˲ ȑ̵ ҫظأ ȑ˰ ȍ̜ ȍȇظ Ȍبȏ̤ ا ȍ̃ ظ ȏِ ҫظأ ȍ̬ ȑظإب ȏِ ȑ̋ ȍ ظ̻ ٌ ȏلȍ̊ظ ҧ ȍلȍ̊ظ ọ̏ ȍ˭ ȍǳظ ȍȃاȍ̜ظ ȌǷاҧب ȍ̉
ظ ȍفȑ̾ ȍ̟ ظ ȍ̞ ̻ȏǵҬظأ ȍاҫظأ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȍ̬ ȑظإب ȍَ ظ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ȍ ȑنȍ ظب Ȏ̳ ȍ̰ا ȑ̋ ȍض ȍȇظ ҧى ȍظحȋاء ȍظم ȏ̴ ̀ ȏظف Ȍǵ ȑ̸ ȍ˕ ȏظب Ȏ̳ ȍ̲ȑا ȍ̿ ҫ˒أȍف
ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍء ȍَ Ү

ȑظإا ȍ̹̏ ȑ˽ ҫأȍظف ȍȃاȍ̜ظ ȍَ ȍ ظب Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظҬأ ҧض ȍ̸ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȍȅ ȍَ
ҧظ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̀ ҧ̚ȍ̟ ظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ Ȉظ ȍ˲ ȑˬ Ҭ ȑظإل ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظȍǾȍ˲ ȑفҫأȍظف ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ Ȏ̳ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ȍاظ ȍ̶ل ȍ˸ ȍ ȍ̏ظف ȏ̳ ȏ˰ ȍ ̻
ظ Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ̲ ȑ̚ ȍاظح ȍ̫ ȏ ȏ ظ ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍاظف Ȋ̋ ̾ ȏ ȍُ ظ ȏء ȍَ Ү

ȑظإا ȏظي ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫظأҧ Ȏُ ظ ȍ ȍَ ȑ ̱ȍ˕ ȑ إس ȍȇظ ȍ˿ ȍ̫ ȑ́ ȍ̫ ȍ ˒
ظ ọ̏ ȑ˞ ȏظم ȍː ȍث ȏ̤ ҧظإ̤ثҧا Ȏُ ظ ȍː ȍ̾ ȏ̭ ҧا ҧظإ̤ث Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬظأ ȑ̬ ȏظم ọ̏ ȍبȑ̜ ҫاظأ ȍظم ȏ̴ ȑ̀ ȍامȍ ȑ Ү

ظإ ȍمȍ ȑ̝̤ҫظأҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȏ ȑْ ȍȇظ ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظ ȍǬȍ ȍَ ȍف
ظ ȍَ ȍ̊ظ Ҩ ȍَ ȑ˸ ȍ ȍ̶ȍ̟اظ˓ ȍ ȍِ ȍظف ȏ̴ ȏ̞ ȍ̾ ȏ˽ ȍَ ظ ȍَ ȍ̊اظȍ ҧه ȍ˾ ȍظف Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ́ ȑبȍ̜ظ ȍَ ȑ̫ Ȏ̾ ȑ̤ظإ ȏ̴ ȏȐ̚ȍ̢ ȏظب ȍ˱ ȍ˭ ҫظأҧ Ȏُ ظ ȍ ȏَ ȍǴ
ҧظ Ȏُ ظ ȏ̴ ȑ̾ ȍ ̭ ȎǴҬظأ ȍǵ Ȏ̸̶ Ȏ̆ ȍȇظ Ȏ̴ ȍسҭأ ȍǵظ ȍح ȍ˸ ȍظمҧ Ȏُ ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȏ ȑنȍ ȍ̝ف ȑ˲ ȏ̫ ȑ̤ظإ ȍَ Ү

ظإ ȏ̴ ȑ̾ ȍ̉ إ ȍǵ ȏǴظ ọ̏ ȍ˸ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ ȏ̴ ȏ ȑْ ȍȇ
ȍاظ ȍ̶لȍ˗ȍ̚ ȍظف Ọ̑ ȑ̋ ҧ̰̤اظإȍه ȏف ȍȇظ ȏ ȏَ ȑl ȏǵظ ȍَ ȍ̊اظȍ ȏ ظ ȍǬȍ ȍَ ȍظف Ȍاء ȍظم ȑ̬ ȏظم Ȋː ȍ̲ ȑ̚ ȍظح ȍ˱ ȍ˭ ҫأȍاظف Ȋ̋ ̾ ȏ ȍُ ظ ȏ̴ ȑ̻ ȍ˰ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˭ ȑǳҫأ
ظ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȍ ȏَ ȍǴظ ọ̏ ȑ˞ ȏظمȈ ȍ˲ ȑˬ Ҭ ȑظإلҧ Ȏُ ȍاظ ȏ 
ǳظ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ Ȏˑ ȑلȎ̜ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤ظإ ȏي ȍȇظ ȍȃاȍ̜ظ ȏ ȑنȍل ȑ̋ ҧ̰̤إ
ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏǰا ҧج ȍظح ȏ̴ ̀ ȏظف ȍȃاȍ̜ظ Ȏ̴ ҧ ̭ ҫ ȏظل ȌȐ ȏلȍ̊ظ ȍ̆ ̻ ȏ˰ ȍظح Ȏ̴ ȏب ȑ Ȏ˻ ظ̼ ȍː ȍبȑ̿ ȍ˺ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظإب Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍح ȍȇ

ظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏ̴ ̀ ȏظف Ȍب ȑ̵ ȍȇظ Ȏ̬ ȑظإب ȍȃاȍ̜ ȍȇظ Ȋǭ ȍ˰ ȏإح ȍȇظ Ȋǭ ҧ˲ ȍظم ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇظ Ȍ˟ ȑ̻ ȍ˲ Ȏɣ ظ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏم
Ȋَظ ȍاȍ˙ظ ȏ̴ ȏسҭأ ȍ˲ ȏظب ȍح ȍ˸ ȍم ȍȇ 

(ABUDAUD - 117) : Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
bin Yahya Al Harrani telah menceritakan kepada kami 
Muhammad, yakni Ibnu Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rukanah dari Ubaidullah 
Al-Khaulani dari Ibnu Abbas dia berkata; Ali bin Abi> Thalib 
pernah menemuiku, kemudian dia meminta untuk didatangkan air 
wudhu, maka kami membawakan bejana berisi air untuknya 
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hingga kami letakkan di depannya, lalu dia berkata; Wahai Ibnu 
Abbas, maukah aku perlihatkan kepadamu bagaimana Rasulullah 

berwudhu? Saya menjawab; Tentu. Dia berkata; Dia 
menuangkan bejana tersebut pada tangannya, lalu membasuhnya, 
kemudian memasukkan tangan kanannya, lalu dia menuangkan air 
dengannya pada tangan lainnya, kemudian membasuh dua telapak 
tangannya, lalu berkumur dan (beristinsyaq dan) beristintsar, 
kemudian memasukkan kedua tangannya, lalu mengambil air 
sepenuh kedua telapak tangan, kemudian menyiramkannya pada 
wajahnya, lalu memasukkan (mengusapkan) kedua ibu jarinya 
pada kedua telinga bagian luar, kemudian dia melakukan yang 
kedua dan ketiga juga demikian, lalu mengambil segenggam air 
dengan telapak tangan kanannya, kemudian menuangkannya pada 
ubun-ubunnya dan membiarkannya mengalir pada wajahnya, lalu 
membasuh kedua lengannya hingga dua siku tiga kali tiga kali, 
kemudian mengusap kepalanya dan bagian luar dua telinganya lalu 
memasukkan kedua jarinya padanya, lalu mengambil air sepenuh 
kedua telapak tangan dan menyiramkannya pada kakinya yang 
kala itu mengenakan sandal, lalu memilinnya, dan demikian juga 
pada kaki satunya. Dia (Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku 
bertanya (kepada Ibnu Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan 
sandal? Dia (Ibnu Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap 
mengenakan sandal. Dia (Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku 
bertanya (kepada Ibnu Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan 
sandal? Dia (Ibnu Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap 
mengenakan sandal. Dia (Abdullah Al-Khaulani) berkata; Aku 
bertanya (kepada Ibnu Abbas); Kedua kakinya tetap mengenakan 
sandal? Dia (Ibnu Abbas) menjawab; Ya, kedua kakinya tetap 
mengenakan sandal. Abu> Da>wu>d berkata; Hadits Ibnu Juraij dari 
Syaibah menyerupai hadits Ali, karena Hajjaj bin Muhammad bin 
Jurair mengatakan padanya; Dan dia mengusap kepalanya satu kali 
usapan. Sedangkan Ibnu Wahb berkata padanya dari Ibnu Jurair; 
Dan dia mengusap kepalanya tiga kali.‛125 
 
Hadis ini memiliki persamaan dengan hadis sebelumnya dalam 

mengajarkan pembelajaran Fikih dengan materi tata cara berwudhu. 

Hanya saja tedapat beberapa cara yang dilakukan oleh pendidiknya. 

Dalam hadis ini, yang menjadi pendidik adalah Ali bin Abi> Thalib, 

                                                           
125Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 24. 
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sedangkan peserta didiknya adalah Ibnu Abbas, Abdullah Al-Khaulani 

serta yang lain yang tidak disebutkan. 

Ali bin Abi> Thalib meminta Ibnu Abbas untuk mengambilkan air 

sebagai media pembelajaran yang digunakan. Lantas, Ali bin Abi> Thalib 

memulainya dengna membasuh kedua telapak tangan terlebih dahulu 

(ini tidak terdapat pada hadis sebelumnya), kemudian istinsya>q dan 

istinsya>r, membasuh muka tiga kali, membasuh tangan kanan kemudian 

tangan kiri tiga kali, membasuh ubun-ubun sebanyak tiga kali, 

mengusap telinganya, dan membasuh kakinya tiga kali dalam keadaan 

memakai sandal. Hal ini tidak lazim dilihat para sahabat, sehingga 

Abdullah Al-Khaulani bertanya kepada Ibnu Abbas untuk 

memastikannya. 

Dari dua hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> 

Da>ud di atas yaitu hadis ke 108 dan 117, dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam mengajarkan pembelajaran Fikih pada materi tata cara 

berwudhu menggunakan metode demosntrasi. Hal ini dilakukan agar 

peserta didik dapat langsung menyaksikan dengan panca indranya. 

f. Metode Targi>b dan Tarhi>b 

Metode targi>b dan tarhi>b adalah cara mengajar di mana guru 

memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran 

terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar peserta didik 

melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.126 

                                                           
126Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 283. 
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Seorang anak yang pandai dan selalu menunjukkan hasil pekerjaan 

yang baik tidak perlu selalu mendapatkan hadiah (reward) sebab 

dikhawatirkan hal itu bias berubah menjadi upah dan itu sudah tidak 

mendidik lagi. Di sinilah dituntut kebijaksanaan seorang guru sehingga 

pemberian hadiah ini sesuai dengan tujuannya yaitu memberikan 

motivasi. Dalam hal tertentu, bisa jadi yang mendapatkan hadiah itu 

adalah seluruh siswa, bukan hanya yang berprestasi saja.127 

Dalam mengajarkan materi pembelajaran Fikih, Rasulullah Saw 

terkadang menggunakan metode targi>b, yaitu memberikan janji imbalan 

bagi orang yang mau melaksanakan seuatu ibadah. Hal ini tergambar 

dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b 

at}-T}aha>rah hadis ke-343, sebagai berikut: 

ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظحǱظ Ҩ ȏ إ ȍ˰ ȑ̫ ȍ ȑ̶̤ظإ Ҩ ȏل ȑم ҧ˲ ظإ̤ Ȍب ȍ̵ ȑ̸ ȍظم ȏ̬ ȑظب ȏ ҧَ ظإ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȏ̬ ȑظب ȏ ȏاد ȍ˭ ظ Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ȏ̻ ȍ̽اظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظحǱظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس Ȏ̬ ȑظب Ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍااȍ̜ظ Ҩ ȏ إ ҧ˲ ȍحȑ̤ظإ ȍَ ȑ ȍظح Ȏ̬ ȑظب ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤ظإ Ȏ˰ ȑب ȍ̉
ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ơ̏ ȍ ȑْ Ү

ظإ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍإظح ȍ˱ ȍ̵ ȍȇظȋǳاҧ ȍْ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ọ̏ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
إ

ظ Ȏ˰ ȑب ȍ̉ ȍȇظ Ȏ˰ ȏ̻ ȍ̽ظ ȍȃاȍ̜ظǳ Ȏȇإ ȍǳظ Ȏ̸بҫظأ ȍȃاȍ̜ظ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍم ȏ̵ إ ȍ˲ ȑب Ү
ظإ ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏم

ظ ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ọ̏ ȑ̶ ȍظس ȏ̬ ȑظب ȍː ȍام ȍمҬظأ ȏِ ҫأ ȍȇظ ȏ̬ ȍ ȑْ ҧ˲ ظإ̤ ȏ˰ ȑب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظب ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏِ ҫظأ ȑ̬ ȍ̉ اظ ȍ̫ ȏ ȏِ ̽ ȏ˰ ȍظح ȏظي ȏ ȏ̽ ȍ̋ ȑ̤إ
ظ ȑ̬ ȍظم ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ȍȃاȍ̜ظ ȍااȍ̜ظ ȍǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫأ ȍȇظ ȏȐȉȏǵ ȑ˰ Ȏ˯ ȑ̤ظإ Ȍ˰ ̾ ȏ̋ ȍس

ҧظ Ȏُ ظ Ȏ̳ ȍ˰ ȑ̰ ȏ̉ ظ ȍȅ ȍَ ظ ȑȅ Ү
ظإ Ȍ̾ب ȏ̃ ظ ȑ̬ ȏظم ҧس ȍم ȍȇظ ȏ̴ ȏابȍ̾ ȏ̇ ظ ȏ̬ ȍ˸ ȑحҫظأ ȑ̬ ȏظم ȍسȏبȍ ̤ ȍȇظ ȏː ȍ̋ Ȏ̫ Ȏجȑ̤ظإ ȍȄ ȑ̸ ȍ ظ̻ ọ̏ ȍ˸ ȍ ˖ȑ̎ إ

إظ ȍǴ
Ү
ظإ ȍˑ ȍ˾ ȑ ̭ҫظأҧ Ȏُ ظ Ȏ ȍَ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍبȍ˕ȍ̟ اظ ȍظم ҧَ ȍ˽ ҧظ Ȏُ ظ ȏǷاҧ̰̤ظإ ȍȁاȍ̰ ȑ̉ ҫظأҧ̂ ȍˮ ȍ ȍ̞ ظ̻ ȑ ȍَ ȍظف ȍː ȍ̋ Ȏ̫ Ȏجȑ̤ظإ ȍَ ҫأ

ȍاظ ȍ̶ل ȑبȍ̜ظ ȏِ ҧ ظإ̤ ȏ̴ ȏ̞ ȍ̋ Ȏ Ȏُ ظ ȍ ȑنȍ ب ȍȇاظȍ ȍهȑ ȍ̿ اظب ȍ̫ ȏ̤ ظ Ȋǭ ȍǵاҧ̚ȍ̟ ظ ȑˑ ȍ ̭ ȍَ ظ ȏ̴ ȏ˒ ȍا ȍ˽ ظ ȑ̬ ȏظمȍǾ Ȏ˲ ȑ̚ ȍ ظ̻ ҧى ȍظح Ȏ̴ Ȏام ȍم Ү
ظإ ȍǰ ȍ˲ ȍˬ

ظ Ȏ̸ ظأҫب ȍȃاȍ̜اظȍ̶ȏ̤ ȍا ˞ ȑمҫظأ ȏ ȑْ ȍ̋ ȏظب ȍː ȍ̰ ȍ ˸ ȍحȑ̤ظإ ҧȅ Ү
ظإ Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ̻ ȍȇظ ȌȄ ҧَ ҫظأ Ȏː ȍ˙ ȍاȍ˙ظȋǭ ȍǳ ȍَ ȏǶ ȍȇظ ȏǭ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ Ȏ̸ ظأҫب Ȏȃ̸Ȏ̝ ȍ ̻ ȍȇظ ȍȃاȍ̜

ȍǭظ ȍ˲ ȑ̽ ȍ˲ Ȏ̵ ظ ȏِ ҫظأ ȍȄ ȍ ȍ ظȋǳاҧ ȍْ ظ ȑ˲ Ȏ̟ ȑ˱ ȍ ظ̻ ȑمȍ ̤ ȍȇظҨ ȍ ҫظأ ȍː ȍ̫ ȍل ȍظس ȏ̬ ȑظب ȏ˰ ҧ̫ ȍح Ȏظم Ȏ̆ ̻ ȏ˰ ȍح ȍȇظǳ Ȏȇإ ȍǳ 

                                                           
127M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 170. 
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‚Telah menceritakan kepada kami Yazdi bin Khalid bin Yazid bin 
Abdullah bin Mauhib Ar-Ramli Al-Hamdani -dari jalur lain-. 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Yahya Al-
Harrani dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Salamah -dari jalur lain- Telah menceritakan kepada kami 
Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Hammad dan 
hadits ini Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Abu> Salamah bin Abdurrahman, Abu> 
Da>wu>d berkata; berkata Yazid dan Abdul Aziz di dalam hadits 
riwayatnya; dari Abu> Salamah bin Abdurrahman dan Abu> 
Umamah bin Sahl dari Abu> Sa'id Al-Khudri dan Abu> Hurairah 

keduanya berkata; Rasulullah bersabda: "Barang siapa yang 
mandi pada hari Jum'at dan memakai pakaian yang paling bagus, 
serta memakai wangi-wangian kalau dia punya, setelah itu dia 
mendatangi shalat Jum'at di masjid dan tidak melangkahi leher-
leher jama'ah, kemudian mengerjakan shalat yang diperintahkan 
Allah, lalu dia diam (untuk mendengarkan khutbah) apabila imam 
telah datang untuk berkhutbah, sampai dia selesai dari shalatnya. 
Maka shalatnya itu menjadi penebus dosa baginya antara Jum'at 
itu dengan Jum'at sebelumnya." Perawi Hadits ini berkata; Abu> 
Hurairah berkata;... dan ditambah tiga hari..., dan katanya, 
Sesungguhnya satu kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali 
lipat. Abu> Da>wu>d berkata; Hadits Muhammad bin Salamah lebih 
sempurna, dan Hammad tidak menyebutkan ucapan Abu> 
Hurairah.‛128 
 
Dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud, hadis ini termasuk 

dalam materi pembelajaran fikih tentang mandi sunnah sebelum 

berangkat shalat Jum’at.129 Dalam hadis ini Rasulullah Saw 

mengajarkan kepada para sahabat agar mandi sebelum berangkat 

menunaikan ibadah shalat Jum’at. 

Rasulullah menjanjikan bahwa akan dihapuskan dosa-dosa130 orang 

yang mandi pada hari Jum'at dan memakai pakaian yang paling bagus, 

                                                           
128Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 64. 
129Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 2, hlm. 37. 
130Al-A>ba>di> mengatakan bahwa dosa-dosa yang dimaksudkan adalah dosa-dosa kecil yang 

tidak termasuk di dalamnya dosa-dosa besar dan dosa yang bersngkutan dengan manusia. Lihat: 
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serta memakai wangi-wangian kalau dia punya, setelah itu dia 

mendatangi shalat Jum'at di masjid dan tidak melangkahi leher-leher 

jama'ah, kemudian mengerjakan shalat yang diperintahkan Allah, lalu 

dia diam (untuk mendengarkan khutbah) apabila imam telah datang 

untuk berkhutbah, sampai dia selesai dari shalatnya. 

Prinsip yang dilakukan Rasulullah Saw dalam mengajarkan mandi 

sunnah sebelum berangkat melaksanakan shalat Jum’at mengandung 

prinsip motivasi apresiasi yaitu berupa pengampunan dosa. Sardiman 

mengatakan bahwa salah satu cara agar siswa termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran atau melaksanakan tugas belajar adalah dengan 

cara memberikan apresiasi berup hadiah.131 

Jika dilihat keterkaitan hadis ini dengan hadis yang lain, bahwa 

para sahabat di masa itu, ketika melaksanakan shalat Jum’at mereka 

tidak mandi, sementara mereka baru saja melaksanakan aktivitas 

kesehariaannya, seperti bertani, berdagang dan sebagainya. 

Di sisi lain, Rasulullah dalam mengajarkan materi pembelajaran 

Fikih juga menggunakan metode tarhi>b, hal ini tertuang dalam hadis 

yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah 

hadis ke-249, sebagai berikut: 

ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȍȅإ ȍǴإ ȍǶظ ȑ̬ ȍ̉ ظ ȏبȏائ ҧ˸ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب Ȏاء ȍ̄ ȍ̉ ظ ȍَ ȍ ȍر ȑ˭ ҫظأ ȋǳاҧ ȍْ ȍاظ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ọ̏ ̾ ȏ̋ ȍ ȑْ Ү
ظإ Ȏ̬ ȑظب ȍَ ̸ Ȏاظمȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح

ظ ȍ̈ ȏض ȑ̸ ȍظم ȍȂ ȍ˲ ȍ˔ظ ȑ̬ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ ظإ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ ȍȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧȅҫظأ Ȏ̴ ȑ̰ ȍ̉ ظ Ȏ ҧَ ظإ ȍ ȏِ ȍǵظ ȌȐ ȏلȍ̊
                                                                                                                                                    

Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> Da>ud…, Jilid 
2, hlm. 39. 

131Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 
hlm. 92. 
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ҧظ ȍُ ظ ȑ̬ ȏ̫ ȍظف ٌ ȏلȍ̊ظ ȍȃاȍ̜ظ ȏǵاҧ̰̤ظإ ȑ̬ ȏإظم ȍ˱ ȍ̟ ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̟ ȍاظ ȏ ظ ọ̏ ȏ̋ Ȏاظفȍ̶ȑل ȏ˸ ȑ̏ ȍ ظ̻ ȑمȍ ظ̤ Ȍː ȍ ȍ̲اب ȍɣ ظ ȑ̬ ȏظم Ȍǭ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺
Ȏ̳ظ ȍ˲ ȑ̋ ȍ˺ ظ Ҩ Ȏ ȍَ ظ ȍȅ ȍَ ȍȇظ Ȋَ ȍاȍ˙ظ ȏ ҭأ ȍǵظ Ȏˑ ȑ̻ ȍǳاȍ̊ 

‚Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah 
menceritakan kepada kami Hammad telah mengabarkan kepada 
kami 'Atha` bin As-Saìb dari Zadzan dari Ali radliallahu 'anhu 

bahwasanya Rasulullah bersabda; "Barangsiapa yang 
meninggalkan tempat rambut tatkala mandi junub, dan dia tidak 
membasuhnya, maka dia diperlakukan dengannya begini dan 
begini dari api neraka." Ali berkata; Maka saya memotong rambut 
kepala saya tiga kali. Dia menggundul rambut kepalanya.132 
 
Hadis ini dalam Sunan Abi> Da>ud termasuk dalam kategori tata 

cara mandi junub.133 Dalam pembelajran Fikih, seorang yang junub 

karena keluar mani, bersetubuh, selesai haid atau nifas diwajibkan untuk 

mandi membasuh seluruh anggota tubuh tanpa terkecuali.134 

Dalam kenyataannya, para sahabat dalam melaksanakan mandi 

junub masih menyisakan anggota badan yang tidak dibasuh. Dalam 

hadis tersebut di atas, anggota tubuh tersebut adalah bagian kepala. 

Mengetahui hal tersebut, Rasululllah Saw langsung memberikan 

penjelasan bahwa tata cara mandi junub itu harus membasuh seluruh 

anggota tubuh. 

Metode yang digunakan Rasulullah dalam membelajarkan materi 

pembelajaran Fikih tentang mandi junub tersebut, berupa tarhi>b, yaitu 

siapa yang mandi wajib dengan membasuh sebagian saja (tidak secara 

                                                           
132Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 45. 
133Muh}ammad Syams al-H}aqq al-‘Azi>m al-A>ba>di>, ‘Aun al-Ma’bu>d fi> Syarh} Sunan Abi> 

Da>ud…, Jilid 1, hlm. 189. 
134Asy-Syarqa>wi>, asy-Syarqa>wi> ‘ala> at-Tah}ri>r (Indonesia: Al-H}aramain, tt), Jilid 1, hlm. 

74. 
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keseluruhan anggota tubuh), maka akan menerima sangsi nantinya di 

akhirat berupa siksaan api neraka. 

Metode tarhi>b yang disampaikan Rasulullah Saw tersebut 

mendapat respon positif dari para sahabat, hal ini terbukti dengan apa 

yang diungkapkan oleh Ali bin Abi> Thalib berikut: 

‚Maka saya memotong rambut kepala saya tiga kali. Dia 

menggundul rambut kepalanya.‛135 

Pernyataan Ali tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih 

pada materi mandi junub dengan menggunakan metode tarhi>b berupa 

sangsi di akhirat (disiksa di neraka) mendapat respon positif dari para 

sahabat dengan melaksanakan mandi junub secara keseluruhan dan 

membersihkan anggota tubuh yang rawan tidak kena air. 

Metode tarhi>b yang dilakukan Rasulullah Saw juga terdapat pada 

pembelajaran Fikih pada materi bersuci setelah buang air kecil. Hal ini 

sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud dalam Sunan 

Abi> Da>ud Kita>b at}-T}aha>rah hadis ke-20. Rasulullah Saw bersabda: 

ظ ȍȃاȍ̜ظ Ȏ˹ ȍ ȑَ ҫ ȑاظإلȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȋ̈ ̾ ȏ̟ ȍȇاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍظح ȍااȍ̜ظ ȏȐȉȏ ҧَ ظإ̤ Ȏ̬ ȑظب Ȏǳاҧ̰ ȍ̵ ȍȇظ ȌǬ ȑ˲ ȍظح Ȏ̬ ȑظب Ȏ ȑر ȍ̵ ȎǶاظȍ ȍ̰˙ ҧ˰ ȍح
ظ ҧَ ȍ˽ ظ ȏ ҧَ ظإ Ȏȃ̸ Ȏس ȍǵظ ҧ˲ ȍظم ȍȃاȍ̜ظ ȌǷاҧب ȍ̉ ظ ȏ̬ ȑظإب ȑ̬ ȍ̉ ظ ȌǷ Ȏȇا ȍ̃ ظ ȑ̬ ȍ̉ ظ Ȏǯ ȏȐ˰ ȍ Ȏإظح Ȋ˰ ȏ̵ ا ȍج Ȏظم Ȏˑ ȑ̋ ȏ ȍْ
ظ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫظأ Ȍر ȏبȍ̟ ظ ȏظي ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍم ȍȇظ ȏȅ ȍا ҧ˱ ȍ̋ Ȏ اظ̻ ȍ̫ Ȏ ҧَ Ү

ظإ ȍȃاȍ ȍ̝ظف ȏ̬ ȑ̽ ȍ ȑرȍ̜ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍ ҧَ ȍس ȍȇظ ȏ̴ ȑ̾ ȍلȍ̊ظ Ȏ ҧَ إ
ظ Ȏ̴ ҧ̝ ȍ˻ ȍظف Ȍب ȑ̃ ȍǵظ Ȍ̿ب ȏ˸ ȍ̋ ȏاظبȍ̊ ȍǳظҧ Ȏُ ظ ȏː ȍ م ȏ̫ ҧ̰̤ ȏظا ȏِ ȑ̫ ȍ ظ̻ ȍȅ ȍَ ȍإظف ȍ˱ ȍ̵ اظ ҧمҫأ ȍȇظ ȏȃ ȑ̸ ȍبȑ̤ظإ ȑ̬ ȏظم Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍا
ظ ȑمȍ̤اظ ȍاظم ȍ̫ Ȏ ȑه ȍ̉ ظ Ȏفҧ̚ȍ Ȏُ ظ Ȏ ҧَ ȍ̋ ȍ ظ̤ ȍȃاȍ̜ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ ȍȇإظ Ȋ˰ ȏإح ȍȇإظ ȍ˱ ȍ̵ ظ ȍَ ȍ̊ظ ȍǷ ȍ˲ ȍ̍ظҧ Ȏُ ظ ȏ ȑنȍ̰ȑ˙ ȏا

ظ Ȏ̳ ȏ ȑْ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȍȅ ȍَ ȍظم Ȏ ȏِ ȍ˕ ȑ ȍ˸ ظ̼ ȋǳاҧ̰ ȍ̵ ظ ȍȃاȍ̜اظ ȍ˸ ȍب ȑ̾ ȍ ̻ 

‚Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Hannad 
bin As Sari mereka berdua berkata; Telah menceritakan kepada 

                                                           
135Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 45. 
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kami Waki' telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia 
berkata; Saya mendengar Mujahid menceritakan dari Thawus dari 

Ibnu Abbas dia berkata; NAbi> pernah melewati dua kuburan 
lalu bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan 
keduanya tidak diadzab karena dosa besar. Adapun yang ini, maka 
karena dia tidak bersuci dari kencing, sedangkan yang ini, karena 
dia berjalan dengan namimah." Kemudian beliau menyuruh 
seseorang mengambil dahan kurma basah, lalu dibelah menjadi 
dua, kemudian beliau menanamkannya pada kuburan ini dan 
menanamkan satunya pada kuburan yang lain, dan beliau bersabda: 
"Semoga ia dapat meringankan keduanya selama ia belum kering." 
Hannad meriwayatkan dengan lafazh yastatir pada tempat 
yastanzih.‛136 
 
Hadis ini menceritakan bahwa Rasululah Saw mengajarkan kepada 

para sahabat bahwa ketika seseorang yang tidak membersihkan 

kemaluannya setelah selesai buang air kecil mendapatkan siksa di dalam 

kuburan. Selain itu, juga termasuk orang-orang yang suka mengadu 

domba juga akan disiksa di dalam kubur. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Rasulullah Saw 

dalam memberikan pembelajaran Fikih kepada para sahabat terkadang 

menggunakan metode targi>b dalam materi tentang mandi shalat jumat 

pada hadis ke-343, dan tarhi>b pada materi tentang mandi junub pada 

hadis ke-249 dan materi istinja> pada hadis ke-20. 

                                                           
136Sulaima>n bin al-Asyas| as-Sijasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud…, hlm. 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b at}-

T}aha>rah 

Prinsip-prinsip pembelajaran fikih dalam hadis-hadis yang 

diriwayatkan Abu> Da>ud dalam bukunya Sunan Abi> Da>ud adalah sebagai 

berikut: 1) Prinsip Aktivitas. Diterapkan Rasulullah dalam mengajarkan 

materi tata cara berwudhu bagi orang yang mengenakan khuf (pembalut 

kaki). Prinsip aktivitas tersebut tersebut meliputi keaktifan visual, 

mendengar dan memperhatikan, 2) Prinsip Azas Motivasi. Rasulullah Saw 

menggunakan prinsip motivasi berupa pemberian ganjaran berupa pahala 

pada materi tata cara berwudhu, sangsi berupa hukuman api neraka di 

akhirat pada materi pembelajaran tata cara mandi junub, secara bersamaan 

menggunakan apresiasi (reward) dan sangsi (punishment) pada materi 

pembelajaran Istinja> dan meringankan siksaan kubur. 3) Prinsip Azas 

Keperagaan. Rasulullah mengajarkan pembelajaran Fikih pada materi tata 

cara berwudhu menggunakan prinsip azas keperagaan. 4) Prinsip Azas 

Ketauladanan. Rasulullah Saw dalam mengajarkan pembelajaran Fikih 

materi adab-adab qad}a> h}a>jat menerapkan prinsip ketauladanan agar para 

sahabat dapat melihat dan mencontohnya, 5) Prinsip Azas Pembiasaan. 

Rasulullah Saw menggunakan prinsip pembiasaan untuk mengajarkan 

144 
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pembelajran fikih pada materi menggunakan tangan kanan untuk makan 

dan tangan kiri untuk istinja serta hal-hal yang kurang terhormat, 6) Prinsip 

Azas Korelasi. Rasulullah Saw dalam mengajarkan adab qad}a> h}a>jat, 

menggunakan prinsip korelasi dengan adab makan, istinja>, dan bercelak. 

Korelasi tersebut terletak pada pahala bagi yang melakukannya dan tidak 

berdosa (makruh) bagi yang meninggalkannya, dan 7) Prinsip Azas Minat 

dan Perhatian. Rasulullah Saw dalam mengajarkan ada-adab qad}a> h}ajat 

dalam hadis ini menggunakan prinsip menarik minat dan perhatian para 

sahabat.  

 

2. Metode Pembelajaran Fikih dalam Sunan Abi> Da>ud Kita>b T}aha>rah 

Metode pembelajaran fikih dalam hadis yang diriwayatkan Abu> Da>ud 

dalam bukunya Sunan Abi> Da>ud di antaranya adalah sebagai berikut: 1) 

Metode Ceramah. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran Fikih 

yang dilakukan Rasululah Saw yang menjelaskan tentang anjuran 

memperbaiki cara berwudhu dan membaca doa setelah berwudhu, 2) 

Metode Tanya Jawab. Rasulullah Saw dalam menjelaskan tata cara mandi 

junub bagi wanita yang selesai haid menggunakan metode tanya jawab, di 

mana Asma (peserta didik) melontarkan pertanyaan kepada Rasulullah Saw 

(pendidik) tentang tata cara mandi junub wanita yang telah selesai haid, 3) 

Metode Diskusi. Dalam pembelaran tata cara bertayammun metode yang 

digunakan adalah metode diskusi antara sahabat, 4) Metode Pemberian 

Tugas. Rasulullah Saw dalam menyampaikan pembelajran Fikih pada 
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materi mandi, bercukur dan berkhitan bagi orang yang baru masuk Islam 

menggunakan metode penugasan, 5) Metode Demonstrasi. Dalam 

mengajarkan pembelajaran Fikih pada materi tata cara berwudhu 

menggunakan metode demosntrasi, 6) Metode Targi>b dan Tarhi>b. 

Rasulullah Saw dalam memberikan pembelajaran Fikih kepada para sahabat 

terkadang menggunakan metode targi>b dalam materi tentang mandi shalat 

jumat dan tarhi>b pada materi tentang mandi junub. 

 

B. Saran-saran 

Penelitian yang dilakuakan dengan judul metode pembelajaran fikih 

dalam hadis-hadis Rasulullah Saw (analisis terhadap sunan Abi Daud Kitab 

Taharah) masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis menyarankan: 

1. Kepada Kementerian Agama bidang Pendidikan dapat mengembangkan 

penelitian-penelitian pendidikan yang bersumber dari Alquran dan Hadis 

sehingga khazana intelektual Islam dapat terungkap dan dimanfaatkan 

secara maksimal. 

2. Kepada pemikir pendidikan Islam diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

salah satu sumbangan pemikiran tentang pendidikan Islam terutama 

masalah metede pembelajaran fikih yang berbasis hadis. 

3. Kepada tegana pendidik terutama pada guru mata pelajaran fikih bahwa 

metode pembelajaran fikih pada dasarnya telah dicontohkan Rasulullah 

sejak norma-norma fikih tersebut dilahirkan. Oleh karena itu sangat baik 

untuk dijadikan teladan tentang pengajaran fikih terhadap siswa. 
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4. Kepada peneliti diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini lebih 

mendalam. Mengingat terbatasnya waktu dan ruang lingkup yang dibahas. 
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